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Motto 
 
 ۡدََقلَوَۡۡنََٰم  ُقلۡاَن َيتاَءَۡةَم  ِك
 
لۡٱِۡۡن
َ
أ ۡرُك  شٱِۡۡهِس  َفِلُِۡرُك  َشيۡاَمَِنَإفۡ  رُك  َشيۡنَمَو ِِۡۚ َِلِلۡ  ۦۡ 
َِۡنَإفَۡرَفَكۡنَمَوََۡلِلٱۡۡٞدِيَحَۡ ٌِّنَِغ١٢ۡ
12. “ Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Luqman, yaitu, “ 
Bersyukurlah kepada Allah! Dan barang siapa bersyukur (kepada Allah), 
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa 
tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha 
Terpuji” 
(Al-Luqman : 12) 
 
“Living like a wheel, sometimes below and sometime above, we will feel the 
position above and will also be positioned down. Enjoy when we are positioned 
above with happiness, and thankful when we are positioned down with joy. All 
this is just a matter of time and turn, we are instructed by the creator to wait his 
turn to smile or cry with trying, praying, hoping and god realizing it.” 
 
“ Hidup seperti roda, kadang di bawah dan kadang diatas, kita akan berada di 
posisi atas dan juga akan diposisi bawah. Nikmati saat kita diposisikan di atas 
dengan kebahagiaan, dan bersyukur saat kita diposisikan dibawah dengan suka 
cita. Semua ini hanyalah masalah waktu dan giliran, kita diperintahkan oleh sang 
Pencipta untuk menunggu giliran tersenyum atau menangis dengan tetap 
berusaha, berdoa, berharap dan Allah akan mengabulkannya “ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
x 
 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
xi 
 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A a 
  َ   Kasrah I i 
  َ   Dammah U u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
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b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
xiv 
 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Wahyu Widiya Fitriani, NIM 152121024, “Keharmonisan Keluarga Pasangan 
Commuter Marriage (Perkawinan Jarak Jauh)” Studi di Dukuh Teleng, Desa 
Buluroto, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kehidupan keluarga pasangan  
commuter marriage meliputi penerapan hak dan kewajiban dalam pemenuhan 
nafkah lahir maupun batin terhadap istri serta mengetahui pengasuhan anak yang 
diterapkan kepada anak keluarga commuter marriage, yang mana pengasuhan 
anak sepenuhnya dilakukan oleh sang istri. Dalam penelitian ini pokok 
permasalahan yang difokuskan untuk mengetahui keharmonisan keluarga yang 
dilakukan oleh pasangan commuter marriage agar terciptanya keluarga sakinah, 
mawadah, warrahmah.  
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian lapangan (field 
research) di lingkungan masyarakat di Dukuh Teleng, Desa Buluroto. Dengan 
metode pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara atau 
interview yang dilakukan dengan para istri dari keluarga commuter marriage, 
serta menggunakan metode observasi atau pengamatan, mengamati pengasuhan 
anak bagi keluarga commuter marriage. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keharmonisan bagi keluarga 
commuter marriage perlu dilakukan dan diupayakan oleh kedua belah pihak, yaitu 
suami maupun istri. Di mana sang istri harus memahami dan menerima keadaan 
bahwa tidak setiap hari suami bisa berada di tengah keluarganya dan suami selalu 
mendukung dan memberi semangat kepada istri agar istri tetap stabil mengatur 
rumah tangga, mengasuh anak ketika suami tidak ada di rumah atau ketika sedang 
bekerja. 
Kata Kunci : keluarga harmonis, commuter marriage, komunikasi jarak jauh 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the family life of a marriage commuter 
marriage couples including to application of rights and obligations in fullfilling 
the both  physical and inner living for the wife and to find out child care is applied 
to children of the commuter marriage family, where child care is fully carried out 
by the wife. In this study the main issues focused on knowing the harmony of the 
family carried out by the commuter marriage couple in order to creat a sakinah, 
mawadah warahmah family. 
This research was conducted by the method of field research in the 
community in the village of teleng, Buluroto with the method of data collection 
using the interview method conducted with the wife of the commuter marriage 
family, and using the method of observation, observing child care for the 
commuter marriage family. 
This research was obtained by using a method of interview or interview 
conducted with the wives of family couples on a commuter marriage. The results 
of this study indicate that how to build harmony for marriage commuter couples 
needs to be done and sought by both parties, namely husband and wife. Where the 
wife must undestand and accept the situation that not every day you can be in the 
middle of her family and encourages his wife so that his wife remains stable in 
managing the household, raising children when the husband is not at home or 
while working. 
Keywords :harmonious family, commuter marriage, long distance 
communication. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Menurut Suhara menjelaskan bahwa untuk menciptakan keluarga yang 
harmonis, suami harus mampu berperan sebagai pemimpin rumah tangga dan 
pelindung keluarga, mampu menghidupi keluarga dengan rezeki yang halal, 
pandai mengatur strategi, pandai memotivasi, serta berkomunikasi yang baik. 
Sementara itu, peran istri harus mampu menjadikan rumah sebagai tempat 
tinggal yang menyenangkan bagi keluarga, serta siap melahirkan keturunan dan 
mendidiknya1. 
Dalam suatu perkawinan sangat dibutuhkan yang namanya komunikasi 
dan hubungan yang baik yang harus selaras antara suami dan istri, komunikasi 
dan hubungan ini dibentuk oleh keduanya, suami dan istri yang harus 
menjalankan hal ini bersama agar terbentuknya kesatuan, kesamaan serta 
keharmonisan dalam rumah tangganya. Jika tidak terjalin komunikasi satu arah 
dan komunikasi yang baik diantara pasangan suami istri maka, tidak akan 
terbentuknya keharmonisan di dalam rumah tangganya. Komunikasi dan 
hubungan yang baik ini dapat dilakukan ketika kedua pasangan ini berada 
dalam satu atap rumah yang sama dimana setiap hari pasangan ini dapat 
berinteraksi secara langsung satu sama lain, mencurahkan keluh kesah, rasa 
bahagia dan sedih secara maksimal kepada pasangan masing-masing dengan 
hal inilah dapat menjalin komunikasi dan hubungan yang diharapkan 
                                                             
1Suhara, E. Harmonious Family:Upaya Membangun Keluarga Harmonis : Keharmonisan 
Keluarga Indonesia Saat Ini. (Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia), 2003. 
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memberikan keharmonisan dalam kehidupan rumah tangganya. Namun, tidak 
semua keluarga dapat tinggal bersama dalam tempat tinggal yang sama, hal 
tersebut dikarenakan beberapa alasan, salah satunya adalah alasan pekerjaan. 
 Terdapat keluarga yang tak dapat tinggal bersama dikarenakan suami 
yang mencari nafkah di daerah lain, diluar kota, diluar pulau bahkan diluar 
negri. Untuk di Kabubapen Blora sendiri dijelaskan oleh Kepala Dinas 
Kependudukan dan Pecatatan Sipil (Disdukcapil) setempat, “jika rata-rata, ada 
50 warga Blora mengajukan surat pindah luar daerah”. Menurutnya, 
kepindahan keluar daerah warga Blora media Januari 2018 hingga akhir juni 
2018, sudah mencapai 2.539 orang, dan data itu terus bertambah setiap harinya 
dengan alasan terbanyak untuk bekerja2. Untuk banyaknya penawaran dan 
permintaan tenaga kerja keluar daerah atau keluar kota di Kabupaten Blora 
sendiri, tahun 2015-2016 yaitu untuk penawaran dilihat dari tingkat 
pendidikannya pada tahun 2015 jumlah penawaran kerja 2.758 dan untuk 2016 
berjumlah 3.388. sedangkan untuk jumlah permintaan yaitu pada tahun 2015 
berjumlah 1.630 dan tahun 2016 jumlahnya 1.531 warga. Adapun permintaan 
tenaga kerja di Luar Negri pada tahun 2016 adalah berjumlah 86 warga yang 
tersebar di berbagai negara diantaranya Taiwan, Korea, Singapura, Hongkong, 
Malaysia, Jepang3. 
                                                             
2 Dari Wawasan co the next jaournalism dikutip dari dari 
www.wawasan.co/news/detail/4946/tiaphari,50wargablorapindahkeluardaerah. diakses Pada 
tanggal 25 April 2019,  pukul 07.20 WIB.  
 
3 Sumber/ source : Dinas Perindustrian dan Naker Kab Blora. Kabupaten Blora dalam 
Angka Tahun 2017.(Blora : Badan Statistik Kabupaten Blora), Hal 93-94. 
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Dari keterangan di atas mengenai jumlah suami yang bekerja  
memenuhi nafkah pada keluarganya di luar kota, di luar pulau bahkan di luar 
negri. Maka, hal inilah yang menjadi penghalang suami istri melakukan 
interaksi dan kegiatan secara langsung yang tak sama seperti  pasangan pada 
umumnya. Hubungan dan komunikasi keluarga semacam ini biasa disebut 
dengan perkawinan jarak jauh atau commuter marriage di mana suami dan istri 
berada dalam atap rumah yang berbeda terhalang jarak dan waktu, tentu saja 
hal tersebut akan mendapatkan masalah yang berbeda dengan pasangan suami 
istri yang tinggal bersama satu atap. 
 Masalah yang paling utama terletak pada masalah komunikasi, 
kurangnya komunikasi secara langsung mengakibatkan sering terjadinya 
perselisihan, perseteruan kecil hingga ke percekcokan yang diakibatkan kurang 
kondusifnya cara mereka berkomunikasi, mereka hanya mengandalkan 
teknologi dimana sinyal yang kadang buruk atau tidak selalu dalam keadaan 
bagus. Bagi keluarga yang sudah memiliki anak ini sering kali menjadi 
masalah dalam menjalani perkawinan jarak jauh, lelahnya sang istri yang sudah 
mengurus anak dan rumah kemudian istri ini juga berperan menjadi ayah yang 
selalu melindungi anaknya yang seharusnya sang istri dan anak dilindungi oleh 
sang suami. commuter marriage ini terjadi dan dialami oleh warga dukuh 
Teleng, desa Buluroto, kecamatan Banjarejo, kabupaten Blora. 
Dukuh Teleng desa Buluroto merupakan desa yang terletak di 
kecamatan Banjarejo kabupaten Blora Jawa Tengah dengan tingkat 
perkembangna desa yaitu swasembada, swadaya dan swakarya. Luas wilayah 
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desa Buluroto adalah 655.210 Ha, dengan batas wilayahnya sebelah utara 
berbatasan dengan desa Tutup kelurahan Tempurejo, sebelah selatan 
berbatasan dengan desa Sendangwungu, desa Sembungin, sebelah barat 
berbatasan dengan desa Plosorejo, sebelah timur berbatasan kelurahan Beran, 
dan kelurahan Kauman. Untuk orbitrasi atau jarak dari pusat pemerintahan 
antara lain;  Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan adalah 8 km; Jarak dari 
pusat pemerintahan kota adalah 4 km;.arah dari ibukota kabupaten 4 km; Jarak 
dari ibukota provinsi adalah 120 km. Sedangkan jumlah penduduknya terdiri 
dari penduduk laki-laki 2678, dan jumlah penduduk perempuan 1676 sehingga 
total jumlah penduduknya 5354 dengan 1643 kepala keluarga. Tingkat lulusan 
Sekolah Dasar dan SMA/SMU Sederajat di desa ini terhitung dalam jumlah 
yang banyak sehingga hal tersebut mengakibatkan banyaknya pekerja swasta 
yang tercipta. Mereka bekerja menjadi buruh pabrik, merantau diluar pulau 
bekerja di Pertambangan Minyak Bumi, Bata Bara bahkan sampai ada yang 
bekerja diluar Negri.4 
Menurut salah satu tokoh tetua di dukuh Teleng Desa Buluroto yaitu 
ibu Hj Sukarmi 60 tahun yang penulis wawancarai menyatakan mengenai 
kehidupan di dukuh Teleng desa buluroto dahulu hingga sekarang. Dukuh 
teleng sendiri dikenal memiliki tanah yang gembur sehingga sangat mudah 
untuk ditanami sayur mayur yang kemudian dijual di pasar Blora, tidak heran 
jika banyak pedagang sayuran wanita berasal dari dukuh teleng, untuk kondisi 
                                                             
4 Monografi dan data desa Buluroto kecamatan Banjarejo kabupaten Blora tahun 2017, 
diambil dari proses survei langsung ke kantor Kepala Desa, pada 15 Mei 2018, pukul 10.00-
11.30 WIB. 
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perairan sendiri sering mengalami krisis air ketika musim kemarau panjang 
sehingga sulit jika harus menaman tumbuhan pala wija yang memiliki prospek 
tinggi, untuk para pemuda atau lelakinya dari dulu sampai sekarang menjadi 
perantau atau mencari nafkah di daerah lain dikarenakan lapangan kerja yang 
terbatas di dukuh dan desa ini, mereka hanya bisa bekerja sebagai petani, buruh 
tani dan tukang bangunan yang penghasilannya hanya cukup atau bahkan 
terbatas untuk kebutuhan rumah tangganya. Karena terbatasnya lapangan 
pekerjaan itu banyak yang merantau atau bekerja di luar kota dan luar pulau 
untuk mencukupi kebutuhan keluarganya.5 
Menurut keterangan dari salah satu istri pasangan keluarga commuter 
marriage yang bernama Bu Sugiarti dan Bu Sri Murtini melalui wawancara tak 
terstruktur beliaunya memberitahu sekilas tentang kehidupan rumah tangga 
commuter marriage terlebih dengan kondisi keluarganya sendiri.. Hal yang 
dibahas pertama adalah mengenai komunikasi yang digunakan untuk 
berinteraksi pasangan ini adalah mengunakan handphone dengan berbagai 
aplikasi seperti whatsapps dengan vidio call yang dapat menampilkan wajah 
yang ditelpon, hal ini memudahkan pasangan commuter marriage untuk 
menghilangkan rasa rindu karna jarang bertemu dan dapat melihat kondisi satu 
sama lain6.  
                                                             
5 Bu Hj Sukarmi, (Tokoh masyarakat), Wawancara pribadi,  6 Agustus 2019, jam  08.00 
WIB. 
6 Bu Sugiarti, (Istri Pasangan Commuter marriage), Wawancara pribadi, 26 Januari 2019, 
jam 19.00-20.00 WIB. 
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Kemudian ketika pasangan commuter marriage ini sedang ingin 
berbincang-bincang melalui handphone untuk menanyakan kabar salah satu 
pasangannya, misalnya sang istri ingin menanyakan kabar suaminya, ketika 
dihubungi akan tetapi tidak tersambung atau sedang dialihkan bahkan sedang 
sibuk, dicoba berkali-kali pun tetap tidak bisa dan panggilan sedang sibuk. Hal 
inilah yang menjadikan kesal dan rasa curiga istri kepada suami. Istri 
berasumsi suaminya sedang berkomunikasi dengan orang lain atau wanita lain 
dimana istri merasa diabaikan oleh suaminya7.  
Dari keterangan di atas itulah timbul alasan mengapa perlu 
dilakukannya penelitian guna mengetahui dan menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang akan ditimbulkan bagi pasangan suami istri yang menjalani 
commuter marriage. Peneliti ingin mengetahui upaya-upaya apa sajakah yang 
akan dilakukan oleh para istri commuter marriage agar selalu terbinanya 
keluarga yang bahagia dan selalu dalam keharmonisan. Untuk alasan suami 
sendiri rela meninggalkan istri dan anak dirumah dikarenakan kebutuhan yang 
semakin meningkat sedangkan bekerja di desa atau menjadi petani, pedagang, 
peternak hanya dapat mencukupi sebagian kebutuhan hidup sedang kebutuhan 
yang lain belum terpenuhi8. 
 
 
 
                                                             
7 Bu Sri Murtini, (Istri Pasangan Commuter marriage), Wawancara pribadi, 26 Januari 
2019, jam 21.00 WIB 
8.Ibid, 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pemenuhan hak dan kewajiban suami istri keluarga 
commuter marriage di Dukuh Teleng, Desa Buluroto, Kecamatan 
Banjarejo, Kabupaten Blora? 
2. Bagaimanakah upaya membentuk keluarga harmonis bagi keluarga 
commuter marriage di Dukuh Teleng, Desa Buluroto, Kecamatan 
Banjarejo, Kabupaten Blora menurut perundangan keluarga di Indonesia? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Secara umum penelitian bertujuan untuk mendiskripsikan hak dan 
kewajiban suami istri yang menjalani commuter marriage di Dukuh 
Teleng, Desa Buluroto, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora. 
2. Mendiskripsikan hal-hal apa sajakah yang harus dilakukan untuk 
membentuk keluarga harmonis bagi keluarga commuter marriage di 
Dukuh Teleng, Desa Buluroto, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan khazanah keilmuan 
khususnya dalam bidang ilmu hukum Islam dan umumnya ilmu 
pengetahuan tentang komunikasi keluarga dan upaya membangun 
keharmonisan pasangan suami istri yang berjauhan tempat tinggal yang 
keluarga commuter marriage. 
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2. Secara Praktis  
Memberikan masukan dan sumbangan pemikiran terhadap masyarakat 
Dukuh Teleng, Desa Buluroto, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora 
yang menjalani commuter marriage dalam berkomunikasi dan upaya 
membentuk keluarga yang harmonis.  
 
E. Kerangka Teori 
1. Teori Komunikasi Jarak Jauh 
Menurut Agus M.Hardjana,M.Sc.,ED, komunikasi dapat dirumuskan 
sebagai suatu kegiatan yang disampaikannya suatu pesan oleh seseorang 
kepada orang lain melalui media tertentu. Setelah pesan tersebut diterima 
dan dipahami sejauh kemampuannya, penerima pesan kemudian 
menyampaikan tanggapan melalui media tertentu pula kepada penyampai 
pesan9. Ciri utama komunikasi jarak jauh itu sendiri adalah komunikasi 
yang dilakukan tanpa adanya interaksi secara langsung atau dengan kata 
lain interaksi tidak langsung, dimana interaksi tersebut menggunakan 
pelantara media elektronik maupun media massa untuk menyambung 
komunikasi diantara pasangan suami istri yang melakukan pernikahan 
jarak jauh. 
 Berbicara tentang komunikasi jarak jauh, tentunya hal yang tidak 
lepas dari yang namanya teknologi, hal yang terus berkembang dari waktu 
                                                             
9 Ivony, Dasar Komunikasi, “Pengertian Komunikasi menurut para ahli?”, dikutip dari 
https://pakarkomunikasi.com/pengertian-komunikasi-menurut-para-ahli diakses pada 03 Mei 
2018,  pukul 12.50 WIB. 
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ke waktu ini membawa perubahan dalam bidang komunikasi. Dari yang 
dulunya hanya dapat dilakukan secara langsung, kini dapat dilakukan 
dimana saja dan kapan saja tidak mengenal situasi dan kondisi yang sama. 
Adanya teknologi perpesanan seperti telepon, SMS, surat elektronik atau 
e-mail, forum diskusi di internet, dan lain sebagainya memudahkan proses 
komunikasi tersebut. Komunikasi jarak jauh tidak selalu dipandang bagus. 
Ada banyak kekurangan yang dimiliki oleh komunikasi jenis ini. Jika 
dilihat dari keseharian kita menggunakan teknologi-teknologi tersebut, 
pasti terdapat gangguan-gangguan yang akan didapatkan10.  
Dari pernyataan diatas maka peneliti memberikan contoh yaitu 
ketika kita menggunakan telepon genggam atau Hand phone. Sinyal yang 
tidak baik pasti akan membuat pembicaraan yang dilakukan di telepon 
menjadi tidak jelas dan pesan tidak akan tersampaikan. Hal inilah yang 
akan mengakibatkan munculnya rasa kesal dan marah yang akan merujuk 
ke pertengkaran-pertengkaran kecil yang mengakibatkan komunikasi 
tersebut tersendat dan tidak terjalin dengan baik sesuai dengan harapan 
diantara pasangan suami-istri dalam perkawinan jarak jauh ini. 
Untuk kelebihannya komunikasi jarak jauh memang bagus untuk 
orang yang tidak sempat bertemu secara langsung karena sang suami 
mencari nafkah ditempat yang berbeda sehingga tidak dalam satu atap 
rumah yang sama, memudahkan dalam mencari solusi atau alternatif agar 
                                                             
10 Prastistha’s Journal, “Kekurangan Komunikasi jarak jauh?”, dikutip dari 
https://prastistransformers.wordpress.com/2012/10/12/komunikasi-jarak-jauh  diakses pada 03 
Mei 2018, pukul 13.05 WIB.  
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komunikasi tetap terjalin. Semua proses memang tidak akan terlepas dari 
namanya kekurangan. Karena pada hakikatnya tidak hanya komunikasi 
jarak jauh saja, terkadang komunikasi langsung juga banyak mendapatkan 
kendala-kendala yang akan mengakibatkan suatu permasalahan di dalam 
kehidupan suami-istri. 
2. Teori Commuter Marriage 
Teori commuter marriage menurut Gerstel dan Gross adalah 
kesepakatan yang dilakukan dengan sukarela oleh pasangan suami istri 
yang berada pada dua lokasi geografis yang berbeda dengan pekerjaan 
masing-masing dan dipisahkan setidaknya tiga malam dalam satu minggu 
selama setidaknya tiga bulan11. Istilah lain commuter marriage yang 
digunakan Stafford adalah sebagai individu-individu yang menikah dengan 
atau tanpa anak, yang secara suka rela mempertahankan kelangsungan 
hidup pada dua tempat tinggal yang berjauhan, dengan maksud untuk 
mempertahankan pernikahan, dan keduanya berkomitmen terhadap karir 
mereka12. 
Menurut (Gerstel & Gross, 1982)13 karakteristik commuter marriage 
yaitu : 
                                                             
11 Gerstel, n.,& Gross, h.e. Commuter Marriage. Marriage and Family Review,Human 
Relations 5:2 dikutip dari https://dx.doi.org/10.1300/J002v05n02_05  diakses pada 03 Mei 2018 
hlm 71-93. 
12 Nauqi Anggita M, “Kepercayaan Seorang Istri Yang Menjalani Commuter Marriage” 
Skripsi tidak diterbitkan, fakultas Psikologi Universitas Medan Area. Medan. 2016. hlm. 2. 
        13 Ibid.... hlm. 4. 
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a. Lama pasangan  tinggal di rumah yang berbeda dan bervariasi, mulai 
dari 3 bulan sampai 14 tahun, 
b. Jarak yang memisahkan pasangan tersebut antara 40-2.700 mil 
c. Jarak yang bervariasi dari rumah utama, kebanyakan pasangan 
tersebut menghabiskan waktu mereka di rumah yang berbeda (salah 
satu pasangan di rumah utama dan pasangan lain di rumah lain di 
tempat lain). 
Karakteristik pernikahan dan keluarga, menurut Rhodes14 
menjelaskan karakteristik pernikahan dan keluarga commuter, antara lain: 
a. Ada atau tidak adanya kehadiran anak yang tinggal di rumah dalam 
keluarga. Rotter, Barnett, & Fawcettsetuju bahwa pasangan 
commuter merriage akan mengalami pola hidup yang lebih 
menyulitkan dengan adanya kehadiran anak yang akan tinggal di 
rumah. 
b. Ketika pasangan setuju untuk melakukan tipe pernikahan seperti ini, 
salah satu orang tuanya biasanya tinggal dirumah bersama dengan 
anak-anak sehingga akan mengemban tanggung jawab dan jumlah 
pekerjaan yang lebih besar, dan orang tua lainnya biasanya akan 
akan pindah ke lokasi yang lebih dekat dengan pekerjaannya. 
(Anderson, 1992). 
                                                             
   14 Rhodes, A.(2002).“Long-distance relationships in dual-career commuter couples”: A 
review of counselling issue. The family journal: Counseling and Therapy for Couples and 
Famillies, 10. dikutip dari https://dx.doi.org/10.1177/106648002236758 . diakses pada tanggal 
05 Mei 2018 pukul 09.30 WIB. 
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c. Orang tua yang melakukan perpisahan dengan keluarganya dapat 
lebih fokus dengan pekerjaannya, namun orang tua yang tinggal 
dengan anak-anak biasanya mengambil peran sebagai orang tua 
tunggal (single parent). Biasanya orang tua yang tidak melakukan 
perpisahan akan merasakan kecil hati dengan perubahan dalam 
tanggung jawab dan pengaturan hidup. 
3. Teori Keharmonisan Keluarga Islam 
Secara terminologi Keharmonisan berasal dari kata harmonis yang 
berarti serasi, selaras. Titik berat dari keharmonisan adalah keadaan selaras 
atau serasi, keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan dan 
keserasian, dalam kehidupan rumah tangga perlu menjaga kedua hal 
tersebut untuk mencapai keharmonisan rumah tangga15.Dalam agama 
Islam rumah tangga atau keluarga yang harmonis adalah keluarga sakinah, 
mawaddah dan warrahmah. Hal tersebut bisa dijadkan landasan dalam 
berkeluarga yang menjujung nilai-nilai ajaran Islam dan ketaqwaan kepada 
Allah SWT16.  
Keluarga yang harmonis dan berkualitas yaitu keluarga yang rukun, 
berbahagia, tertib, disiplin, saling menghargai, penuh pemaaf, tolong-
menolong dalam kebajikan, memiliki etos kerja yang baik, bertetangga 
dengan saling menghormati, taat mengerjakan ibadah, berbakti pada yang 
                                                             
15Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan,1989), hlm 299. 
16 Dikutip dari https://www/google.com/amp/s/dalamislam.com/info-islami/keluarga-
harmonis-menurut-islam/amp?espv=1 diakses pada 12 Januari 2019 pada pukul 10.00 WIB. 
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lebih tua, mencintai ilmu pengetahuan dan memanfaatkan waktu luang 
dengan hal yang positif dan mampu memenuhi dasar keluarga17. Keluarga 
harmonis hanya akan tercipta kalau kebahagiaan salah satu anggota 
berkaitan dengan kebahagiaan anggota-anggota keluarga lainnya. Secara 
psikologis dapat berarti dua hal: 
a. Tercapainya keinginan-keinginan, cita-cita dan harapan-harapan dari 
semua anggota keluarga. 
b. Sesedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi masing-masing 
maupun antar pribadi. 
Membentuk keluarga yang harmonis dalam Islam, keluarga 
harmonis dimulai dengan pernikahan yang sesuai dengan syariat Islam. 
Sebelum membentuk keluarga tentunya seseorang harus memilih pasangan 
dan menikah untuk memenuhi ajaran Allah SWT dan Rosulnya. Dengan 
memilih pasangan yang tepat sesuai ajaran Islam maka seseorang bisa 
memulai keluarganya dengan cara yang baik dan untuk mencegah hak-hal 
yang tidak diinginkan18. 
Keharmonisan keluarga akan terbentuk ketika hak dan kewajiban 
suami istri terlaksana dengan di dalam rumah tangga sesuai Undang-
undang nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan Bab VI tentang Hak dan 
                                                             
   17 Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm 111. 
 18 Dikutip dari https://dalamislam.co/info-islami/keluarga-harmonis-menurut-islam. 
diakses pada 16 Februari pukul 09.00 WIB.  
14 
 
Kewajiban suami istri pasal 31,32,33 dan 34, adapun bunyinya yaitu19: 
Pasal 31 meliputi: 
a. Hak dan kedudukam istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 
dalam masyarakat. 
b.  Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
c. Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga. 
Pasal 32 meliputi: 
a. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 
b. Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1)  pasal ini 
ditentukan oleh suami istri bersama. 
Pasal 33 meliputi : 
Suami istri wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, setia 
dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 
Pasal 34 meliputi:  
a. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
b.  Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 
c. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada Pengadilan. 
                                                             
19 Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara,2016), hlm.11. 
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Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri tidak hanya dibahas  
didalam Undang undang Perkawinan saja, akan tetapi disebutkan juga di 
dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) terdapat dalam bab xii dalam pasal 
77,78,79,80,83. Adapun bunyinya yaitu20:  
Pasal 77 meliputi: 
a. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 
tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi 
dasar dan susunan masyarakat. 
b. Suami istri wajib saling cinta mencinta, hormat menghormati, setia 
dan memberi bantuan lahir batin yang saty kepada yang lain. 
c. Suami istri memilkul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara 
anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani 
maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 
d. Suami istri wajib memelihara kehormatannya. 
e. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 
Pasal 78 meliputi:  
a. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman tetap 
b. Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), ditentukan oleh 
suami istri bersama. 
Pasal 79 meliputi: 
                                                             
 20 ibid, hlm 346-347 
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a. Suami adalah kepala rumah tangga dan istri ibu rumah tangga 
b. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 
dalam masyarakat. 
c. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
Pasal 80 meliputi: 
a. Suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah tangganya, akan 
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting 
diputuskan oleh suami istri bersama. 
b. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
c. Suami wajib memberikan pendidkan agama kepada istrinya dan 
memberikan kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 
d. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 
1) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri. 
2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi 
istri dan anak. 
3) Biaya pendidikan bagi anak. 
e. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti pada ayat (4) huruf a dan b 
di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya. 
f. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 
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g. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila istri 
nusyuz. 
Pasal 83 meliputi : 
a. Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin 
kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum islam. 
b. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluuan rumah tangga 
sehari-hari dengan sebaik-baiknya. 
Keharmonisan keluarga terbentuk dengan baik di dalam pasangan 
maka akan terbentuk dan terlaksana dengan baik pula fungsi-fungsi sebuah 
keluarga tersebut, dimana ada 8 fungsi keluarga yang diatur di dalam 
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera juga menekankan 
pentingnya pembinaan keluarga. regulasi di perkuat Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan 
Pembangunan Keluarga sejahtera. Di dalamnya, mengatur 8 fungsi 
keluarga yang menjadi acuan pembinaan keluarga oleh pemerintah : 
a. Fungsi Agama 
b. Fungsi Kasih Sayang 
c. Fungsi Perlindungan 
d. Fungsi Sosial Budaya 
e. Fungsi Reproduksi 
f. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan 
g. Fungsi Ekonomi 
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h. Fungsi Pembinaan Lingkungan 
 
F. Telaah Pustaka 
Pada kenyataannya sudah ada karya tulis dan penelitian yang sama 
seperti judul ini yaitu yang membahas tentang commuter marriage seperti ini, 
namun ada perbedaan yang terdapat di dalam muatan penelitian yang saya 
teliti yang berjudul “Keharmonisan Keluarga Pasangan Commuter Marriage 
(Perkawinan Jarak Jauh) Studi di Dukuh Teleng, Desa Buluroto, Kecamatan 
Banjarejo, Kabupaten Blora”. Ada beberapa skripsi yang membahas hal itu 
serupa, yaitu :  
Sebagaimana skripsi yang disusun oleh Neneng Nurul Qomariyah21 
(2015) Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul“Gambaran Perkawinan Jarak Jauh 
(Long Distance Marriage) (Studi Fenomenologi Suami Yang Ditinggal Istri 
Bekerja Menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Kabupaten Kuningan Jawa 
Barat)”. Kesimpulannya, ketiga informan merasa kesepian dan harus 
menjalani dua peran, menjadi ayah dan ibu, mengerjakan pekerjaan rumah 
dan mendidik anak. Ada dua faktor penyebab pernikahan jarak jauh yaitu 
faktor mikro kebutuhan ekonomi, faktor makro menekankan keputusan 
perusahaan mengenai sistem kontrak kerja minimal dua tahun. Kesamaan 
                                                             
21 Neneng Nurul Qomariyah, “Gambaran Pernikahan Jarak Juah ( Long Distance 
Marriage) Studi Fenomenologi Suami Yang Ditinggal Istri Bekerja Menjadi Tenaga Kerja 
Wanita (TKW) di Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Psikologi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Yogyakarta, 2015. hlm. 121. 
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yang dirasa para informan yaitu kesabaran dan kepasrahan menjalani hidup 
tanpa adanya kehadiran istri. 
Skripsi yang disusun oleh Narti Arfianti22 (2016) Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 
yang berjudul “ Strategi Menjaga Keharmonisan Rumah Tangga Jarak Jauh 
(Studi Kasus di Desa Ciputih Kecamatan Salem Kabupaten Brebes)”. 
Kesimpulannya yaitu dalam mempertahankan keharmonisan rumah tangga 
tentunya setiap pasangan harus mengetahui apa itu keharmonisan keluarga. 
Ada kesamaan dari tiga pasangan dalam mempertahankan keharmonisan 
rumah tangganya yaitu: Setiap subjek harus menjaga kepercayaan dengan 
berkomunikasi secara intens, kejujuran merupakan kunci, pasangan saling 
berbicara terkait aktifitas masing-masing, keterbukaan menjadi kewajiban, 
setia penting dalam hubungan ini, kesetiaan disini diuji dalam hal ini 
pasangan saling menjaga hatinya dan mengingat bahwa istri berada dirumah 
menunggu begitu juga sebaliknya mengingatkan suami bahwa ia bekerja 
untuk keluarga. 
Skripsi yang disusun Hafizh Mutiara Nisa23 (2017) Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul “Makna Cinta Istri 
Yang Menjalani Pernikahan Jarak Jaug (Long Distance Marriage)”. skripsi 
                                                             
22Narti Arfianti, “ Strategi Menjaga Keharmonisan Rumah Tangga Jarak Jauh (Studi 
Kasus di Desa Ciputih Kecamatan Salem Kabupaten Brebes”, Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 
Purwokerto, 2016. Hlm.61. 
23 Hafizh Mutiara Nisa “Makna Cinta Istri Yang Menjalani Pernikahan Jarak Jaug 
(Long Distance Marriage)”. Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Surakarta. 2017. Hlm 70. 
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ini memiliki kesimpulan bahwa intensitas pertemuan satu minggu sekali, 
subjek cenderung memahami pekerjaan suami dan pada intensitas pertemuan 
lebih dari 3 bulan subjek menjaga nada bicara dan saling mendukung. 
Berdasarkan pekerjaan yang dijalani, subjek yang memiliki pekerjaan 
menghabiskan waktu dengan dengan bekerja dan mendoakan suami, pada 
subjek yang tidak memiliki pekerjaan menghubungi suami, menghabiskan 
waktu dengan anak, keluarga dan teman. Berdasarkan jarak tempuh, pada 
jarak yang jauh (Eropa) menyelesaikan masalah subjek menyatukan pendapat 
dari suami maupun istri, apabila ada masalah salah satu harus merubah sikap, 
dan memberikan waktu untuk berfikir. Subjek yang berpisah dengan jarak 
dekat (Pasuruan) mendiskusikan masalah dengan suami dan berkata dengan 
lembut agar suami luluh hatinya. 
Skripsi yang disusun Auriga Agustina24 (2017) Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Diponegoro Semarang 
yang berjudul “Pola Komunikasi Keluarga dalam Menjaga Keharmonisan 
Pada Pasangan Suami Istri yang Menjalani Long Distance Relationship’’ 
.Kesimpulannya yaitu Pola komunikasi persamaan diterapkan oleh pasangan 
3, ditandai dengan proses komunikasi yang dilakukan secara jujur dan 
terbuka, terutama ketika berkomunikasi terkait dengan kondisi yang sedang 
dialami. Ketika ingin mengambil atau membuat keputusan didiskusikan 
terlebih dahulu dengan pasangan. 
                                                             
24Auriga Agustina, “Pola Komunikasi Keluarga Dalam Menjaga Keharmonisan Pada 
Pasangan Suami Istri Yang Menjalani Long Distance Marriage”, Skripsi tidak diterbitkan, 
Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Diponegoro Semarang, Semarang, 2017. Hlm 6. 
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Penelitian yang berjudul “Keharmonisan Keluarga Pasangan Commuter 
Marriage (Perkawinan Jarak Jauh) Studi Kasus di dukuh Teleng desa Buluroto 
kecamatan Banjarejo kabupaten Blora” untuk penelitian ini lebih menitik beratkan 
mengenai upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh suami maupun istri untuk tetap 
menjaga keharmonisan rumah tangganya berdasar keharmonisaan keluarga Islam, 
mengenai pemenuhan hak dan kewajiban suami dan istri dalam hal nafkah lahir 
maupun batin untuk nafkah lahir berupa pemenuhan ekonomi dan nagkah batin 
mengenai pemenuhan seksualitas, mengenai pengasuhan anak yang dilakukan, dan 
komunikasi yang baik antara suami dan istri yang harus dijalani bagi pasangan suami 
istri yang menjalani commuter marriage  hal inilah yang membedakan dari 
penelitian-penelitian terdahulu adapun persamaannya adalah sama-sama membahas 
Perkawinan jarak jauh atau comuuter marriage.. 
G. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif lapangan. 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field  researh), yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan cara langsung terjun ke masyarakat 
Dukuh Teleng Desa Buluroto guna memperoleh data yang berkaitan 
dengan  kehidupan keluarga commuter marriage dengan pendekatan studi 
kasus secara antropologis. Pendekatan antropologis dalam keluarga 
commuter marriage dapat diartikan memahami keluarga dengan melihat 
wujud praktik keluarga yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. 
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2. Sumber Data 
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian. Dengan demikian tidak segala 
informasi atau keterangan merupakan data. Data hanyalah sebagian saja 
dari informasi, yaitu yang berkaitan dengan penelitian.25 
Penelitian mengumpulkan data dari dua sumber, sumber tersebut 
sebagai berikut : 
a. Sumber data Primer 
Data primer diperoleh dengan dilakukannya penelitian langsung  pada 
subjek dan diperolehnya informasi-informasi yang berkaitan dengan 
kehidupan keluarga pasangan commuter marriage. jumlah pasangan 
commuter marriage di dukuh Teleng berjumlah 27 keluarga. Data 
primer di sini meliputi informasi dari 5 istri dari pasangan cmmuter 
marriage, perangkat Desa Buluroto, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten 
Blora.  
b. Sumber data Sekunder 
Data yang tidak langsung dan diperoleh peneliti selain dari subjek 
penelitian. Data-data sekunder diperoleh dari internet, buku-buku dan 
tulisan-tulisan yang berisi tentang pemikiran dan analisis yang 
berkaitan dengan judul yang dibahas dalam penelitian. 
 
 
                                                             
25Tatang  M.Amirin, Menyusun Rencana Penelitian. (Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada 1995), hlm.130. 
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3. Lokasi dan Waktu  
Penelitian dilakukan di lokasi yang terdapat keluarga yang menjalani 
commuter marriage yang menjadi objek penelitian yaitu di Dukuh Teleng, 
Desa Buluroto, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora. Adapun waktu 
penelitian dilakukan pada September 2018- Mei 2019. 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data dalam Skripsi ini sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.26. Wawancara dilakukan 
secara mendalam pada informan yaitu istri dari pasangan yang 
menjalani commuter marriage dimana terdapat 27 Istri yang menjalani 
perkawinan jarak jauh yang nantinya akan diambil sempel. 
Teknik pengambilan sampel dalam wawancara terhadap istri keluarga 
commuter marriage  yaitu menggunakan purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan suatu kriteria yang dipilih penulis 
dalam memilih suatu sampel. Disini penulis memilih sampel 
berdasarkan jenis dari commuter marriage  yaitu ada 2 jenis Adjusting 
dan Established atau usia perkawinan yang masih muda dan usia 
perkawinan yang sudah tua atau lama. 
                                                             
26Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung PT Remaja Rodakarya, 
2004), hlm 135. 
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b. Observasi  
Merupakan metode pengumpulan data melalui indra manusia. 
Berdasarkan pernyataan ini, indra manusia menjadi alat utama dalam 
melakukan observasi. Tentu saja indra yang terlibat bukan hanya indra 
penglihatan saja, tetapi indra lainnya pun dapat dilibatkan seperti indra 
pendengaran, penciuman, perasa dan lain sebagainya. Observasi 
merupakan kegiatan mengamati dengan menggunakan metode yang 
terstandar.27 
Dalam observasi ini yang akan dilakukan adalah mengamati mengenai 
pengasuhan anak dari pasangan commuter marriage yang dilakukan 
oleh seorang  istri. 
c. Studi Pustaka atau dokumentasi  
Penelitian yang mencari data dari bahan-bahan tertulis.28 Dokumentasi 
yang diambil meliputi dokumentasi saat wawancara dengan istri 
commuter marriage, RT Dukuh Teleng, Kelurahan Desa Buluroto, dan 
saat observasi. 
5. Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah kualitatif. Metode kualitatif adalah 
mengkaji dan mengkaitkan data-data yang diperoleh guna mendapatkan 
kejelasan terhadap masalah yang akan dibahas itu untuk dapat dipaparkan 
dalam bentuk penjelasan. Adapun prakteknya analisa dimaksud adalah 
                                                             
27 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups ( Jakarta : PT Raja 
Grafindo, 2013 hlm 129. 
28 Tatang M.Amirin, Menyusun Rencana Penelitian..., hlm.135. 
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dalam proses pelaporan hasil penelitian. Data yang terhimpun dari 
kegiatan pengumpulan data walaupun sudah mencukupi jumlahnya, data 
atau informasi harus diolah/diproses agar menjadi informasi yang 
bermakna.29 Yang ingin penulis analisis adalah mengenai pemenuhan hak 
dan kewajiban suami istri terhadap pasangan commuter marriage serta 
pengasuhan anak yang diterapkan dalam rumah tangganya. 
 
H.  Sistematika Penulisan  
Guna mengetahui dan memahami urutan serta pola pikir dari tulisan ini, 
maka penulisan skripsi ini akan disusun dalam lima bab. Setiap bab yang 
ditulis akan mendiskripsikan muatan isi yang jelas dan terpadu dimana antara 
bab satu dengan bab yang lainnya saling melengkapi. Maka dari itu perlu 
sekali disusun secara sistematis dan rinci sedemikian rupa sehingga akan 
memberikan gambaran ke arah mana saja tujuan dari tulisan ini. 
Bagian awal skripsi ini berisi Halaman Judul, Halaman Nota 
Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, 
Kata Pengantar dan Daftar Isi. 
Bab 1 memuat kerangka umum secara teoritis dan penjelasan mengenai 
metode yang ditempuh dalam melakukan penelitian tersebut. Dalam bagian 
ini secara sistematis akan disajikan pendahuluan yang terdiri dari tujuan sub 
pembahasan yaitu: pertama, latar belakang masalah, yang memuatkan 
penjelasan dan mengapa peneliti perlu untuk melakukan, dan dijelaskan 
                                                             
29 Suwartono, Dasar-dasar  Metodologi  Penelitian, (Yogyakarta : CV Andi Offiset, 
2014) hlm 79. 
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alasan peneliti mengambil judul penelitian tersebut, hal  yang melatar 
belakanginya. 
Bab II yang memuat tentang Landasan Teori. Landasan Teori yang 
digunakan oleh peneliti ada tiga teori diantaranya yaitu : 1. Teori Komunikasi 
Jarak Jauh, 2. Teori commuter marriage, 3. Teori Keharmonisan Keluarga 
Islam.  
Bab III memuat data yang berkaitan dengan hasil penelitian terhadap 
Upaya membangun keluarga harmonis bagi pasangan yang menjalani 
commuter marriage di dukuh Teleng, desa Buluroto, kecamatan Banjarejo, 
kabupaten Blora. Dalam subbab ini dibahas tentang gambaran umum desa 
Buluroto meliputi deskripsi wilayah desa Buluroto, Cerita kehidupan istri-
istri yang menjalani commuter Marriage,  
Bab IV merupakan analisis terhadap kehidupan Keluarga commuter 
marriage, dimana bab ini berisi tentang hak dan  kewajiban suami istri dalam 
pemenuhan nafkah, nafkah lahir yaitu ekonomi, dan kebersamaan, nafkah 
batin seputar tentang kehidupan pribadi atau seks, pengasuhan anak, dan 
upaya membangun keharmonisan keluarga commuter marriage. 
Bab V  berisi tentang Penutup atau Kesimpulan daripada penelitian itu 
sendiri, disimpulkan point-point penting yang kemudian ditampilkan hasil 
observasi dan beberapa lampiran-lampiran yang mendukung saat wawancara 
maupun saat observasi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Teori Commuter Marriage 
1. Pengertian teori Commuter Marriage 
Teori commuter marriage adalah kesepakatan yang dilakukan dengan 
sukarela oleh pasangan suami istri yang berada pada dua lokasi geografis 
yang berbeda dengan pekerjaan masing-masing dan dipisahkan setidaknya 
tiga malam dalam satu minggu selama setidaknya tiga bulan1. Menurut 
Gerstel dan Gross, di dalam bukunya yang diterbitkan pada tahun 1982. 
Istilah lain commuter marriage yang digunakan Stafford dalam sebagai 
individu-individu yang menikah dengan atau tanpa anak, yang secara suka 
rela mempertahankan kelangsungan hidup pada dua tempat tinggal yang 
berjauhan, dengan maksud untuk mempertahankan pernikahan, dan keduanya 
berkomitmen terhadap karir mereka2. 
Definisi selanjutnya berasal dari Rhodes, 2002 yang menyatakan 
bahwa commuter marriage adalah pria dan wanita dalam perkawinan yang 
ingin tetap berada dalam ikatan  perkawinan, tetapi juga secara sukarela 
memilih untuk tetap berkarir dengan komitmen yang kuat. Mereka 
                                                             
1 Gerstel, n.,& Gross, h.e. Commuter Marriage. Marriage and Family Review, Human 
Relations 5:2 dikutip dari https://dx.doi.org/10.1300/J002v05n02_05  diakses pada 03 Mei 2018 
hlm 71-93.  
2 Nauqi Anggita M, “Kepercayaan Seorang Istri Yang Menjalani Commuter Marriage” 
Skripsi tidak diterbitkan, fakultas Psikologi Universitas Medan Area. Medan. 2016. hlm. 2. 
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memutuskan untuk berpisah rumah sehingga mereka tetap bisa berkarir3. 
Torsina (dalam Ekasari.dkk, 2007), menyatakan bahwa commuter marriage 
merupakan pernikahan yang karena alasan khusus menyebabkan pasangan 
suami istri tidak dapat tinggal serumah. Jadi meskipun commuter marriage 
merupakan pasangan dual career, sebenarnya konsep commuter marriage 
mencakup lingkup yang lebih luas, bisa pasangan dual career, bisa pasangan 
single career4.  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi dan mendorong keputusan 
melakukan commuter marriage menurut Rotter,Barnett & Fawcerr 
diantaranya kebutuhan atau krisis finansial, tuntutan profesi dan melihat 
adanya kesempatan, misalnya untuk meningkatkan kualitas dan standar 
hidup. traveling salesman, pekerjaan migram, tentara yang sedang ditugaskan 
selalu terlibat dalam hubungan jarak jauh5. 
Dari beberapa defenisi yang sudah dijelaskan diatas maka disimpulkan 
bahwa commuter marriage merupakan kondisi pernikahan yang dibentuk 
karena suatu keadaan yang memungkinkan mereka untuk berjauhan tempat 
tinggal hal ini dikarenakan tuntutan karir yang dijalani suami, pasangan 
commuter marriage ini menjalani kehidupan keluarga yang berbeda atap 
rumah dengan durasi waktu dan jauh tempat berjauhan sudah ditentukan oleh 
                                                             
3 Nauqi Anggita M, “Kepercayaan Seorang Istri Yang Menjalani Commuter Marriage” 
Skripsi tidak diterbitkan, fakultas Psikologi Universitas Medan Area. Medan. 2016. hlm. 2. 
4 Ibid, 
5 Rotter, Barnett & Fawcerr, 1998 dalam Faktor Commuter Marriage, ( Glotzer & 
Federlein, 2007) 
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pasangan suami istri ini dengan mereka tetap menjaga keutuhan rumah 
tangganya dengan berkomitmen menjaga diri untuk merelakan suami mereka 
berkerja dengan jarak yang jauh.  Karena pasangan commuter marriage 
berpisah hanya untuk sementara, bukan karena ada pertengkaran atau masalah 
akan tetapi kesepakatan yang mereka buat sendiri tanpa adanya paksaan dari 
orang lain, kesepakatan ini bertujuan untuk memberikan kebahagiaan diantara 
keduanya meski tidak selalu bersama dalam menjalani aktivitas 
kehidupannya. 
2. Karakteristik Commuter Marriage  
 Review artikel yang dilakukan oleh Rhodes, A.R yang berjudul 
“Long Distance Relationships in Dual Career Commuter Couples : A Review 
of  Counseling Issue” dalam The Family Journal: Conseling And Therapy 
For Couples and Families, Vol. 10 No. 4, hal 394-404 merupakan 
pembahasan tentang pasangan dual career atau dengan kata lain kedua 
pasangan sama-sama bekerja dan berkarir yang sebelumnya sudah 
dipublikasikan pada tahun 1982 oleh Grestel and Gross. Artikel ini 
menjelaskan terkait konseling perkawinan, karakteristik keluarga dual career, 
karakteristik keluarga yang tinggal tinggal berjauhan, dan tipe-tipe 
pengambilan keputusan dalam keluarga. 
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Karakteristik pernikahan dan keluarga, menurut Rhodes (2002)6 
menjelaskan karakteristik pernikahan dan keluarga commuter, antara lain: 
a. Ada atau tidak adanya kehadiran anak yang tinggal di rumah dalam 
keluarga. Rotter, Barnett, & Fawcett (dalam Rhodes, 2002) setuju 
bahwa pasangan Commuter merriage akan mengalami pola hidup yang 
lebih menyulitkan dengan adanya kehadiran anak yang akan tinggal di 
rumah. 
b. Ketika pasangan setuju  untuk melakukan tipe pernikahan seperti ini, 
salah satu orang tuanya biasanya tinggal dirumah bersama dengan anak-
anak, sehingga akan mengemban tanggung jawab, stress, dan jumlah 
pekerjaan yang lebih besar, orang tua lainnya biasanya akan pindah ke 
lokasi yang lebih dekat dengan pekerjaannya. (Anderson, 1992). 
c. Orang tua yang melakukan perpisahan dengan keluarganya dapat lebih 
fokus dengan pekerjaannya, namun orang tua yang tinggal dengan 
anak-anak biasanya mengambil peran sebagai orang tua tunggal (single 
parent). Biasanya orang tua yang tidak melakukan perpisahan akan 
merasakan kecil hati dengan perubahan dalam tanggung jawab dan 
pengaturan hidup. 
 
 
                                                             
6 Rhodes, A.(2002). “Long-distance relationships in dual-career commuter couples” : A 
review of counselling issue. The family journal: Counseling and Therapy for Couples and 
Famillies,10.Diakses  https://dx.doi.org/10.1177/106648002236758 (pada tanggal 05 Mei 2018 
pukul 09.37) 
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Menurut (Gerstel & Gross, 1982)7 karakteristik commuter marriage 
yaitu: 
a. Lama pasangan tinggal di rumah yang berbeda dan bervariasi, mulai 
dari 3 bulan sampai 14 tahun. 
b. Jarak yang memisahkan pasangan tersebut antara 40-2.700 mil. 
c. Jarak yang bervariasi dari rumah utama, kebanyakan pasangan tersebut 
menghabiskan waktu mereka di rumah yang berbeda (salah satu 
pasangan di rumah utama dan pasangan lain di rumah lain di tempat 
lain). 
Dari keterangan beberapa tokoh diatas mengenai karakteristik 
commuter marriage disimpulkan karakteristik keluarga yang disebut sebagai 
pasangan commuter marriage yaitu ketika mereka membangun keluarga 
dengan kesepakatan untuk tinggal berjauhan dengan lama pasangan berjauhan 
mulai terpisah setidaknya 3 hari dalam satu minggu dan dan terpisah selama 
kurun waktu 3 bulan-14 tahun dengan jarak berjauhannya 40-2.700 mil ada 
atau tidaknya kehadiran seorang anak. Ketika pasangan commuter marriage  
ini memiliki anak beban dari sang istri menjadi lebih berat karena harus 
mengurus rumah dan mengurus anak seorang diri. Bagi istri yang juga 
memiliki pekerjaan, mereka memilih jarak yang lebih dekat dengan tempat 
pekerjaan agar lebih fokus dengan pekerjaannya meskipun harus lebih jauh 
                                                             
7Gerstel, N.& Gross, H.E.(1982). Commuter marriages: A review. Dalam Gross, H & 
Susman, Marvin B (Eds).“Carrakteristik  Of Commuter Marriage”.Diakses dari  
https://www.researchgate.net (pada tanggal 05 Mei 2018 pukul 09.00) 
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dari sang suami. Hal ini diambil dari keputusan untuk hidup berjauhan 
dengan suaminya. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Commuter Marriage  
Ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi terjadinya commuter 
marriage Gerstel & Gross, 1984 (dalam Scott, 2002), yaitu sebagai berikut8 :  
a. Adanya tuntutan pekerjaan.  
Beberapa jenis pekerjaan biasanya menuntut untuk berpindah-pindah atau 
penugasan di kota yang berbeda dari rumah utama bersama istri. Misalnya; 
pelaut, insinyur atau saudagar.  
b. Jarangnya pekerjaan atau pendidikan tertentu.  
Pekerjaan baru sangat berbeda atau bahkan lebih baik daripada pekerjaan 
yang sebelumnya. Dalam bidang pekerjaan tertentu atau pendidikan yang 
lebih tinggi, jarang sekali sesuai atau mendukung. 
 Selain faktor yang telah dikemukakan diatas, Mardien & Prihantina 
(dalam Ekasari.dkk, 2007), juga menjelaskan beberapa faktor penyebab 
terbentuknya commuter marriage, sebagai berikut9 : 
a. Tuntutan studi dan karir.  
Tuntutan studi dan karir tidak jarang membuat suami istri terpisah oleh 
jarak. Misalnya; istri tidak bisa tinggal bersama dengan suami yang 
                                                             
8 Gerstel & gross, Faktor yang mempengaruhi commuter marriage, dalam Scott, 2002 
9 Mardien & prihantina, dalam ekasari,dkk, Faktor terbentuknya Commuter Marriage, 
2007. 
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bertugas atau menjalani pendidikan dikota berbeda untuk kurun waktu 
tertentu, sedangkan istri harus menjaga anak-anak yang masih sekolah. 
b. Tuntutan ekonomi dan pola hidup.  
Misalnya, untuk individu yang hendak meningkatkan perekonomian 
keluarga dengan menjadi tenaga kerja di luar negeri.  
c. Penolakan hidup bersama.  
Istri menolak untuk pindah mengikuti suami dengan berbagai alasan, 
seperti; suami belum memiliki tempat tinggal sendiri, menunggu harta 
orangtua atau keluarga dan menjaga orangtua yang kondisi kesehatanya 
kurang baik.  
Dari keterangan beberapa tokoh diatas mengenai faktor terjadinya 
commuter marriage penulis dapat memberikan pendapat mengenai faktor 
yang sering sekali dijadikan alasan untuk melakukan tipe pernikahan 
commuter marriage adalah tuntutan pekerjaan, dimana pekerjaan yang 
mengharuskan sang suami bekerja diluar kota dan berpisah dengan keluarga 
untuk sementara waktu. Yang kedua adalah faktor ekonomi atau  pemenuhan 
kebutuhan ekonomi keluarga. Hal inilah yang membuat pasangan commuter 
marriage rela tinggal berjauhan, dimana suami bekerja atau mencari nafkah 
diluar kota, luar pulau bahkan luar negri. Demi untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi meraka sehari-hari, ketika kebutuhan ekonomi keluarga mereka 
tercukupi pasangan ini merasa kesepakatan yang selama ini mereka buat 
membuahkan hasil meskipun mereka merelakan waktu untuk bersama. 
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4. Jenis - Jenis Commuter Marriage  
Menurut Harriet Gross, 1982 (dalam Dewi 2013) ada dua tipe 
pasangan commuter marriage, yaitu :  
a. Adjusting 
Pasangan adjusting cenderung masih muda, menghadapi perpisahan 
yang lebih awal dalam pernikahannya dan memiliki sedikit anak jika ada. 
Trust menjadi faktor penting dalam keberhasilan pernikahan jangka panjang 
(Roizblatt et al 1999;. Sharlin 1996 dalam Marriage and Family 
Encyclopedia, 2009). Trust pada pasangan atau anggota keluarga intim 
menempati tempat sentral dalam hubungan yang bermanfaat dan sukses. 
Secara konsisten, trust dianggap sebagai salah satu bahkan komponen yang 
paling penting dari hubungan cinta10.  
b. Established 
Pasangan established lebih tua dan sudah terbiasa dengan perpisahan 
yang dialami. Anak biasanya sudah besar dan keluar dari rumah. Pasangan 
established cenderung lebih sedikit mengalami stress dalam commuter 
marriage daripada pasangan adjusting. Kondisi ini disebabkan oleh 
perbedaan dalam hal dominasi masalah perkawinan. Trust menjadi masalah 
yang lebih besar bagi pasangan adjusting, sementara mempertahankan 
                                                             
10 Regan, Kocan, dan Whitlock 1998 dalam (Marriage and Family Encyclopedia, 2009. 
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kenikmatan dalam hubungan menjadi masalah utama pasangan 
established11.  
 Dalam pernyataan diatas telah disebutkan bahwa pasangan adjusting 
lebih sering mengalami stress. Hal ini disebabkan karena mereka mengalami 
kecemasan yang lebih besar ketika mereka akan tinggal terpisah di kota 
yang berbeda, dan memandang bahwa keadaan tersebut akan 
membahayakan keutuhan perkawinan mereka. Begitu juga halnya dengan 
kepercayaan yang menjadi masalah besar bagi pasangan adjusting.  Hal ini 
disebabkan karena pasangan ini menjalani commuter marriage di tahap awal 
perkawinan, dimana diantara mereka belum tercipta keyakinan sepenuhnya. 
Akibatnya, timbul rasa takut kehilangan keintiman antara suami istri dalam 
menjalani rutinitas sehari-hari yang baru mereka jalani, mereka masih perlu 
waktu yang lama untuk masa pengenalan karakter dari masing-masing diri, 
perlu moment dalam keseharian yang harus mereka lalui bersama. 
 Kecemasan yang lebih tinggi terhadap keutuhan rumah tangganya, 
mereka terlalu khawatir akan kehidupan keluarga yang dijalaninya karena 
berbedanya rumah, waktu dan kebiasaan. Dan ketika pasangan adjusting ini 
memiliki anak, sang istri merasa kesulitan untuk mengurus anak 
dikarenakan tidak adanya suami yang menemani setiap aktivitasnya, hal 
inilah yang menjadi kecemasan yang berlebihan bagi pasangan suami istri 
setelah menikah memilih menjadi pasangan commuter marriage. 
                                                             
11 Dainton, M., & Aylor, B. (Ed.). (2001). A relational uncertainty analysis of jealousy, 
trust, and maintenance in long- distance versus geographically close relationships[Academic 
Research Library].doi:10.1080/01463370109385624 
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Sedangkan untuk pasangan Pasangan established pasangan yang lebih 
tua dan sudah terbiasa dengan perpisahan, mereka tidak terlalu terbebani 
akan  hal ini, dikarenakan kebutuhan yang jauh lebih penting sehingga 
mereka merelakan untuk hidup berjauhan asal kehidupan ekonomi keluarga 
mereka terpenuhi dengan baik. Karena kepercayaan terhadap pasangan 
sudah terbentuk dan komitmen yang kuat sehingga mereka mampu 
merelakan pasangan mereka untuk tinggal berjauhan. Permasalahan yang 
mungkin terjadi adalah bagaimana cara menghilangan kebosanan atau 
kejenuhan yang mereka rasakan dalam menjalani perkawinan jarak jauh ini. 
5. Dampak Pasangan Commuter Marriage dalam Pernikahan  
Menurut Anderson, 2008 ada beberapa dampak yang timbul   ketika 
pasangan suami istri yang menjalani commuter marriage, yaitu sebagai 
berikut12 :  
a. Perbedaan waktu yang menyebabkan pasangannya atau diri sendiri 
kerepotan dalam menghubungi atau untuk memberi kabar kepada 
pasangan. Hal ini mungkin dialami oleh pasangan yang menjalani 
perkawinan jarak jauh dimana sang suami bekerja diluar negri, dimana 
waktu yang berbeda. Misalnya di negara sang suami bekerja masih sore 
sedangkan waktu dimana istri berada menunjukkan tengah malam, maka 
mereka tidak bisa berkomunikasi dikarenakan sang isti yang sudah tidur 
begitupun ketika sudah pagi sang istri ingin menghubungi suami, akan 
                                                             
12 Hampton,JR. P. (2004). The Effect od Communication On Satisfaction In Long- Distance 
And Proximal Relationships Of College Students. Chicago: Loyola University. 
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tetapi suami masih tidur dikarenkan waktu dimana ia berada masih 
menunjukkan tengah malam. Hal inilah yang menjadikan penghambat 
mereka berkomunikasi.  
b. Mengalami masalah dalam  komunikasi. Permasalahan dalam 
komunikasi bagi pasangan commuter marriage . 
c. Tidak bisa memonitor pasangannya secara langsung karena perbedaan 
tempat. 
d. Mengalami kekurangan hubungan fisik secara langsung karena 
perbedaan tempat. 
e. Tingkat kejenuhan yang meningkat.  
f. Kekurangan kasih sayang dari pasangan, sehingga pasangan mencari 
pasangan lainnya.  
g. Perbedaan karakter yang sangat jauh dari masing-masing pelaku.  
h. Terbebani mengenai biaya. Khususnya biaya yang dikeluarkan untuk 
berkomunikasi, ketidakrelaan ini, juga akan merusak perasaanya pada 
pasangannya.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 
pasangan yang mengalami comutter marriage masalah yang sering terjadi 
ialah masalah komunikasi, ketika komunikasi antara keduanya memiliki 
masalah maka hubungan lainnya akan ikut berdampak masalah. Karena 
pasangan commuter marriage  ini perlu sekali menjaga komunikasi yang 
baik, komunikasi yang baik melalui sambungan telepon, dan tidak adanya 
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kesalahpahaman diantara mereka, hal ini penulis rasa akan memberikan 
kesan bahagia bagi pasangan ini, karena pada dasarnya hubungan bagi 
commuter marriage ini dilakukan dengan sambungan telepon untuk tetap 
berkomunikasi, mengetahui kabar, perasaan, kesan dan keadaan pasangan 
satu sama lain. 
B. Teori Komunikasi Jarak Jauh 
1. Pengertian Komunikasi  
Menurut Stuart (1983), akar kata dari komunikasi berasal dari kata 
communico (berbagi). Kemudian berkembang ke dalam bahasa latin, 
communis (membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara 
dua orang atau lebih). Setidaknya komunikasi menandung; berbagi, 
kebersamaan atau pemahaman, pesan. Dengan demikian, secara akar kata 
proses komunikasi bisa terjadi jika ada pesan yang dibagi ke pihak lain, 
pesan tersebut bertujuan untuk mencapai kebersamaan dalam pemahaman13. 
Jika ditelusuri dengan literatur lain, komunikasi berasal dari bahasa Inggris 
communication (noun) dan communicate (verb). Keduanya mempunyai arti 
sama yakni “ membuat sama” (to make common). Secara lebih rinci 
communicate  berarti : untuk bertukar pikiran, perasaan, informasi,  untuk 
membuat mengerti, untuk membuat sama, untuk mempunyai hubungan 
yang simpatik14. 
                                                             
13 Nurudin, Ilmu komunikasi ilmiah dan populer, ED.1, 2. (Jakarta : Rajawali pers, 2017), 
hlm  8. 
14 Ibid,  
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Menurut beberapa contoh definisi komunikasi oleh beberapa tokoh 
yaitu, Agus M. Hardjana,M.Sc.,ED, komunikasi dapat dirumuskan sebagai 
suatu kegiatan yang disampaikannya suatu pesan oleh seseorang kepada 
orang lain melalui media tertentu. Setelah pesan tersebut diterima dan 
dipahami sejauh kemampuannya, penerima pesan kemudian menyampaikan 
tanggapan melalui media tertentu pula kepada penyampai pesan.15 Menurut 
Raymond S. Ross Komunikasi adalah suatu proses menyortir, memilih dan 
mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga membantu 
pendengar membangkitkan makna atau respons dari pikirannya yang serupa 
dengan yang dimaksudkan komunikator16.  
Esai yang berjudul “ Communication as Relationality”ahli retorika 
dari University Georgia, Celeste Condit mengatakan bahwa komunikasi 
adalah proses pengembangan relasi/hubungan antara satu atau lebih 
manusia, bukan hanya bagi mereka yang tinggal di lokasi yang sama, namun 
menjebatani orang-orang secara natural lintas wilayah, golongan, dan 
waktu. “Communication is a relational process not only because it takes 
place between two or more persons, but also because it affects the nature of 
the connections among those people17.” 
                                                             
15Ivony, Dasar Komunikasi, “Pengertian Komunikasi menurut para ahli?”, 
https://pakarkomunikasi.com/pengertian-komunikasi-menurut-para-ahli (diakses pada 03 Mei 
2018 pukul 12.50). 
16 Nurudin, Ilmu komunikasi ilmiah dan populer”ed.1, 2. (Jakarta : Rajawali pers, 2017, 
hlm,39. 
17Birowo Amw, Mathilda, “1001 Virus Cinta Keluarga” ( Jakarta : PT Gramedia 
Widiasarana Indonesia, 2013), hlm, xx. 
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Sedangkan menurut Harold Laswell, komunikasi terdiri dari lima 
komponen, yaitu who, says what, in which channel, to whom, dan with what 
effect. Pada who adalah sumber dari proses komunikasi yang berlangsung. 
Laswell menjabarkan bahwa komunikator membutuhkan strategi yang 
dikembangkan dengan baik dan memerlukan waktu dalam menyampaikan 
pesannya termasuk jika itu memperkenalkan serta menanamkan ide-ide 
baru. Says what, merupakan inti pesan dari komunikasi yang berjalan. In 
which channel membahas tentang media apa yang sengaja atai tidak sengaja 
digunakan komunikator untuk penyampaian pesan kepada sasarannya, 
seperti telepon, surat elektronik (e-mail), atau koran. To whom adalah 
penerima pesan atau sasaran dari proses komunikasi ini. Dalam proses 
komunikasi, “whom” merupakan target audience (tujuan). Terakhir adalah 
whit what effect, merupakan dampak atau efek dari sebuah proses 
komunikasi. Efek ini dihasilkan setelah penerima memperoleh pesan dari 
komunikator18. 
Frank Dance dan Carl Larson pernah mengumpulkan definisi 
komunikasi. Mereka menemukan sekitar 126 definisi komunikasi. Itu 
dilakukan sebelum tahun 1976. Dengan perkembangan teknologi 
komunikasi yang kian pesat beserta tingkat kebutuhan yang meningkat serta 
tuntutan zaman, sangat mungkin definisi  itu semakin berkembang dan 
jumlahnya berlipat-lipat. Karena kemungkinan banyaknya definisi 
komunikasi, kita perlu mengelompokkan ke dalam beberapa kategori. Dari 
                                                             
18 Ibid...,hal xxi 
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126 definisi yang ditemukan Larson dan Dance, definisi komunikasi bisa 
dikelompokkan menjadi tiga kategori, yakni : tingkat observasi atau derajat 
keabstrakkannya, tingkat kesengajaan, dan tingkat keberhasilan dan 
diterimanya pesan19. 
a. Tingkat observasi atau derajat keabstrakannya 
Definisi yang mengungkapkan tingkat observasi atau derajat 
keabstrakannya dibagi menjadi 2, a) bersifat umum dan b) bersifat 
khusus. Definisi yang bersifat umum adalah definisi yang menyatakan 
bahwa “ Komunikasi adalah proses yang menghubungkan satu bagian 
dengan bagian lain dalam kehidupan”. Sementara itu, definisi yang 
bersifat khusus adalah definisi yang menyatakan, “ Komunikasi adalah 
alat untuk mengirimkan pesan militer, perintah, dan sebagainya melalui 
telepon, telegraf, kurir”. 
b. Tingkat kesengajaan 
Namanya saja kesengajaan jadi mensyaratkan kesengajaan. Sekedar 
contoh adalah definisi yang pernah dikatakan oleh Gerald R. Miller, 
“Komunikasi adalah situasi yang memungkinkan suatu sumber 
menstransimikan suatu pesan kepada seorang penerima secara sadar 
untuk memengaruhi perilaku”. Jadi unsur kesengajaan menjadi hal yang 
utama dalam definisi ini20.  
                                                             
19 Nurudin, Ilmu komunikasi ilmiah dan populer, ED.1, 2. (Jakarta : Rajawali pers, 2017), 
hlm, 24-25. 
 
20 Gerald R Miller, Tingkat Kesengajaan Komunikasi, dalam pengertian komunikasi, 2005. 
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c. Tingkat Keberhasilan dan diterimanya pesan 
Definisi ini menekankan pada keberhasilan dan diterimanya pesan. 
Sekedar contoh definisi yang menyatakan bahwa “Komunikasi adalah 
proses pertukaran informasi untuk mendapatkan saling pengertian”. 
Contoh definisi lain, “Komunkasi adalah proses perubahan pada 
penerima pesan”,“Komunikasi adalah pengiriman pesan dari 
komunikator kepada komunikan untuk mengubah sikap dan perilaku 
komunikan21. 
Dari pernyataan diatas mengenai pengertian komunikasi, maka 
penulis menarik kesimpulan mengenai komunikasi itu sendiri. Komunikasi 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan diantara dua orang atau lebih yang 
bertujuan untuk berbagi kebersamaan atau pemahaman dan pesan. Dengan 
demikian, secara akar kata proses komunikasi bisa terjadi jika ada pesan 
yang dibagi ke pihak lain, pesan tersebut bertujuan untuk mencapai 
kebersamaan dalam pemahaman yang ingin disampaikan serta untuk 
bertukar pikiran, perasaan, informasi, untuk membuat saling mengerti, 
untuk membuat sama, untuk mempunyai hubungan yang simpatik diantara 
dua belah pihak dan bertujuan untuk merekatkan suatu hubungan yang 
sudah terbina.  
 
 
 
                                                             
21  Ibid, 
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2. Komunikasi Jarak Jauh 
a. Pengertian komunikasi jarak jauh 
Komunikasi jarak jauh atau biasa disebut telekomunikasi adalah 
komunikasi yang dilakukan dengan peralatan dan sistem telekomunikasi 
yang mentransmisikan sinyal optik atau elektronik dari satu tempat 
ketempat lainnya yang saling berjauhan. Dengan adanya telekomunikasi 
dapat memungkinkan untuk menghubungkan orang dari suatu tempat, kota, 
negara bahkan benua sealipun dengan seseorang lainnya, kita dapat 
mengirimkan berita, data, informasi,dan hiburan letempat yang jauh22.  
b. Bentuk-bentuk Komunikasi Jarak Jauh 
1) Komunikasi Satu Arah (Simplex)  
Pengirim dan penerima informasi tidak dapat menjalin komunikasi 
yang berkesinambungan melalui media yang sama. Contoh : Pager, 
televisi, dan radio. Simplex adalah komunikasi yang tidak memungkinkan 
penerima dan pengirim saling bertukar informasi. Pada komunikasi ini 
sinyal-sinyal dikirim hanya satu arah saja dalam waktu yang bersamaan. 
Karena melalui satu arah saja, komunikasi ini tidak terjadi secara 
interaktif, informasi hanya disampaikan melalui satu titik saja23. 
2) Komunikasi Dua Arah (Duplex/Full Dupleks) 
                                                             
22 Dikutip dari https://id.wikipedia.Org/wiki/Telekomunikasi, diakses pada 15 April 2019, 
pada pukul 15.00 WIB. 
 
23 Dikutip dari https://id.wikipedia.org/wiki/Duplek, diakses pada 15 April 2019, pada 
pukul 16.00 WIB. 
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Dalam komunikasi dua arah (Duplex) pengrim dan penerima 
informasi dapat menjalin komunikasi yang berkesinambungan melalui 
media yang sama. Contohnya : Telepon. Dalam komunikasi sua arah 
(Duplex) pengirim  dan penerima informasi dapat menjalin komunikasi 
yang berkesinambungan melalui media yang sama. Dalam komunikasi 
Full-duplex, dua pihak yang saling berkomunikasi akan mengirim 
informasi dan menerima informasi dalam waktu yang sama, dan umumnya 
komunikasi full-duplex juga dapat diraih dengan menggunakan teknik 
multiplexing, di mana sinyal yang berjalan dengan arah yang berbeda akan 
diletakkan pada slot waktu (time slot) yang berbeda24.  
Keuntungan full-duplex yaitu pada full-duplex terdapat sharing 
pada jalurnya agar kedua sinyal dengan arah yang berbeda dapat berjalan, 
kemudian tersedia dua buah jalur yang memisahkan arah jalur, satu jalur 
untuk mengirim dan satu jalur lagi untuk menerima, kedua station dapat 
mengirim dan menerima data secara sumultan, jarang terdeteksi sebuah 
gangguan. Untuk kelemahannya yaitu tidak dapat menerima informasi 
apabila salah satu lawan bicara tidak aktif (offline). Komunikasi yang 
dilakukan oleh pasangan commuter marriage sendiri adalah menggunakan 
komunikasi jarak jauh Atau telekomunikasi dengan bentuk komunikasi 
dua arah atau duplex. 
                                                             
24 Dikutip dari http://ariefmujahid.ilearning.me/2014/09/04/komunikasi-data-simplex-half-
duplex-full-duplex , diakses pada 16 April 2019 pukul 09.00 WIB. 
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 Ciri utama komunikasi jarak jauh itu sendiri menurut peneliti 
adalah komunikasi yang dilakukan tanpa adanya interaksi secara langsung 
atau dengan kata lain interaksi tidak langsung, dimana interaksi tersebut 
menggunakan pelantara media elektronik maupun media massa untuk 
menyambung komunikasi diantara pasangan suami istri yang melakukan 
pernikahan jarak jauh. Berbicara tentang komunikasi jarak jauh, tentunya 
hal yang tidak lepas dari yang namanya teknologi, hal yang terus 
berkembang dari waktu ke waktu ini membawa perubahan dalam bidang 
komunikasi. Dari yang dulunya hanya dapat dilakukan secara langsung, 
kini dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja tidak mengenal situasi 
dan kondisi yang sama. 
3. Pola komunikasi  
a. Pengertian Pola Komunikasi  
Pola Komunikasi sangat berpengaruh pada suatu hubungan yang 
telah dibangun oleh pasangan yang telah menikah. Pola komunikasi yang 
dilakukan oleh pasangan yang menjalin commuter marriage  atau 
perkawinan jarak jauh dimana waktu dan tempat menjadi penghalang 
seorang pasangan melakukan suatu interaksi, tentu berbeda dengan pola 
komunikasi keluarga lain pada umumnya. Pasalnya terdapat keterbatasan 
komunikasi yang terjadi pada pasangan suami istri commuter marriage. 
Meski saat ini sudah ada media sosial dan teknologi perpesanan seperti 
telepon, SMS, surat elektronik atau e-mail, forum diskusi di internet, dan 
lain sebagainya yang memudahkan proses komunikasi tersebut, namun 
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komunikasi jarak jauh dengan bantuan media ini tidak selalu dipandang 
bagus. Ada banyak kekurangan yang dimiliki oleh komunikasi jenis ini. Jika 
dilihat dari keseharian kita menggunakan teknologi-teknologi tersebut, pasti 
terdapat gangguan-gangguan yang akan didapatkan25.  
Dari pernyataan diatas maka peneliti memberikan contoh yaitu 
ketika kita menggunakan telepon genggam atau Hand phone. Sinyal yang 
tidak baik pasti akan membuat pembicaraan yang dilakukan di telepon 
menjadi tidak jelas dan pesan tidak akan tersampaikan. Hal inilah yang akan 
mengakibatkan munculnya rasa kesal dan marah yang akan merujuk ke 
pertengkaran-pertengkaran kecil yang mengakibatkan komunikasi tersebut 
tersendat dan tidak terjalin dengan baik sesuai dengan harapan diantara 
pasangan suami-istri dalam perkawinan jarak jauh ini.  
 Untuk kelebihannya komunikasi jarak jauh memang bagus untuk 
orang yang tidak sempat bertemu secara langsung karena sang suami 
mencari nafkah ditempat yang berbeda sehingga tidak dalam satu atap 
rumah yang sama, memudahkan dalam mencari solusi atau alternatif agar 
komunikasi tetap terjalin. Semua proses memang tidak akan terlepas dari 
namanya kekurangan. Karena pada hakikatnya tidak hanya komunikasi 
jarak jauh saja, terkadang komunikasi langsung juga banyak mendapatkan 
kendala-kendala yang akan mengakibatkan suatu permasalahan di dalam 
kehidupan suami-istri. 
                                                             
25Prastistha’s Journal, “Kekurangan Komunikasi jarak jauh?”, 
https://prastistransformers.wordpress.com/2012/10/12/komunikasi-jarak-jauh  (diakses pada 03 
Mei 2018 pukul 13.05).  
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b. Jenis Pola Komunikasi Keluarga (Suami Istri)  
Joseph A. Devito dalam bukunya Interpersonal Communication 
menyebutkan, terdapat 4 pola komunikasi keluarga :  
1) Pola Komunikasi Persamaan (Equality Pattern)  
Dalam pola ini, tiap individu membagi kesempatan komunikasi 
secara merata dan seimbang, peran yang dimainkan tiap orang dalam 
keluarga adalah sama. Tiap orang dianggap sederajat dan setara 
kemampuannya, bebas mengemukakan ide-ide, opini dan kepercayaan. 
Komunikasi berjalan dengan jujur, terbuka, langsung dan bebas dari 
pemisahan kekuasaan yang terjadi pada hubungan interpersonal lainnya. 
Dalam pola ini tidak ada pemimpin dan pengikut, pemberi pendapat dan 
pencari pendapat, tiap orang memainkan peran yang sama26.  
Komunikasi memperdalam pengenalan satu lain, melalui 
intensitas kedalaman dan frekuensi pengenalan diri masing-masing. Tiap 
orang memiliki hak yang sama dalam pengambilan keputusan baik yang 
sederhana maupun yang penting. Konflik yang terjadi dianggap sebagai 
ancaman. Masalah diamati dan dianalisa. Perbedaan pendapat tidak 
dilihat sebagai salah satu kurang dari yang lain tapi sebagai benturan 
yang tak terhindarkan dari ide-ide atau perbedaan nilai dan persepsi yang 
merupakan bagian dari hubungan jangka panjang. 
 
                                                             
26 Joseph A. Devito, dalam bukunya interpersonal communication , Macam-macam Pola 
Komunikasi , 2001, hlm, 359-360. 
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2) Pola Komunikasi Seimbang (Balance Split Pattern)  
Dalam pola, ini persamaan hubungan tetap terjaga, namun  dalam 
pola ini tiap orang memegang kontrol atau kekuasaan dalam bidangnya 
masing-masing. Tiap orang dianggap sebagai ahli dalam wilayah yang 
berbeda. Sebagai contoh, dalam keluarga, suami dipercaya untuk 
bekerja/mencari nafkah untuk keluarga dan istri mengurus anak dan 
memasak. Satu pihak dianggap tidak lebih dari yang lain. Konflik yang 
terjadi tidak dianggap sebagai ancaman karena tiap orang memiliki 
wilayah sendiri-sendiri. Sehingga sebelum konflik terjadi, sudah 
ditentukan siapa yang menang atau kalah. Sebagai contoh, bila konflik 
terjadi dalam hal bisnis, suami yang menang dan bila konflik terjadi 
dalam hal urusan anak istrilah yang menang atau kalah. Namun tidak ada 
pihak yang dirugikan oleh konflik tersebut karena masing-masing 
memiliki wilayahnya sendiri-sendiri.  
3) Pola Komunikasi Tak Seimbang Terpisah (Unbalanced Split Pattern)  
Dalam pola ini satu orang mendominasi, satu orang  dianggap 
sebagai ahli lebih dari setengah wilayah komunikasi timbal balik. Satu 
orang yang mendominasi ini sering memegang kontrol. Dalam beberapa 
kasus, orang yang mendominasi ini lebih cerdas atau berpengatuhan lebih 
besar. Pihak yang kurang menarik atau berpenghasilan lebih rendah 
berkompensasi dengan cara membiarkan pihak yang lebih itu 
memenangkan tiap perdebatan dan pengambil keputusan sendiri, dan 
jarang meminta pendapat yang lain kecuali untuk mendapatkan rasa 
49 
 
aman bagi egonya sendiri atau sekedar meyakinkan pihak lain kehebatan 
argumennya. Sebaliknya, pihak yang lain bertanya, meminta pendapat 
dan berpegang pada pihak yang mendominasi dalam mengambil 
keputusan. 
4) Pola Komunikasi Monopoli (Monopoly Pattern)  
 Satu orang dipandang sebagai kekuasaan. Orang ini bersifat  
memerintah daripada berkomunikasi, memberi wejangan daripada 
mendengarkan umpan balik orang lain. Pemegang kekuasaan tidak 
pernah meminta pendapat, dan ia berhak atas keputusan akhir. Maka 
jarang terjadi perdebatan karena semua sudah mengetahui siapa yang 
akan menang, dengan jarang terjadi perdebatan itulah maka bila ada 
konflik masing-masing tidak tahu bagaimana mencari solusi bersama 
secara berbaik-baik. Mereka tidak tahu bagaimana mengeluarkan 
pendapat atau mengungkapkan ketidaksetujuan secara benar, maka 
perdebatan akan menyakiti pihak yang dimonopoli. Pihak yang 
dimonopli meminta ijin dan pendapat dari pemegang kuasa untuk 
mengambil keputusan. Pemegang kekuasaan mendapat kepuasan dengan 
perannya tersebut dengan cara menyuruh, membimbing dan menjaga 
pihak lain. 
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4. Unsur-Unsur Komunikasi 
a. Komunikator 
Komunikator juga sering disebut dengan pengirim pesan, sumber 
(source), dan pembuat atau pengirim informasi27. Dilihat dari jumlahnya, 
komunikator bisa terdiri dari: 
1) Satu orang 
2) Banyak otang/ lebih dari satu 
3) Massa 
b. Pesan  
 Pesan didefinisikan segala sesuatu (verbal atau nonverbal) yang 
disampaikan komunikator kepada penerima pesan. Pesan juga punya kata 
lain message, content, informasi atau isi yang disampaikan komunikator 
kepada penerima pesan28. Pesan bisa digolongkan menjadi dua: bersifat 
konotatif (makna kiasan atau bukan sebenarnya) dan denotatif (makna 
sebenarnya). Kata “bisa”secara konotatif berarti racun, secara denotatif 
artinya berarti dapat29. Sebagai contoh seorang suami saat tidak suka dengan 
perkataan istrinya sering memegang telinga (nonverbal). Jika suatu saat 
suaminya mengatakan persetujuan lewat lisannya sementara ia memegang 
telinga, seorang istri yang peka akan menganggap suaminya tidak setuju. Ini 
                                                             
27 Nurudin, Ilmu komunikasi ilmiah dan populer, ED.1, 2. (Jakarta : Rajawali pers, 2017), 
hlm,44. 
28 Ibid...,hlm  46. 
 
29 Ibid, 
51 
 
gunanyabahasa nonverbal untuk melihat apa pesan sesungguhnya yang 
ingin disampaikan oleh seseorang. 
c. Media  
Jika berbicara dengan dua orang, Anda bisa langsung berbicara. 
Bagaimana jika Anda mau berkomunikasi dengan seseorang yang berada di 
daerah lain, di lain pulau bahkan diluar negri. Maka kita perlu memakai alat 
bantu. Dalam komunikasi, alat bantu itu bisa disebut dengan saluran 
komunikasi atau media. Media bisa berupa indera manusia, telepon, surat, 
telegram, media massa (cetak dan elektronik), internet, rumah ibadah, pesta 
rakyat dan alat bantu lainnya dalam menyebarkan pesan komunikasi. 
Dengan demikian, media itu adalah alat bantu untuk memindahkan pesan 
dari komunikator kepada penerima pesan. Jadi dalam berkomunikasi, 
seseorang bisa tanpa menggunakan media (mnon mediated communication)  
yang biasanya dilakukan secara tatap muka, dengan komunikasi bermedia 
(mediated communication)30 
d. Komunikan  
Komunikan adalah orang yang menjadi sasaran pesan yang dikirim. 
Ciri komunikan hampir mirip dengan komunikator. Ia juga sering disebut  
dengan khalayak, sasaran, audience, dan  receiver (penerima). Komunikan 
ini juga bisa identik dengan massa dalam saluran komunikasi massa yakni 
pendengar, pembaca, pemirsa, dan penonton31. Ada ungkapan yang berlaku 
                                                             
30 Ibid...,hlm 48. 
31  Ibid...,hlm, 49. 
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umum,“Tidak ada penerima manakala kita ada sumber”. Ini berarti, 
komunikan hanya bisa disebut demikian jika ada sumber yang mengirimkan 
pesan berarti tidak ada sebutan komunikan. Karena komunikan adalah 
sasaran pesan yang dikirim komunikator32. 
Ungkapan diatas cenderung menganggap bahwasanya komunikan itu 
adalah pasif. Dengan kata lain, setiap kegiatannya sangat tergantung pada 
komunikator. Jika kita mengamati komunikasi antara dua orang sering kali 
kita tidak bisa membedakan mana yang komunikator dan mana yang 
komunikan. Hal inilah bisa terjadi kalau kedudukan komunikator dengan 
komunikan itu sejajar. Namun demikian,  komunikan tetap dianggap pasif 
dalam arti bahwa istilah itu sangat tergantung ada tidaknya pesan yang 
dikirim. Contohnya seorang istri tidak akan menjadi komunikan jika sang 
suami tidak mengirim pesan melalui SMS, begitupun sebaliknya. 
e. Umpan Balik 
Saat seorang istri memberikan balasan SMS kepada suaminya, itu 
disebut umpan balik. Umpan baik atau feedback bisa berasal dari penerima 
atau pesan. Umpan balik yang berasal dari penerima sebagaimana 
dicontohkan oleh istri diatas. Istri menerima pesan kemudian menangis 
(efek), lalu membalas SMS itu umpan balik. Jadi umpan balik dalam hal ini 
berasal dari komunikan (istri). Umpan balik tidak akan terjadi jika tidak ada 
komunikan, sementara komunikan ada karena adanya komunikator33. 
                                                             
32 Ibid,  
33  Ibid..,hlm 53. 
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Secara lebih jelas berikut akan disajikan bentuk-bentuk umpan balik 
atau feedback : 
1) Berdasarkan Asal 
a) Eksternal Feedback 
Umpan balik yang diterima langsung komunikator dari 
komunikan. Jika seorang ibu bertanya pada anaknya, “Jam berapa kamu 
pulang sekolah nanti nak?”Anak menjawab “Jam 14.00 WIB ma”. Ini 
artinya umpan balik berasal dari komunikan. 
b) Internal Feedback 
Umpan balik yang tidak berasal dari komunikan, tetapi dari 
pesan atau komunikator itu sendiri. Sekedar contoh, saat Istri ingin 
membalas SMS Suami. Sebelum mengirim SMS balasan, Istri 
mempertimbangkan apakah balasannya itu terlalu kasar atau tidak. 
Setelah dipertimbangkan, SMS yang akan dikirim terlalu emosional dan 
tidak layak kirim. Dia mempertimbangkan karena masih dalam suasana 
emosi, ia ingin ketemu terlebih dahulu. Kemudian Istri merevisi SMS 
yang dia tulis. Revisi yang dilakukan itu juga umpan balik yang berasal 
dari pesan itu sendiri. Bisa juga contohnya saat seseorang mau 
mengirim surat cinta kepada kekasihnya di luar negri. Saat menulis ada 
kata-kata yang tidak pantas, lalu seseorang menyobek, kemudian 
menulisnya lagi. Perilaku menyobek surat itu juga bentuk dari umpan 
balik yang berasal dari pesan yang dia sendiri tulis. 
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2) Berdasarkan Kecepatan 
a) Immediated Feedback 
Umpan balik ini disebut dengan umpan balik langsung. 
Langsung berarti tanpa perantara. Umpan balik ini biasanya sangat jelas 
kelihatan dalam komunikasi tatap muka dua orang atau komunikasi 
kelompok kecil dalam sebuah ruangan. Seorang suami bercerita dengan 
sang istri, sementara sang istri sedang menguap, menguap itu umpan 
balik langsung. Bisa jadi itu umpan balik bahwa cerita yang diberikan 
suami itu membosankan, maka perbincangan segera diakhiri atau karna 
istri benar-benar mengantuk. 
b) Delayed Feedback 
Disebut juga umpan balik tertunda. Saat Suami mengirim SMS 
memberikan kabar pada istrinya, sedangkan istri baru menjawab 
beberapa saat kemudian karena masih mengurus rumah hal tersebut 
dinamakan umpan balik tertunda.  
 
3) Berdasarkan Penerimaan Pesan 
a) Positive Feedback 
Jika ada seorang suami yang sedang menjelaskan sebuah cerita 
tentang pekerjaan kepada istrinya, kemudian istri menjelaskan ulang 
tentang cerita pekerjaan suaminya dengan inti yang sama, maka itu 
feedback positif. Umpan balik positif bisa juga berasal dari komunikasi 
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nonverbal. Saat seorang ibu menjelaskan sebuah pelajaran kepada anak 
sementara anak mengangguk tanpa paham itu juga, itu juga termasuk 
umpan balik positif. Bisa dikatakan pesan dari komunikator mendapat 
tanggapan positif. 
 
C.  Teori Keharmonisan Keluarga Islam 
1. Pengertian Keharmonisan Keluarga  
Secara terminologi Keharmonisan berasal dari kata harmonis yang 
berarti serasi, selaras, keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan 
dan keserasian, dalam kehidupan rumah tangga perlu menjaga kedua hal 
tersebut untuk mencapai keharmonisan rumah tangganya34. Keluarga 
harmonis merupakan keluarga yang penuh dengan ketenangan, ketentraman, 
kasih sayang, keturunan dan kelangsungan generasi masyarakat, belas kasih 
dan pengorbanan, saling melengkapi dan menyempurnakan, serta saling 
membantu dan bekerja sama35 
2. Konsep Keluarga Harmonis 
 Dalam Islam ada suatu pandangan dan kriteria keluarga yang 
harmonis. Suatu keluarga yang harmonis bisa dibentuk dari pondasi atau 
                                                             
34 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan,1989), hlm 299. 
35  Ali Qaimi, Menggapai Langit Masa Depan Anak, (Bogor: Cahaya, 2002), hlm 4. 
56 
 
pilar keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dan juga memiliki sifat 
sakinah, mawadah dan warrahmah di dalamnya36.    
a. Keluarga Sakinah 
Keluarga yang sakinah atau tentram disebutkan dalam firman 
Allah SWT berikut yang artinya : “ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-
Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (QS Ar rum: 
21) 
Keluarga Sakinah adalah keluarga yang didasarkan atas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara 
serasi dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara internal keluarga 
dan lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan dan memperdalam 
nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan ahlaqul karimah37. 
b. Keluarga Mawaddah 
Keluarga yang mawaddah artinya keluarga yang penuh dengan rasa 
cinta. Rasa cinta dan kasih sayang adalah salah satu hal yang menjadi 
landasan memiliki keluarga yang harmonis. Hal tersebut bisa dilakukan 
ketika memberikan perhatian yang lebih kepada istri maupun sebaliknya. 
Istri merawat suami dengan penuh cinta tentunya akan membuat suami 
                                                             
36  Dikutip dari https://dalamislam.com/info-islami/keluarga-harmonis-menurut-islam, 
diakses pada 25 Maret 2019, pada pukul 20.00 WIB. 
37 Taufiq Andrianto, Romantika Perkawinan ( Yogyakarta: Pustaka Mahendra, 2013), 
hlm.72. 
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makin betah dirumah dan tidak akan berbuat suatu hal yang tidak 
diinginkan diluar sanan begitu juga sebaliknya sang suami juga harus 
selalu memenuhi kewajibannya kepada sang istri38. Mawaddah menurut 
bahasa berarti cinta atau harapan, dalam sebuah pernikahan cinta adalah 
hal penting yang harus ada pada pasangan suami istri. Mawaddah juga 
berarti selalu mencintai, baik dikala senang maupun susah. 
c. Keluarga Warahmah 
Keluarga yang penuh dengan kasih sayang. Dengan rasa kasih 
sayang ini setiap pasangan suami istri bisa membangun keluarga yang 
harmonis, rasa kasih sayang tersebut juga akan senantiasa membuat 
mereka saling mencintai dan mengasihi. Tidak hanya itu, jika terjadi 
masalah diantara pasangan dan membuat salah satu diantara merka kesal, 
rasa kasih sayang akan mengingatkan mereka bahwa baik maupun istri 
sudah berusaha melakukan tanggung jawabnya dengan baik39. Konsep 
keluarga Sakinah menurut Islam adalah keluarga yang tenang, penuh kasih 
sayang. Dengan modal Sakinah  dapat melahirkan Mawaddah wa Rohmah. 
Untuk mencapai mawaddah ada tiga yang harus dicapai yaitu, perhatian, 
tanggung jawab, dan penghormatan. Selain itu agar perkawinan menjadi 
langgeng maka perlu diterapkan kesakinahan dalam rumah tangganya, 
                                                             
38 Ibid, 
39Ibid...,hlm,73. 
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konsep ini menganjurkan kesetaraan, musyawarah, kesadaran akan 
kebutuhan pasangan sehingga masing-masing merasa memiliki.40 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keluarga 
Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah adalah keluarga yang dibenyuk serta 
dibangun dengan berdasarkan niat yang matang serta merujuk kepada 
pedoman umat islam yaitu yang ada di dalam Al-Qur’an serta petunjuk 
Rosulullah Muhammad SAW, yaitu keluarga harus saling cinta-mencintai, 
kasih-mengkasiho, saling perhatian, serta mendukung satu sama lain untuk 
mencapai sebuah tujuan agar mendapat ridha Allah SWT semata.  
Keharmonisan keluarga akan terbentuk ketika hak dan kewajiban 
suami istri terlaksana dengan di dalam rumah tangga sesuai Undang-
undang nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan Bab VI tentang Hak dan 
Kewajiban suami istri pasal 31,32,33 dan 34, adapun bunyinya yaitu41: 
Pasal 31 meliputi: 
a. Hak dan kedudukam istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 
dalam masyarakat. 
b.  Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
c. Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga. 
 
                                                             
40 A.Fatih Syudud, Keluarga Sakinah, Cara Membina Rumah Tangga Harmonis, Bahagia 
dan Berkualitas, ( Malang: Pustaka Al-Khoirot, 2013), hlm.97. 
 
 41 Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara,2016), hlm.11. 
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Pasal 32 meliputi: 
a. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 
b. Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1)  pasal ini 
ditentukan oleh suami istri bersama. 
Pasal 33 meliputi : 
   Suami istri wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, setia dan 
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 
Pasal 34 meliputi:  
a. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
b. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 
c. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada Pengadilan. 
Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri tidak hanya dibahas  
didalam Undang undang Perkawinan saja, akan tetapi disebutkan juga di 
dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) terdapat dalam bab xii dalam pasal 
77,78,79,80,83. Adapun bunyinya yaitu42:  
Pasal 77 meliputi: 
a. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 
tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar 
dan susunan masyarakat. 
                                                             
42 Ibid...,hlm 346-347. 
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b. Suami istri wajib saling cinta mencinta, hormat menghormati, setia 
dan memberi bantuan lahir batin yang saty kepada yang lain. 
c. Suami istri memilkul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara 
anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani 
maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 
d. Suami istri wajib memelihara kehormatannya. 
e. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 
Pasal 78 meliputi:  
a. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman tetap 
b. Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), ditentukan oleh 
suami istri bersama. 
Pasal 79 meliputi: 
a. Suami adalah kepala rumah tangga dan istri ibu rumah tangga 
b. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 
hidup bersama dalam masyarakat. 
c. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
Pasal 80 meliputi: 
a. Suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah tangganya, 
akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-
penting diputuskan oleh suami istri bersama. 
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b. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
c. Suami wajib memberikan pendidkan agama kepada istrinya dan 
memberikan kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 
d. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 
1) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri. 
2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 
bagi istri dan anak. 
3) Biaya pendidikan bagi anak. 
e. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti pada ayat (4) huruf a dan 
b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya. 
f. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 
g. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila 
istri nusyuz. 
Pasal 83 meliputi : 
a. Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin 
kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum islam. 
b. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluuan rumah tangga 
sehari-hari dengan sebaik-baiknya. 
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Keharmonisan keluarga terbentuk dengan baik di dalam pasangan 
maka akan terbentuk dan terlaksana dengan baik pula fungsi-fungsi sebuah 
keluarga tersebut, dimana ada 8 fungsi keluarga yang diatur di dalam 
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera juga menekankan 
pentingnya pembinaan keluarga. regulasi di perkuat Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan 
Pembangunan Keluarga sejahtera43. Di dalamnya, mengatur 8 fungsi 
keluarga yang menjadi acuan pembinaan keluarga oleh pemerintah : 
a. Fungsi Agama 
Keluarga menjadi tempat dimana nilai agama diberikan, diajarkan, dan 
dipraktikkan. Disini, orang tua berperan menanamkan nilai agama 
sekaligus memberi identitas agama kepada anak. Keluarga yang 
berhasil menerapkan nilai-nilai agama melalui contoh dalam kehidupan 
sehari-hari mampu memberikan fondasi yang kuat bagi setiap anggota 
keluarganya. 
b. Fungsi Kasih Sayang 
Perasaan disayangi dan saling menyayangi  sangat penting bagi seorang 
anak dari orang tuanya begitupun sebaliknya dan saling sayang 
menyayangi diantara suami dan istri. Hal ini menjadi modal bagi semua 
anggota keluarga yang menumbuhkan rasa kasih sayang dalam konteks 
                                                             
43 Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera dan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 21 Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga sejahtera,  
(Bandung: Citra Umbara, 2016), hlm.50. 
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yang lebih luas dan mampu mengurangi munculnya bibit permusuhan 
dan anarkisme dalam masyarakat. 
c. Fungsi Perlindungan 
Sebuah keluarga harus mampu menjadi tempat yang membuat 
anggotanya merasa aman dan tentram. Karena itu, seburuk apapun 
konflik yang terjadi di dalam keluarga, hindari terjadinya tindak 
kekerasan yang mengakibatkan salah satu anggota terluka badan dan 
jiwanya, jangan sampai terjadi kekerasan verbal, fisik, diskriminasi dan 
pemaksaan kehendak. 
d. Fungsi Sosial Budaya 
Keluarga juga punya peran penting dalam memeperkenalkan seorang 
anak kepada nilai-nilai sosial budaya yang ada di masyarakat. Terlebih 
lagi di Indonesia, sopan santun sangat dijunjung tinggi, dengan berbagai 
macam norma, adat istiadat, dan budi pekerti yang berlaku di 
masyarakat. Dari anggota keluarga yang lebih tua lah anak tersebut bisa 
belajar bagaimana harus bersikap terhadap orang yang lebih tua dan 
mempelajari hal-hal yang pantas dan yang tidak pantas dalam 
budayanya. 
e. Fungsi Reproduksi 
Salah satu tujuan sebagian besar umat manusia untuk berkeluarga 
adalah untuk mendapatkan keturunan. Melalui pernikahan yang sah, 
keluarga menjadi entitas yang mampu menghasilkan generasi penerus 
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bangsa. Pendidikan seks sejak dini dan sikap menghargai lawan jenis 
perlu ditanamkan dalam keluarga. 
f. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan 
Keluarga menjadi tempat pertama seorang anak belajar bersosialisasi 
dengan orang lain, yaitu orang tua dan saudara-saudaranya. Di dalam 
keluarga pula proses pendidikan untuk perama kalinya diterima oleh 
anak. Semua ini disebabkan oleh interaksi intensif yang terjadi sehingga 
proses pendidikan terjadi secara natural dan efektif. 
g. Fungsi Ekonomi 
Kondisi ekonomi sebuah keluarga biasanya mempengaruhi 
keharmonisan keluarga. karena itu, mengajarkan anak untuk berhemat 
dan menumbuhkan jiwa wirausahaakan membuat mereka kelak dapat 
cerdas secara finansial. 
h. Fungsi Pembinaan Lingkungan 
Gaya hidup ramah lingkungan dapatterwujud jika ditanamkan sejak 
dinidalam keluarga. begitu juga dengan kebiasaan peduli dengan 
lingkungan sekitar seperti tetangga dan masyarakat secara umum. Harus 
ditanamkan sifat cinta lingkungan, tidak memboroskan listrik, air 
bersih, makanan, juga membiasakan untuk membuang sampah pada 
tempatnya sedari dini, agar menjadi kebiasaan tertib lingkungan agar 
alam tetap asri dan layak untuk ditempati. 
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3. Faktor Keharmonisan Keluarga 
Keluarga sejahtera dan bahagia untuk mencapai keharmonisan 
merupakan tujuan penting, maka untuk menciptakannya perlu diperhatikan 
faktor yang mempengaruhi keharmonisan rumah tangga suami istri yaitu:44  
a. Perhatian, yaitu menaruh hati pada seluruh anggota keluarga. Dengan 
memperhatikan peristiwa dalam keluarga, dan mencari sebab akibat 
permasalahan, juga terhadap perubahan pada setiap anggotanya. 
b. Pengetahuan. Perlunya menambah pengetahuan tanpa henti-hentinya 
untuk memperluas wawasan sangat dibutuhkan dalam menjalani 
kehidupan keluarga, sangat perlu untuk menggetahui anggota 
keluarganya, yaitu setiap perubahan dalam anggota keluarganya, agar 
kejadian yang kurang diinginkan kelak dapat diantisipasi. 
c. Pengenalan terhadap semua anggota keluarga. Hal ini berarti 
pengenalan diri sendiri yang baik dan penting untuk memupuk 
hubungan yang akan terjalin diantara anggota-anggota keluarga. 
d. Sikap menerima. Menerima dengan sengaja kelemahan, kekurangan, 
dan kelebihannya, tetap mendapatkan tempat dalam keluarga, sikap ini 
akan menghasilkan suasana positif dan berkembangnya kehangatan 
yang melandasi tumbuh suburnya hubungan dan minat dari anggota 
keluarga. 
                                                             
44 Yulia Singgih D. Gunarsa. Psikologi untuk Keluarga, (Jakarta: Gunung Mulia. 1986), hlm, 
42-44. 
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e. Peningkatan usaha. Setelah menerima keluarga apa adanya maka perlu 
meningkatkan usaha, yaitu dengan mengembangkan setiap dariaspek 
keluarganya secara optimal, hal ini disesuaikan dengan setiap 
kemampuan masing-masing, tujuannya yaitu agar tercipta perubahan-
perubahan dan menghilangkan keadaan kebosanan dan kestatisan. 
f. Penyesuaian harus selalu mengikuti setiap perubahan baik dari pihak 
orang tua maupun anak. 
Kunci utama keharmonisan sebenarnya terletak pada kesepahaman 
hidup suami dan istri. Karena kecilnya kesepahaman dan usaha untuk 
saling memahami ini akan membuat keluarga menjadi rapuh. Makin 
banyak perbedaan antara kedua belah pihak maka makin besar tuntutan 
pengorbanan dari kedua belah pihak, jika salah satunya tidak mau 
berkorban maka pihak satunya harus banyak berkorban, jika pengorbanan 
tersebut telah melampaui batas atau kerelaan maka keluarga tersebut 
terancam. Maka pahamilah keadaan pasangan, baik kelebihan maupun 
kekurangan yang kecil hingga yang besar untuk mengerti sebagai landasan 
dalam menjalani kehidupan berkeluarga. Rencana kehidupan yang 
dilakukan kedua belah pihak merupakan faktor yang sangat berpengaruh 
karena dengan  perencanaan ini keluarga bisa mengatisipasi hal yang akan 
datang dan terjadi saling membantu untuk misi keluarga45 
                                                             
45 Ibid...,hlm 79-82. 
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BAB III 
KEHIDUPAN SUAMI ISTRI YANG MENJALANI COMMUTER 
MARRIAGE ATAU PERKAWINAN JARAK JAUH DI DUKUH TELENG, 
DESA BULUROTO, KECAMATAN BANJAREJO, KABUPATEN BLORA 
 
 A. Deskripsi wilayah Dukuh Teleng, Desa Buluroto 
1. Asal usul Dukuh Teleng Desa Buluroto 
Teleng adalah salah satu dusun di Desa Buluroto, Kecamatan 
Banjarejo, kabupaten Blora, Jawa Tengah. Untuk desa Teleng berasal dari 
nama bunga Clitoriaternatea. Tumbuhan ini merambat dan termasuk 
keluarga polong-polongan. Bebetapa nama lain dari bunga ini adalah butterfly 
pea, pigeon wings. Bunga sering diekstrak untuk pewarna alami makanan, 
tumbuhan ini juga sering digunakan sebagai obat herbal1. Kemudian 
dikisahkan juga mengenai asal usul dusun Teleng, yang pertama kisahnya 
yaitu mengenai“Tela dijual bongkahan”kisah menyedihkan dari tanah bera 
(jawa: tandus) yang bernama Blora. Pada musim kemarau, seperti yang 
terjadi dari tahun 2015 sampai dengan tahun ini, warga setempat dari dahulu 
sampai sekarang terpaksa menjual bongkahan tanah sawah yang mengering 
atau menjadi  tela2.  
Kekeringan akibat kemarau berkepanjangan membuat sejumlah petani 
memaksa berfikir keras agar terus bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari pada 
                                                             
 1Sejarah Desa Buluroto,kec. Banjarejo, kab. Blora, diakses 
https://nextnusantara.wordpress.com, pada 18 Maret, pukul 10.00 WIB. 
        2 Ibid, 
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saat lahan pertaniannya sudah tidak produktif akibat tidak ada irigasi. 
Sebagian besar sawah di Blora itu tadhah hujan. Saat kemarau, banyak yang 
kering. Tanahnya merekah, keras tidak bisa ditanami. Demikian terjadi di 
lahan pertanian Dukuh Teleng, Desa Buluroto, Kecamatan Banjarejo3. Kisah 
kedua yang berkaitan dengan asal-usul Dusun Teleng yaitu “Tempat 
Meninggalnya Pangeran Surabahu” Dari sisi sejarah, Dusun Teleng itu 
penting. Tokoh yang mbabad alas mbangun Blora ialah Gusti Kanjeng 
Jayadipa, putra Pangeran Surabahu yang secara anumerta oleh masyarakat 
blora digelari Sunan Pojok: dikisahkan seminggu sesudah Pangeran Surabahu 
meninggal, keluarga serta prajurit pengikutnya kembali ke Mataram. Namun, 
putra Pangeran Surabahu, Jayadipa, tidak mau pulang dan akan menunggui 
makam ayahnya4.  
Dengan diikuti oleh para pengikutnya, yaitu orang dari Tuban, Lasem, 
Rembang, Pati dan Kudus, lalu Jayadipa mbabad alas (membuka hutan) di 
tempat yang sekarang menjadi kota Blora. Berita tentang adanya 
perkampungan baru itu makin tersiar luas sehingga banyak orang yang datang 
disitu dan menetap. ”Atas inisiatif Jayadipa, dibentuklah pemerintahan dan 
didirikan lumbung bahan makanan disatu bukit kecil. Sesudah staf 
pemerintahan bupati dan penduduknya makin banyak, lalu Jayadipa 
melaporkannya ke Mataram. Sunan Amangkurat II merestui berdirinya 
                                                             
 3 Ibid...,hlm 3. 
 4 Hasil survei Jurusan Sejarah, Fakultas Keguruan Ilmu-Sosial (FKIS), Institut Keguruan 
Ilmu Pendidikan (IKIP) Semarang, pada tahun 1971. 
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kabupaten baru itu dan mengangkat Jayadipa sebagai bupatinya. Demikian 
berdirilah Kabupaten Blora dengan bupati pertama Jayadipa, yang terkenal 
dengan gelar Gusti Kanjeng Jayadipa5.  
Pangeran Surabahu sendiri ialah seorang lurah prajurit  (komandan 
pasukan) ekspedisi Mataram yang dikirim ke Tuban, untuk memengaruhi 
Tuban supaya mengikuti jejak pajang memberontak terhadap Mataram 
sesudah Hadiwijaya meninggal. Setibanya di Teleng, Pangeran Surabahu 
beserta pengawalnya beristirahat dan mendirikan Kemah. Karena lelahnya 
pangeran Surabahu jatuh sakit dan makin lama makin keras, karena merasa 
bahwa sakitnya tidak akan sembuh kembali, Pangeran Surabahu memberikan 
amanat :“Menawa aku dipundhut Pangeran ans ing kene, supaya aku 
disarekake ana sangisore olehku sare iki, terus dikedhuk wae”yang artinya “ 
Bila aku meninggal disini, sebaiknya aku dikubur dibawah tempatku tidur ini, 
langsung digali saja.”Sebelum Pangeran Surabahu Meninggal, dikirimkan 
utusan untuk memberitahukan tentang sakitnya Pangeran Surabahu  kepada 
keluarganya di Mataram6. 
 Setelah keluarga Mataram datang, kemudian Pangeran Surabahu 
meninggal, tepat pada hari jumat Pon tahun 1673/4. Itu sebabnya Pangeran 
Surabahu dimakamkan di Teleng. Namun, sesudah 17 tahun Gusti Kanjeng 
Jayadipa menjabat sebagai bupati, ia merasa lelah kalau pergi menziarahi 
                                                             
5 Ibid, 
6 Ibid...,hlm 4 
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makam ayahnya di Teleng, makam tersebut dipindahkan. Di dekat pusat kota 
yaitu di dekat alun-alun Blora7. 
2. Letak Geografis  
Desa Buluroto Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora, merupakan 
daerah yang memiliki luas area± 3.260,673 Ha yang terdiri dari lahan 
pertanian sawah tadah hujan seluas 3.260,673 Ha. Sedangkan  untuk lahan 
pemukiman seluas 3.485,592 Ha. Dengan kondisi tanah yang gembur. 
Desa Buluroto sendiri memiliki batas wilayah yang bersebrangan 
dengan wilayah lainnya yaitu8: 
Tabel. 1 
Batas wilayah Desa Buluroto 
Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 
Sebelah utara Kauman , Tutup Blora, Tunjungan 
Sebelah selatan Sendangwungu Banjarejo 
Sebelah timur Jetis Blora 
Sebelah barat Plosorejo Banjarejo 
Sumber Morfologi Desa 2017 
Secara geografis, Desa Buluroto terbilang cukup dekat dengan pusat 
pemerintahan kota Jarak yang dekat dengan  pusat kota inilah yang 
memudahkan penduduk desa Buluroto untuk beraktivitas, seperti dalam 
                                                             
 7 Ibid...,hlm 5 
8  RPJM Desa Buluroto  
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bidang pendidikan dan dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi yaitu dengan 
jarak sebagai berikut9: 
Tabel.2 
Jarak Orbitasi 
1. Jarak ke ibukota kecamatan (km) 7 km 
a. Lama jarak tempuh ke ibukota kecamatan dengan 
kendaraan bermotor (Jam) 
0,5 jam 
b. Lama jarak tempuh ke ibukota kecamatan dengan 
berjalan kaki atau kendaraan non bermotor (Jam) 
2 jam 
2. Jarak ke ibukota kabupaten/kota (km) 4 km 
a. Lama jarak tempuh ke ibukota kabupaten dengan 
kendaraan bermotor (Jam) 
1/4 jam 
b. Lama jarak tempuh ke ibukota kabupaten dengan 
berjalan kaki atau kendaraan non bermotor (Jam) 
1/2 jam 
3. Jarak ke ibukota provinsi (km) 
125                                              
km 
a. Lama jarak tempuh ke ibukota provinsi dengan 
kendaraan bermotor (Jam) 
4 jam 
 Sumber data Morfologi Desa 2017 
3. Kondisi Demografi 
Untuk penduduk Desa Buluroto Kecamatan Banjarejo Kabupaten 
Blora, memiliki 5 dukuh. Dukuh karangnongko, sasak, sambiroto, pojok dan 
teleng. Desa Buluroto terbilang padat penduduk dimana pada  akhir bulan 
                                                             
9 RPJM Desa Buluroto 
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Desember 2017  terhitung  jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dan 
berdasarkan usia, yaitu sebagai berikut10 : 
Tabel.3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
a. Jumlah laki-laki 2.678 orang 
b. Jumlah perempuan 2.676 orang 
c. Jumlah total (a+b) 5.354 orang 
d. Jumlah kepala keluarga 1.643 KK 
e. Kepadatan Penduduk (c / Luas Desa) per km 
Sumber data Morfologi Desa 2017 
4. Kondisi Sosial Ekonomi 
Untuk kondisi Ekonomi di Desa Buluroto termasuk dalam kondisi 
perekonomian yang terbilang dalam kondisi menengah kebawah, kebutuhan  
akan terpenuhi  jiwa kondisi cuaca bersahabat karena pada umumnya mata 
pencarian yang banyak di Desa Buluroto adalah sebagai seorang petani dan 
buruh tani dimana hal ini sangat mengandalkan hasil pertanian, jika hasil 
pertanian bagus tanpa adanya wabah atau terkena cuaca yang ekstrim, maka 
hasil dari panen petani sangatlah memuaskan akan tetapi jika sebaliknya 
terdapat banyak wabah ataupun cuaca yang tidak bersahabat maka petani 
akan mengalami kerugian atau masa paceklik (kesusahan)11.  
Kemudian disusul dengan jumlah mata pencarian sebagai pegawai 
swasta atau buruh migrant laki-laki maupun perempuan yang bekerja diluar 
daerah blora atau istilahnya merantau ke kota yang jauh lebih besar dengan 
                                                             
10 RPJM Desa Buluroto 
11 Hasil wawancara dengan Pak Margono, ( Perangkat Desa Buluroto, 20 Februari 2019), 
pukul 09.00-10.00 WIB. 
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berbagai profesi yaitu, buruh pabrik, sopir, pertambangan minyak bumi, 
pertambangan batu bara di luar kota, diluar pulau bahkan diluar negri. 
Adapun jumlahnya sebagai berikut12: 
Tabel.4 
Jumlah Penduduk menurut mata pencarian 
Jenis Pekerjaan 
Laki-laki 
(Orang) 
Perempuan 
(Orang) 
1. Petani 631 633 
2. Buruh tani 417 214 
3. Pegawai swasta atau  migrant 
perempuan 
- 344 
4. Pegawai swasta atau  migrant laki-
laki 
348 - 
5. Pegawai Negeri Sipil 33 39 
6. Pengrajin industry rumah tangga 13 14 
7. Pedagang keliling 25 178 
8. Peternak 269 300 
9. Dokter swasta - - 
10. Bidan swasta - 3 
11. Pensiunan TNI/POLRI 2 - 
12. Pedagang 240 254 
13. Belum bekerja/tidak bekerja 695 697 
Jumlah 2678 2676 
Jumlah Total Penduduk .............................orang   
Sumber Morfologi Desa 2017 
                                                             
12 RPJM Desa Buluroto 
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Jumlah Pegawai swasta atau  migrant laki-laki disini berjumlah  348 
orang dengan profesi kerja diantara lain, buruh sawit, buruh pabrik, sopir 
antar profinsi, pengeboran minyak, pengeboran batu bata yang mana spekerja 
disini meninggalkan istri untuk mencari nafkah keluar kota, pulau bahkan 
keluar negri13. Usia dalam bekerja menjadi faktor kesuksesan atau  
keberhasilan daripada pekerjaan tersebut,  untuk desa Buluroto, Kecamatan 
Banjarejo,  kabupaten Blora ini sendiri usia produktif berkerja dimulai dari 
usia 17- 56  tahun keatas dengan usia dan jumlah pekerja yang bervariasi. 
Penduduk usia 7-18 tahun yang masih sekolah untuk laki-laki 727 dan 
perempuan 759, penduduk 18-56 yang bekerja untuk jenis kelamin laki-laki 
1684, perempuan 1668 dan yang terakhir penduduk usia 56 keatas laki-laki 
berjumlah 267 dan perempuan 251 data ini di ambil darai Morfologi Desa.14  
Kualitas angkatan kerja bagi pekerja didasari latarbelakang 
pendidikan, pendidikan yang pernah diemban akan menentukan keberhasilan 
dan memberikan kualitas dan mutu yang baik jika tingkat pendidikan semakin 
tinggi. Kualitas pekerja di desa Buluroto sudah di data jumlah pekerja 
berdasarkan tingkat pendidikannya yaitu di mulai dari lulusan SD, SMP, 
SMA dan Perguruan Tinggi15 
 
 
                                                             
13  RPJM Desa Buluroto, 
14  Ibid, 
15 Ibid. 
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5. Kondisi Sosial Pendidikan 
Untuk pendidikan di wilayah desa Buluroto ini masyarakat relatif telah 
mengenal bangku sekolah, banyak dari masyarakat sudah sadar akan 
pentingnya suatu pendidikan bagi anak anak mereka. Karena banyak dari 
mereka berangapan orang yang memiliki pekerjaan yang baik adalah orang 
yang pintar dan beradab. Pintar dan beradab itu didapatkan ketika di bangku 
persekolahan, madrasah dan asrama pondok. Maka dari itu kesadaran akan 
pendidikan sudah terbentuk16.  
6. Keagamaan /Aliran Kepercayaan 
Mengenai keagamaan dan kepercayaan untuk di dukuh teleng dan 
terutama di desa Buluroto keseluruhan beragama Islam, hal ini dikarenakan di 
desa ini dulunya dijadikan tempat untuk menyebarkan agama islam oleh para 
sunan, yaitu sunan pojok yang makamnya berada di desa Buluroto, dan desa 
ini disebut desa santri dimana dominan para remajanya menjadi seorang 
santri17.  
 
 
 
                                                             
16 Hasil wawancara dengan perangkat desa Buluroto, 20 Februari 2019, pukul 09.00-
10.00 WIB. 
 
17 Hasil wawancara dengan Pak Margono (Perangkat desa Buluroto), 20 Februari 2019, 
pukul 09.00-10.00 WIB. 
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B. Gambaran Umum Kehidupan Pasangan Keluarga Yang Menjalani 
Commuter Marriage Atau Perkawinan Jarak Jauh Di Dukuh Teleng, 
Desa Buluroto, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora. 
1. Gambaran Umum Kehidupan Pasangan Keluarga Commuter Marriage 
Menurut keterangan dari salah satu istri pasangan keluarga commuter 
marriage melalui wawancara tak terstruktur beliau memberitahu sekilas 
tentang kehidupan rumah tangga pasangan commuter marriage terlebih 
dengan kondisi keluarganya sendiri.. Hal yang dibahas pertama adalah 
mengenai komunikasi, menurut ibu Sugiarti, 37 Tahun salah satu istri 
pasangan commuter marriage mengatakan bahwa yang digunakan untuk 
berinteraksi pasangan ini adalah mengunakan Handphone dengan berbagai 
aplikasi seperti whatsapps dengan vidio call, hal ini memudahkan pasangan 
commuter marriage untuk menghilangkan rasa rindu karna jarang bertemu 
dan dapat melihat kondisi satu sama lain18.  
Hal yang sama juga dikatakan oleh istri pasangan commuter marriage  
yang tidak mau ditulikan namanya atau bisa disebut narasumber 5, beliau 
mengatakan bahwasanya komunikasi adalah hal yang penting yang perlu 
dibina oleh kedua pasangan agar terciptanya rasa kasih sayang diantara suami 
istri meskipun berjauhan tempat tinggal. Komunikasi yang tidak terbina 
dengan baik maka akan menjadi kan hubungan suami istri menjadi renggang 
dan ada jarak, maka dari itu perlu sekali yang namanya usaha dalam 
                                                             
18 Hasil wawancara dengan Ibu Sugiarti, (Istri pasangan Commuter Marriage),  15 
Februari 2019, pukul 20.00 WIB. 
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melakukan komunikasi jarak jauh, harus rela mengeluarkan biaya pulsa serta 
merendahkan ego agar suara tetap terdengar lemah lembut ditelingga 
suaminya19. 
Tetapi banyak kendala ketika hanya berkomunikasi melalui media ini, 
kadang sinyal yang tidak bersahabat mengakibatkan pasangan ini bertengkar 
hanya saja sinyal yang buruk yang menghambat komunikasi mereka biasanya 
dialami pasangan yang suaminya kerja ditengah hutan seperti pertambangan 
di hutan Kalimantan Timur, saling emosi dan kesal mereka luapkan, timbul 
rasa cemburu ketika menelepon dan panggilan sedang sibuk, timbul rasa 
curiga dan kesal. Yang terakhir ketika pasangan commuter marriage ini 
sedang berbincang-bincang kemudian ada anak, adik kakak usia sekolah yang 
bertengkar dan ada yang menangis sehingga suasana rumah menjadi gaduh 
dan telpon antara suami istri ini terganggu sehingga terputus karna istri 
melerai petengkaran dan menangkan anak yang menangis20. 
 Hal seperti inilah yang menimbulkan perdebatan diantara suami istri, 
suami sudah merasa bekerja keras sampai berjauhan dengan keluarga dan 
kelelahan malah mendengar ketika telpon anak saling bertengkar dan suami 
menyalahkan sepenuhnya kelakuan anak yang bertengkar tersebut kepada 
istri, dan istri merasa tidak terima jika harus menanggung kenakalan anak itu 
                                                             
19 Istri pasangan Commuter Marriage (Narasumber 5), Wawancara pribadi, 25 Januari 
2019 jam 19.00-21.00 WIB.                                                                          
 20 Hasil wawancara dengan Ibu Sugiarti, (Istri pasangan Commuter Marriage),  15 
Februari 2019, pukul 20.00 WIB.. 
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sendiri karena istri ini sudah merasa mendidik dengan baik anak-anaknya, 
sudah kelelahan mengurus rumah dan mengurus anak tetapi malah dimarahi 
oleh suami atas kenakalan anak memberikan beban tersendiri bagi istri 
pasangan commuter marriage, hal inilah yang mengakibatkan emosi yang 
tidak stabil, beban yang harus ditanggung dan rasa sedih yang cukup 
mendalam yang dirasakan para istri commuter marriage.  
Permasalahan komunikasi bagi pasangan commuter marriage akan 
berdampak besar terhadap keharmonisan keluarganya, ketika komunikasi 
diantara mereka tidak terjalin dengan baik maka tidak adanya suatu hubungan 
yang intim lagi, komunikasi menjadi point penting bagi pasangan yang 
menjalani komunikasi jarak jauh, keterbatasan bertatap muka atau bertemu 
mengakibatkan terhalangnya interaksi, jika komunikasi mereka juga terbatas 
maka hubungan mereka tidak akan berjalan baik-baik saja, salah satu diantara 
mereka akan mencari perhatian, kasih kasih, perlindungan, dan kenyamanan 
berkomunikasi dengan orang lain atau bukan suami ataupun istrinya. Dan hal 
ini pernah dialami oleh salah satu pasangan commuter marriage dukuh teleng 
yang tidak mau disebutkan namanya atau bisa disebut narasumber 5. 
Narasumber 5 ini menceritakan awal permasalahan keluarganya atau 
perselingkuhan yang dilakukan oleh suaminya ketika bekerja di luar kota, 
perselingkuhan di dasari tidak adanya komunikasi yang baik diantara 
keduanya, keterbatasan berkomunikasi dikarenakan sang istri sibuk 
menguurus 3 anak perempuannya yang masih balita, sedangkan suaminya 
butuh kassih sayang dan perhatian dari istrinya, akan tetapi istri jarang sekali 
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menghubungi suaminya, hal inilah yang menjadi alasan suaminya untuk 
berpaling ke lain hati, dengan berkomunikasi dengan teman perempuan nya, 
berrkomunikasi setiap hari, memberikan perhatian dari keduanya, kemudian 
bertemu dan menjalin hubungan karena sang suami butuh perhatian dari 
seorang perempuan. Hal ini terbongkar ketika istri mendapati pesan-pesan 
singkat romantis di telephone genggam sang suami yang dibuka ketika suami 
berada dirumah. Suami akhirnya mengaku bersalah dan memberikan alasan 
berselingkuh karena suami butuh berkomunikasi bercerita beban yang 
dirasakan dan selama ini istri sibuk mengurus anak dan suami melampiaskan 
dengan perempuan lain21. 
Untuk mengurangi beban ini, para istri pasangan commuter marriage 
memiliki semacam perkumpulan kegiatan istri-istri pasangan commuter 
marriage seperti grub senam sehat, yang diberi nama senam sehat LDR 
(Long Distance Relationship) yang diambil dari bahasa anak remaja yang 
memiliki hubungan dengan kekasihnya namun berjauhan jarak. Kegiatan 
senam ini dilakukan setiap hari berlokasi di Alun-alun Blora, di perkumpulan 
ini tidak semua berasal dari istri commuter marriage yang bertempat tinggal 
di dukuh Teleng desa Buluroto saja, akan tetapi berasal dari berbagai desa 
yang ada di Blora dimana suami mereka sama-sama bekerja diluar kota, pulai 
                                                             
21 Istri pasangan Commuter Marriage (Narasumber 5), Wawancara pribadi, 25 Januari 
2019 jam 19.00-21.00 WIB.                                                                          
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bahkan diluar negri dan mereka merasa memiliki cerita kehidupan keluarga 
yang serupa22. 
Kelompok ini juga sebagai tempat untuk belajar menjaga dan 
mengupayakan keharmonisan bagi keluarga masing-masing saling bertukar 
pikiran dan saling menguatkan, mereka semua merasa memiliki kehidupan 
keluarga yang sama dan senasib dimana suami tidak berada di tengah-tengah 
keluarga, suami tidak ikut andil mendidik anak karna sang suami sedang 
mencari nafkah diluar kota, diluar pulau bahkan ada yang diluar negri, akan 
tetapi mereka ini menerima dengan ikhlas kondisi rumah tangga yang seperti 
ini, karena hal ini dapat mendidik para istri untuk hidup mandiri dan 
mengajarkan untuk setia kepada pasangan meskipun berjauhan tempat 
tinggal23. Kegiatan selanjutnya yaitu arisan yang dilakukan pada jumat dan 
minggu sore, anggota dari arisan ini tidak semua dari istri pasangan commuter 
marriage ada dari istri yang suaminya berada dirumah, tetapi pembentuk 
kegiatan  perkumpulan ini adalah dari istri pasangan commuter marriage 
yang berusaha membuat kegiatan positif dan sebagai hiburan tersendiri guna 
mengisi waktu untuk kebaikan dalam lingkungan sekitar tempat tinggalnya24.  
Selanjutnya adalah kegaiatan religius keagamaan, yaitu yang diberi 
nama pengajian rutinan hari jumat yang diselengarakan bergilir di mushola-
                                                             
22 Hasil wawancara dengan Ibu Sugiarti, (Istri pasangan Commuter Marriage),  15 
Februari 2019, pukul 20.00 WIB 
23 Ibid,  
24 Ibid,  
 
81 
 
mushola yang berada diseluruh dukuh Teleng ini sendiri. Kegiatannya yaitu 
berupa membaca tahlil dan melantunkan sholawat-sholawat nabi dan 
dilanjutkan arisan dan yang terakhir ceramah mengenai seputar kehidupan 
rumah tangga yang mana semua anggota pengajian ini adalah ibu rumah 
tangga yang perlu diberi cermah mengenai kehidupan seputar rumah tangga. 
Untuk anggotanya sendiri lebih banyak dari istri yang suaminya tinggal 
dirumah.  
Bagi istri yang suaminya bekerja diluar kota atau istri commuter 
marriage ini mereka hanya mengikuti kegiatan rutin yang ada 
dilingkungannya untuk membaur dengan tetangga-tetangga dan bersosialisasi 
dengan baik dan semestinya. Kegiatan yang terakhir adalah kegiatan khadroh 
yang dilakukan ketika ada kegiatan-kegiatan perayaan seperti pernikahan 
salah satu warga di dukuh teleng maupun di desa Buluroto, khadroh ini terdiri 
dari ibu ibu muslimat rutinan pengajian jumat dan terdapat pula istri 
commuter marriage yaitu sebagai vokal dan penabuh alat musik dari kadroh 
tersebut25. 
Dijelaskan oleh RW dukuh Teleng Ibu Puji Kurniasih terdapat 4 RT 
yaitu RT 04 RW 08, RT 04 RW 07, RT 04 RW 05, RT 04 RW 03, yang 
termasuk lingkup lingkungannya terdapat keluarga yang menjalani commuter 
marriage. Setidaknya ada 27 pasangan commuter marriage yang suaminya 
                                                             
25 Hasil wawancara dengan mbak Ainun, (Istri pasangan Commuter Marriage), 18 
Februari 2019, pukul 16.00 Wib. 
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bekerja di luar kota, di luar pulau, bahkan di luar negri. Ketua  RW 
memberikan data sebagai berikut : 
Di sampaikan oleh Ibu Puji Kurniasih di RT 04 RW 08 bahwa 
terdapat beberapa anggota masyarakatnya yang bekerja diluar kota atau biasa 
disebut merantau mencari penghasilan diluar daerah Blora, datanya yaitu26: 
Tabel. 5 
Keluarga commmuter marriage  RT 04 RW 08 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara Ibu Puji Kurniasih, Ketua RW. 
Di sampaikan Ibu Puji Kurniasih, di RT 04 RW 05 terdapat beberapa 
anggota keluarga yang menjalani commuter marriage di lingkungan 
rumahnya dikarenakan prospek kerja diluar kota yang lebih menjanjikan, 
adapun datanya yaitu27: 
                                                             
26 Hasil wawancara dengan Bu Puji Kurniasih, (Ketua RW dukuh Teleng), pada 10 
Agustus 2019, pukul 16.00 WIB. 
  
27 Ibid, 
No  Nama Istri  Pekerjaan dan Alamat Kerja Suami 
1.  Ibu Puji Kurniasih  Pengeboran Minyak di Jambi 
2.   Ibu  Imtikanah Pengeboran Minyak di Bojonegoro 
3. Ibu Sugiarti Pengeboran Minyak di Aceh 
4. Ibu  Nukirah Buruh Bangunan di Jakarta 
5. Ibu Fitri Buruh Bangunan di Jakarta 
6.  Mbak Sri Genti Buruh Pabrik di Jakarta 
7. Ibu  Endarti Sopir  Taksi di Jakarta 
8. Mbak Nur Khasanah Buruh Pabrik di Bali 
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Tabel. 6 
Keluarga commmuter marriage  RT 04 RW 05 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Wawancara Ibu Puji Kurniasih, Ketua RW. 
 
Menurut keterangan Ibu Puji Kurniasih di RT 04 RW 07 setidaknya 
ada 6 kepala rumah tangga yang mencari nafkah diluar kota dikarenakan 
faktor tuntutan ekonomi yang semakin meningkat sehingga harus mencari 
penghasilan tambahan yang lebih menjanjikan. Adapun datanya yaitu28 : 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                      
 
28 Ibid, 
 
No  Nama Istri  Pekerjaan dan Alamat Kerja Suami 
 1.  Ibu Nartik Pengeboran Minyak di Malaysia 
 2.   Ibu  Munjiati Pengeboran Minyak di Malaysia 
3.  Ibu  Prapti Buruh Pabrik di Surabaya 
4. Ibu  Dewi Mukti  Pengusaha Mabel luar Kota 
5. Ibu Sumiati Teknisi Pabrik di Jakarta 
6 Ibu  Luki Sopir Taksi di Surabaya 
7. Ibu Susmiati Proyek Bangunan di Surabaya 
8. Ibu Hartini Proyek Bangunan di Surabaya 
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Tabel. 7 
Keluarga commmuter marriage  RT 04 RW 07 
Wawancara Ibu Puji Kurniasih, Ketua RW. 
Yang terakhir di RT 04 RW 03 Ibu Puji Kurniasih  menyampaikan 
bahwa terdapat 5 kepala rumah tangga yang mencari nafkah diluar kota. 
Adapun datanya yaitu29 : 
Tabel. 8 
Keluarga commmuter marriage  RT 04 RW 03 
 
 
 
 
 
 
                                                             
29 Ibid, 
 
No  Nama Istri  Pekerjaan dan Alamat Kerja Suami 
 1.  Ibu  Sariun Pengeboran Minyak di Bali 
 2.   Mbak Ainun Mutmainah Pertambangan Batu Bara di Kaltim 
3.  Ibu Sri Mujannah Buruh Perkebunan Sawit di Sumatra 
4. Mbak Inayah Mekanik Kapal di Malaysia 
5. Ibu Nur Pekerja Swasta di Malaysia 
 6.  Mbak Ziamah Pekerja Proyek di Luar Kota 
No Nama Istri  Pekerjaan dan Alamat Kerja Suami 
     1.  Ibu  Sri Murtini Pengeboran Minyak di Karawang 
    2.   Ibu Titik Pengeboran Minyak di Bojonegoro 
3.  Mbak Dhita Pertambangan Batu Bara di Kaltim 
4. Mbak Azizah Pertambangan Batu Bara di Kaltim 
5. Mbak Riffa Proyek Bangunan di Luar Kota 
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Wawancara Ibu Puji Kurniasih, Ketua RW. 
Dari data 4 RT tersebut di dapati 27 pasangan commuter marriage 
yang berada di Dukuh Teleng, Desa Buluroto dengan pekerjaan yang 
bervariasi dan lokasi dimulai dari di luar kota, di luar pulau, bahkan ada yang 
sampai ke luar negri. Hal ini dilakukan oleh para kepala rumah tangga untuk 
mencari nafkah yang sekiranya mencukupi bagi kehidupan rumah tangganya 
sehingga terbentuk kesejahteraan keluarga meski harus berjauhan tempat 
tinggal dengan perbedaan waktu yang mungkin terjadi. Dari data tersebut 
dilakukan wawancara kepada 5 istri dari pasangan commuter marriage 
dengan 2 tipe pernikahan commuter marriage, adjusting dan established, 
pernikahan usia muda kurang dari 5 tahun dan pernikahan yang sudah 
terbilang lama lebih dari 5 tahun. Adapun data istri yang penulis wawancarai 
adalah: 
Tabel 9 
Istri commuter marriage  yang di Wawancara 
Wawancara Ibu Puji Kurniasih, Ketua RW. 
No  Nama Istri  Pekerjaan Suami  Jenis Commuter 
Marriage 
1. Mbak  Ainun M Pertambangan Batu Bara   Adjusting 
2. Mbak  Sri Genti Pekerja Pabrik Jakarta Adjusting 
3. Ibu Sugiarti Pengeboran Minyak Aceh Estabblished 
4. Ibu Sri Murtini Pengeboran Minyak Karawang Estabblished 
5. Narasumber 5 Tidak ditampilkan Estabblished 
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Dari wawancara terhadap 5 istri keluarga commuter marriage ini akan 
diperoleh penjelasan atau keterangan seputar kehidupan yang dijalani, 
mengenai keharmonisan keluarga, pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, 
pemenuhan ekonomi serta pemenuhan seksualitas, pengasuhan anak. 
 
2. Kehidupan Keluarga yang menjalani Perkawinan Jarak Jauh atau 
Commuter Marriage dan Upaya Membangun Keharmonisannya.         
Kehidupan keluarga yang menjalani commuter marriage  dimana 
terdapat 2 jenis menurut Menurut Harriet Gross, 1982 (dalam Dewi 2013) ada 
dua tipe pasangan commuter marriage, yaitu : 1. adjusting, dimana pasangan 
adjusting cenderung masih muda, menghadapi perpisahan yang lebih awal 
dalam pernikahannya dan memiliki sedikit anak jika ada30. Yang kedua 
established. Pasangan established lebih tua dan sudah terbiasa dengan 
perpisahan yang dialami. Anak biasanya sudah besar ketika ayah keluar dari 
rumah31.  
a. Keluarga Commuter Marriage tipe Adjusting   
1)   Keluarga Mbak Ainum Mutmainah           
Keluarga yang sejak awal pernikahannya sudah menjalani 
Commuter Marriage dialami oleh salah satu warga dukuh teleng desa 
                                                             
30 Regan, Kocan, dan Whitlock 1998 dalam (Marriage and Family Encyclopedia, 2009. 
31 Dainton, M., & Aylor, B. (Ed.). (2001). A relational uncertainty analysis of jealousy, 
trust, and maintenance in long- distance versus geographically close relationships[Academic 
Research Library].doi:10.1080/01463370109385624 
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Buluroto yang bernama Mbak Ainun Mutmainah, usia 22 tahun, ibu rumah 
tangga, membina rumah tangga sejak 3 tahun silam dengan suaminya yang 
berprofesi sebagai Pegawai di PT Pertambangan Batu Bara di Kalimantan 
Timur. 2 bulan awal pernikahan mbak Ainun dan suami tinggal bersama, 
kemudian setelahnya suaminya bekerja di luar pulau, tepatnya di 
Kalimantan Timur32.  
Perkawinan yang dijalani keduanya adalah perkawinan commuter 
marriage yang memiliki karakteristik menurut Gerstel & Gross dimana 
lama pasangan tinggal dirumah yang berbeda dan bervariasi, mulai dari 3 
bulan- 14 tahun. Untuk mbak ainun dan suaminya sendiri berpisah tempat 
tinggal selama 3 bulan suami bekerja dan 18 hari libur. Untuk jarak yang 
memisahkan menurut Gerstel & Gross berkisar dari 40-2.700 mil33, untuk 
mbak ainun dan suaminya terpisah Blora- Kalimantan Timur dengan  jarak 
kurang lebih 1.160,6 mil. 
 Faktor yang mempengaruhi dan mendorong untuk melakukan 
commuter marriage menurut Rotter, Barnett & Fawcerr diantaranya 
kebutuhan atau krisis finansial, tutuntan profesi, melihat adanya 
kesempatan seperti meningkatkan kualitas dan standar hidup, pekerja 
migran, tentara dan Traveling Salesman34. Untuk alasan dari suami mbak 
ainun sendiri adalah dikarenakan kebutuhan atau krisis finansial dan 
                                                             
 32 Hasil wawancara dengan mbak Ainun, (Istri pasangan Commuter Marriage), 18 
Februari 2019, pukul 16.00 WIB. 
  
 33 Ibid, 
 34 Rotter, Barnett & Fawcerr, 1998 dalam( Glotzer & Federlein, 2007) 
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melihat adanya keempatan untuk meningkatkan kualitas dan standar hidup 
keluarganya yang bertujuan membentuk kesejahteraan keluarga bagi 
keduanya35. 
 Jenis-jenis commuter marriage sendiri dijelaskan oleh Harriet 
Gross ada dua tipe pasangan commuter marriage yaitu, Adjusting dimana 
pasangan ini cenderung masih muda, menghadapi perpisahan yang lebih 
awal dalam pernikahannya dan memiliki anak jika ada36. Mbak Ainun 
Mutmainah dan suaminya termasuk dalam jenis commuter marriage ini. 
Dampak pasangan commuter marriage dalam pernikahan menurut 
Anderson ada beberapa dampak yang timbul ketika pasangan suami istri 
menjalani commuter marriage yaitu, perbedaan waktu, permasalahan 
dalam komunikasi, tidak bisa memonitor pasangan secara langsung, 
tingkat kejenuhan meningkat, kekurangan kasih sayang dari pasangan, 
perbedaan karakter yang sangat jauh dari masing-masing, terbebani 
mengenai biaya.37 Yang sering dirasakan oleh mbak ainun adalah 
perbedaan waktu, dimana ketika waktu suami beristirahat kerja mbak 
ainun sibuk mengurus rumah, ketika Mbak Ainun Mutmainah beristirahat 
dari aktivitas rumash suami sedanag sibuk bekerja dan permaslaahan 
                                                             
 35 Hasil wawancara dengan mbak Ainun, (Istri pasangan Commuter Marriage), 18 
Februari 2019, pukul 16.00 WIB. 
 
36 Regan,  kocan, dan Whitlock 1998 dalam ( Marriage and Family Encyclopedia, 2009) 
37  Hampton,jr.p, dalam “The  Effecct Communication On Satisfaction In Long-Distance 
And Proximal Relationship Of College Students”. Chicago: Loyola University. 2004) 
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komunikasi yang dilakukan38. 
 Pertama kali menjalani perkawinan jarak jauh Mbak Ainun 
Mutmainah dan suami berkomitmen untuk saling percaya, setia dan 
menjaga komunikasi diantara mereka, karena mbak ainun menyadari 
bahwa ketika berjauhan dengan suami maka kepercayaanlah yang harus 
dijaga oleh keduanya, kestiaan menurutnya adalah suatu hal yang sangat 
perlu ditanamkan dalam semua penikahan, terlebih terhadap pernikahan 
jarak jauh yang tidak setiap waktu bersentuhan fisik dan bertatap muka 
secara langsung. 
Mengenai komunikasi, menurut Raymond S. Ross. Komunikasi 
adalah suatu proses menyortir,memilih dan mengirimkan simbol-simbol 
sedemikian rupa sehingga membantu pendengar membangkitkan makna 
atau respons dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan 
komunikator.39 Untuk Mbak Ainun Mutmainah sendiri ketika ingin 
menyalurkan perasaan dan pemikirannya ia melakukan komunikasi 
dengan suaminya, Mbak Ainun Mutmainah berkomunikasi dengan suami 
menggunakan telepon atau dengan berkomunikasi jarak jauh, setidaknya 3 
kali dalam satu minggu dengan durasi waktu 1-2 jam. Ketika 
berkomunikasi inilah Mbak Ainun Mutmainah dan suami mencurahkan 
                                                             
38 Hasil wawancara dengan mbak Ainun, (Istri pasangan Commuter Marriage), 18 
Februari 2019, pukul 16.00 Wib. 
 39 Nurudin, “Ilmu komunikasi ilmiah dan populer”ed.1, 2. (Jakarta : Rajawali pers, 
2017, hlm,39. 
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kasih sayang mereka dengan berkomunikasi secara intens 2 jam, bercerita 
mengenai kegiatan sehari-hari dan berbagi keluh kesah ketika sedang 
mendapat masalah yang dihadapi. Untuk menyampaikan rasa dalam 
hubungan diantara keduanya, mereka mengirim simbol cinta seperti hati 
atau emotikon sehingga membangkitkan rasa cinta diantara mereka. 
 Bentuk-bentuk komunikasi jarak jauh ada 2 macam yaitu 
komunikasi satu arah (simplex) dan komunikasi dua arah (duplex) dimana 
komunikasi dua arah ini pengirim dan penerima informasi dapat menjalin 
komunikasi yang berkesinambungan melalui media yang sama. Dua pihak 
yang saling berkomunikasi akan mengirim informasi dalam waktu yang 
sama. Hal inilah yang dilakukan oleh Mbak Ainun Mutmainah dan 
suaminya. 
Pola komunikasi berpengaruh pada suatu hubungan yang telah 
dibangun oleh pasangan yang telah menikah. Pola komunikasi yang 
dilakukan oleh pasangan yang menjalin commuter marriage berbeda 
dengan pola komunikasi keluarga pada umumnya. Mbak Ainun 
Mutmainah dan suami menggunakan pola komunikasi seimbang, dalam 
pola ini tiap orang memegang kontrol atau kekuasaan dalam bidangnya 
masing-masing. Tiap orang dianggap sebagai ahli dalam wilayah yang 
berbeda. Sebagai contoh dalam keluarga, suami dipercaya untuk bekerja/ 
mencari nafkah untuk keluarga dan istri mengurus anak dan memasak. 
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Satu pihak dianggap tidak lebih dari yang lain40. 
Untuk kendala dalam berkomunikasi sendiri terjadi ketika sedang 
terjadi percekcokan diantara mbak ainun dan suaminya, percekcokan 
terjadi ketika memutuskan suatu hal yang mana keduanya berbeda 
pendapat, hal inilah yang sering terjadi didalam rumah tangga Mbak 
Ainun Mutmainah dan suami perbedaan pendapat yang sering membuat 
mereka bertengkar satu sama lain. Ketika mbak ainun ingin meyelesaikan 
permasalahan saat itu juga, namun suami mbak ainun sedang sibuk 
bekerja. Hal inilah yang akan memperkeruh suasana dan menjadikan 
komunikasi diantara mereka terkendala dalam beberapa hari, biasanya 
mbak ainun tak berkomunikasi dengan suami 3 hari setelah permaslahan 
timbul41.  
Untuk penyelesaian dari permasalahan mereka, Mbak Ainun 
Mutmainah lah yang sering menghubungi suaminya terdahulu, karena 
mbak ainun menerpakan tidak boleh berdiam diri atau bertengkar dengan 
suami tidak lebih dari 3 hari, meskipun permasalahan itu dibuat oleh 
suaminya maka tetap mbak ainun yang terlebih dahulu meminta maaf. Hal 
itu menjadi salah satu upaya mbak ainun tetap menjaga keharmonisan 
keluarganya, dengan meminta maaf terlebih dahulu sehingga 
permasalahan pun selesai dan komunikasi tetap terjalin kembali diantara 
mereka. Untuk penyelesaian permasalahan yang terjadi diantara keduanya, 
                                                             
40 Hasil wawancara dengan Mbak Ainun, (Istri pasangan Commuter Marriage), 18 
Februari 2019, pukul 16.00 WIB. 
 
41 Ibid,  
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mbak ainun dan suamilah yang akan meyelesaikannya sendiri tanpa ada 
campur tangan dari pihak orang tua. Karna mbak ainun tidak mau 
melibatkan permasalahan-permasalahan rumah tangganya kepada orang 
tuanya, kecuali ketika masalah itu adalah masalah yang besar. 
2)  Keluarga Mbak Sri Genti 
Keluarga Mbak Sri Genti, usia 24 tahun, ibu rumah tangga, yang 
sejak awal pernikahannya sudah menjalani commuter marriage membina 
rumah tangga sejak 3 tahun silam dengan suaminya yang berprofesi 
sebagai pegawai pabrik di Jakarta. 1 tahun awal pernikahan Mbak Sri 
Genti dan suami tinggal bersama di kontrakan sekitar tempat kerja 
suaminya di sana, kemudian setelah Mbak Sri Genti hamil 4 bulan anak 
pertama, beliau pulang kampung dan bertempat tinggal bersama ibu dan 
bapaknya di Dukuh Teleng Desa Buluroto RT 04 RW 08, sedangkan 
suaminya masih berada di Jakarta sehingga mereka menjalani pernikahan 
jarak jauh Perkawinan yang dijalani keduanya adalah perkawinan 
commuter marriage dengan karakteristik menurut Gerstel & Gross dimana 
lama pasangan tinggal dirumah yang berbeda dan bervariasi, mulai dari 3 
bulan- 14 tahun. Untuk Mbak Sri Genti sendiri jangka bertemu suaminya 
antara 2-4 bulan sekali.42  
Faktor yang mempengaruhi dan mendorong untuk melakukan 
commuter marriage bagi suami Mbak Sri Genti dikarenakan faktor 
kebutuhan ekonomi yang dikarenkan ketika bekerja di desa akan 
                                                             
 42 Hasil wawancara dengan Sri Genti, (Istri pasangan Commuter Marriage), 19 Februari 
2019, pukul 16.00 Wib.  
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mendapatkan penghasilan yang tidak seberapa berbeda jika ia bekerja 
diluar kota akan menghasilkan penghasilan yang cukup sehingga akan 
mendapatkan untuk tingkatkan kualitas hidup bagi keluarga mereka. 
Dampak pasangan commuter marriage dalam pernikahan menurut 
Anderson ada beberapa dampak yang timbul ketika pasangan suami istri 
menjalani commuter marriage yaitu, permasalahan dalam komunikasi, 
tidak bisa memonitor pasangan secara langsung, tingkat kejenuhan 
meningkat, kekurangan kasih sayang dari pasangan, terbebani mengenai 
biaya.43 Hal inilah yang dirasakan selama menjalani pernikahan jarak jauh, 
permasalahan terbatasnya komunikasi serta tidak bisa saling memantau 
kegiatan dari masing-masing anggota keluarga mengakibatkan ada rasa 
kurangnya kasih sayang yang dirasakan Mbak Sri Genti 44. 
Pertama kali menjalani perkawinan jarak jauh Mbak Sri Genti dan 
suami berkomitmen untuk saling percaya, setia dan menjaga komunikasi 
diantara mereka, karena Mbak Sri Genti menyadari bahwa ketika 
berjauhan dengan suami maka kepercayaanlah yang harus dijaga oleh 
keduanya, perpisahan yang dilakukan semata-mata untuk mencari nafkah 
demi membesarkan buah hati mereka berdua, maka hal inilah yang 
menjadi motivasi dan kekuatan bagi keduanya, yang terpenting keduanya 
                                                             
43 Hampton,jr.p, dalam “The  Effecct Communication On Satisfaction In Long-Distance 
And Proximal Relationship Of College Students”. Chicago: Loyola University. 2004) 
44Hasil wawancara dengan Sri Genti, (Istri pasangan Commuter Marriage), 18 Februari 
2019, pukul 16.00 WIB. 
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saling memahami dan menerima keadaan dengan ikhlas sehingga 
keluarganya tetap terasa bahagia meski ada jarak yang menghalangi. 
Pola komunikasi berpengaruh pada suatu hubungan yang telah 
dibangun oleh pasangan yang telah menikah. Pola komunikasi yang 
dilakukan oleh pasangan yang menjalin commuter marriage berbeda 
dengan pola komunikasi keluarga pada umumnya. Untuk mbak sri genti 
dan suaminya menggunakan pola komunikasi Pola Komunikasi Persamaan 
(Equality Pattern). Dalam pola ini, tiap individu membagi kesempatan 
komunikasi secara merata dan seimbang, peran yang dimainkan tiap orang 
dalam keluarga adalah sama. Tiap orang dianggap sederajat dan setara 
kemampuannya, bebas mengemukakan ide-ide, opini dan kepercayaan. 
Komunikasi berjalan dengan jujur, terbuka, langsung dan bebas dari 
pemisahan kekuasaan yang terjadi pada hubungan interpersonal lainnya. 
Dalam pola ini tidak ada pemimpin dan pengikut, pemberi pendapat dan 
pencari pendapat, tiap orang memainkan peran yang sama45. Pola 
komunikasi inilah yang diterapkan oleh keduanya untuk menjalankan 
komunikasi setiap harinya. 
Untuk kendala dalam berkomunikasi sendiri terjadi ketika sedang 
terjadi percekcokan diantara mbak sri genti dan suaminya, percekcokan 
yang mereka alami bukan yang saling adu mulut akan tetapi saling tidak 
menghubungi terjadi ketika tidak adanya pesan atau telpon masuk ke 
                                                             
45 Joseph A. Devito, dalam bukunya , Interpersonal Communication , Macam-macam Pola 
Komunikasi. 2001, Hlm, 359-360. 
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handphone suami maupun mbak sri genti dikarenkana kesibukan masing-
masing, suami sibuk bekerja long shift dan Mbak Sri Genti sibuk 
mengurus rumah yang masih balita. Percekcokan di dasari tidak adanya 
pengertian dari masing-masing pihak, jika sudah terjadi seperti ini maka 
dari keduanya tidak mau saling menghubungi terlebih dahulu, butuh waktu 
sehari kemudian baru mereka saling menghubungi, biasanya yang 
menghubungi terdahulu adalah suaminya.46 Untuk upaya membangun 
keluarga harmonis diantara Mbak Sri Genti dan suaminya dupayakan 
ketika berkomunikasi dilakukan dengan durasi yang lama 2-3 jam ketika 
berkomunikasi membicarakan hal-hal yang perlu dibahas berdua, 
mengenai pertumbuhan dan perkembangan anak mereka47. 
b. Keluarga Commuter Marriage Established 
1) Keluarga Ibu Sugiarti 
Kehidupan keluarga pasangan commuter marriage yang 
mengarungi rumah tangga selama 22 tahun, dan melakukan perkawinan 
jarak jauh selama 15 tahun. Awal pernikahan yang dijalani Bu Sugiarti, 39 
tahun dan suaminya dijalani di dalam atap rumah yang sama selama 8 
tahun suaminya bekerja menjadi salah satu perangkat desa di desa 
buluroto. Kemudian karena tuntutan kebutuhan ekonomi untuk 
kesejahteraan rumah tangga bu sugiarti, suaminya memutuskan mencari 
pekerjaan di luar kota, tepatnya bekerja di Cirebon bekerja di Pengeboran 
                                                             
46Hasil wawancara  dengan Mbak Sri Genti, (Istri pasangan Commuter Marriage), 19 
Februari 2019, pukul 16.00 WIB.  
47 Ibid,  
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minyak di Pertamina48. 
Pertama kali menjalani pernikahan jarak jauh Ibu Sugiarti merasa 
kerepotan mengurus rumah tangga dan anak-anaknya dikarenakan kedua 
anaknya masih terbilang kecil-kecil, yang pertama  sekolah dasar dan yang 
satu masih balita, dimana anak usia seperti ini masih perlunya pengawasan 
dan perlindungan dari ayahnya, akan tetapi dikarenakan tuntutan ekonomi 
maka dari itu sugiarti harus tetap semangat menjalani kehidupan yang 
tidak setiap hari didampingi suaminya, karena bu sugiarti berfikir 
suaminya bekerja diluar kota untuk kepentingan anak-anaknya dan 
kesejahteraan rumah tangganya49. 
Beberapa bulan awal pernikahan jarak jauh yang dilakukan oleh 
Ibu Sugiarti dan suaminya dirasakan bu sugiarti sangat berat, tetapi karena 
tekad dari keduanya dan dukungan dari sang suami akhirnya bu 
sugiartipun merasa mampu menjalani perkawinan jarak jauh bersama 
suaminya dengan saling berkomitmen mensejahterakan keluarga, saling 
terbuka satu sama lain dan tetap menjaga hubungan dengan komunikasi.  
Mengenai komunikasi yang dilakukan oleh Ibu Sugiarti dan suami 
dengan bantuan handphone dimana setiap harinya suami selalu 
menanyakan kabar anak-anaknya kepada bu sugiarti, biasanya dalam satu 
hari bisa 3-5 kali telfon untuk sekedar menanyakan keadaan anak-anak dan 
kondisi rumah. Untuk kendalanya terdapat disinyal, dimana suami dari bu 
                                                             
48 Hasil wawancara dengan Ibu Sugiarti, (Istri pasangan Commuter Marriage) 15 Februari 
2019, pukul 20.00 WIB. 
49 Ibid, 
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sugiarti selalu berpindah-pindah lokasi, dan lokasinya berada di dalam 
hutan seperti, Medan, Aceh, Jambi, Sulawesi yang mengakibatkan sinyal 
buruk dan telpon pun akan terputus dan tidak jelas, disinilah yang 
menimbulkan emosi dari Ibu Sugiarti maupun suaminya. 
Kendala yang kedua adalah ketika sedang mengobrol lewat 
telepone kedua anak bu sugiarti sedang bertengkar, hal inilah yang 
menjadikan suasana rumah gaduh, bu sugiarti mencoba melerai tidak bisa 
kemudian emosi denan nada suara yang tinggi dan suaminya pun ikut 
terbawa emosi karena Ibu Sugiarti melerai anak-anaknya dengan nada 
yang tinggi seharusnya dengan nada yang lembut agar tidak semakin 
gaduh suasana rumahnya, dimana suaminya menelpone ingin 
mendengarkan cerita yang baik dari keluaranya akan tetapi malah suara 
gaduh dan emosi yang di dapatkan. Untuk meminimalisir permasalahan 
yang sering terjadi tersebut Ibu Sugiarti menyiasati ketika bertelpone 
dengan suami menunggu ketika anak sedang bersekolah, ketika mengaji 
atau ketika sudah tertidur, hal ini merupakan suatu upaya agar hubungan 
komunikasi diantara bu sugiarti dan suaminya tetap terjalin dengan baik 
dan tetap merasakan kebahagiaan yang diharapkan50. 
  
                                                             
50 Ibid,  
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2) Keluarga Ibu Sri Murtini 
Kehidupan keluarga pasangan commuter marriage yang bernama 
Ibu Sri Murtini 32 tahun mengarungi rumah tangga selama 13 tahun 
bersama suaminya, dan menjalani commuter marriage selama awal 
pernikahan hingga sekartang. Dengan suamiya bekerja sebagai Pegawai 
pengeboran minyak di Karawang. Perkawinan yang dijalani keduanya 
adalah perkawinan commuter marriage yang memiliki karakteristik 
menurut Gerstel & Gross dimana lama pasangan tinggal dirumah yang 
berbeda dan bervariasi, mulai dari 3 bulan- 14 tahun. Untuk Ibu Sri 
Murtini sendiri dengan suaminya bertemu selama 10 hari dan berpisah 
selama 20 hari51. 
  Faktor yang mempengaruhi dan mendorong untuk melakukan 
commuter marriage menurut Rotter, Barnett & Fawcerr diantaranya 
kebutuhan atau krisis finansial, tutuntan profesi, melihat adanya 
kesempatan seperti meningkatkan kualitas dan standar hidup, pekerja 
migran, tentara dan Traveling Salesman52. Untuk alasan dari suami Ibu Sri 
Murtini sendiri yaitu alasan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan anak dan 
keluarganya.53 
                                                             
51 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Murtini, (Istri pasangan Commuter Marriage) 17 
Februari 2019, pukul 10.00-11.00 WIB. 
 
52 Rotter, Barnett & Fawcerr, 1998 dalam( Glotzer & Federlein, 2007) 
53  Hasil wawancara dengan Ibu Sri Murtini, (Istri pasangan Commuter Marriage) 17 
Februari 2019, pukul 10.00-11.00 WIB. 
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Pertama kali menjalani perkawinan jarak jauh Ibu Sri Murtini dan 
suami berkomitmen untuk saling percaya, setia dan menjaga komunikasi 
diantara mereka, dan menjaga kehormatan satu sama lain. Pola komunikasi 
berpengaruh pada suatu hubungan yang telah dibangun oleh pasangan 
yang telah menikah. Pola komunikasi yang dilakukan oleh pasangan yang 
menjalin commuter marriage berbeda dengan pola komunikasi keluarga 
pada umumnya. Ibu Sri Murtini dan suami menggunakan pola komunikasi 
seimbang dimana suami dan istri saling memberi masukan dan saran satu 
sama lain sehingga terjalin komunikasi yang terpenuhi kebutuhannya54.  
Pola pengasuhan yang diterapkan Ibu Sri Murtini kepada anaknya 
adalah pola komunikasi demokratis yang memberikan saran dan menerima 
masukan dari orang tua, orang tua dan anak memiliki suatu hubungan yang 
saling memberikan dukungan tidak ada kekerasan di dalam keluarga dari 
fisik ataupun psikis. Hal ini dilakukan oleh Ibu Sri Murtini dikarenakan 
anaknya yang masih kecil, masih paud, dan SD yang kehidupan sehari-
harinya di dominasi bermain dan pemberian arahan dan masukan dari 
orang tuanya, perlindungan serta pengawasan setiap harinya ketika mereka 
melakukan aktivitas. 
 
                                                             
54  Ibid, 
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BAB IV 
ANALISIS KEHARMONISAN PASANGAN COMMUTER MARRIAGE 
(PERKAWINAN JARAK JAUH) DALAM PEMENUHAN HAK DAN 
KEWAJIBAN SUAMI ISTRI 
 
A. Analisis Pemenuhan Hak-Hak Dan Kewajibann Suami Istri dan 
Pengasuhan Anak  Terhadap Keluarga  Pasangan Commuter Marriage Atau 
Perkawinan Jarak Jauh  
 
1. Pemenuhan Nafkah Lahir dan Batin Keluarga Commuter Marriage 
       Nafkah secara bahasa bermakna belanja untuk memenuhi dan 
memelihara kehidupan, rezki atau makanan sehari-hari.1 Ia juga bermakna 
keluar atau pergi2. Secara terminologi istilah nafkah berarti pengeluaran yang 
harus dikeluarkan oleh yang wajib memberi nafkah (suami) kepada seseorang3. 
Nafkah ini dibagi atas 2 (dua) macam, yaitu nafkah lahiriyah dan nafkah 
batiniyah. Nafkah lahiriyah adalah segala kebutuhan suami isteri dalam bentuk 
benda (materi), sedangkan nafkah batiniyah adalah pengeluaran atau 
pemberian seorang suami kepada isterinya yang bersifat non materi yang dapat 
dirasakan oleh hati atau rohaniyah4. Nafkah lahiriyah ini mencakup, antara 
                                                             
1 Departemen Pendidikan dan  Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1982), hlm. 667. 
2 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir (Yogyakarta: Pesantren al-
Munawwir, 1984), hlm. 1245. 
3 Djamaan Nur, Fiqh Munakahat (Cet. 1; Semarang: Toha Putra, 1993), hlm. 100. 
4 Satria Effendi M. Zein, ‘Hak Nafkah Batin Isteri dan Ganti Rugi Berupa Materi’ [art] 
dalam Mimbar Hukum dan Aktualisasi Hukum Islam, No. 3 Tahun II, 1991 (Jakarta: Ditbinbapera 
dan Al-Hikmah, 1991), hlm. 32. 
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lain: memenuhi kebutuhan makanan, minuman, lauk pauk dan yang bertalian 
dengannya, pakaian, tempat tinggal, pembantu jika suami mampu menyediakan 
alat kebersihan dan perabotan5, dan pengobatan isteri jika suami mampu6. 
Untuk pemenuhan kebutuhan lahiriyah terhadap istri pasangan commuter 
marriage di dukuh Teleng Desa Buluroto yang bernama Mbak Ainun, Mbak 
Sri Genti, Ibu Sugiarti, Ibu Sri Murtini dan narasumber 5 diuraikan sebagai 
berikut. Di dalam keluarga Mbak Ainun kebutuhan lahiriyah atau 
perekonomian di dalam keluarganya, Mbak Ainun menjelaskan kebutuhan nya 
sangat tercukupi, untuk kehidupan sehari-hari, menabung untuk masa depan 
anak-anaknya kelak, dan biaya sekolah dari adik suaminya. Untuk hal yang 
menyangkut  materi Mbak Ainun tidak telalu menuntut sang suami, tidak 
pernah meminta ini itu yang terpenting kehidupan ekonomi bisa tercukupi 
bahkan lebih dan pemasukan lebih besar daripada pengeluarannya.7 
Di dalam keluarga Mbak Sri Genti dijelaskan kebutuhan perekonomian 
terbilang cukup untuk menghidupi keluarga mereka, dimana untuk biaya 
perawatan sehari-hari putri semata wayangnya yang masih balita, untuk mbak 
Sri Genti sendiri tidak menuntut terlalu besar mengenai ekonomi asal 
                                                             
5 Wahbah al-Zuhaly, al-Fiqh al-Islmi wa Adillatuh, Juz 7 (Cet. 3; Beirut: Dr al-Fikri, 1409 
H./1989 M.), hlm. 798. 
6 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terj. M. Thalib, Fiqh Sunnah, Jil. 6 (Cet. 5; t.tp.:al-Ma’rif, 
1987), hlm. 73. 
7 Hasil wawancara dengan mbak Ainun, (Istri pernikahan tipe Adjusting), 18 Februari 2019, 
pukul 16.00 WIB. 
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kebutuhan sehari-hari terpenuhi dan dapat menabung untuk membangun 
tempat tinggal serta biaya sekolah anaknya kelak8. 
Di dalam keluarga Ibu Sugiarti dalam pemenuhan nafkah lahiriyah 
dikatakan oleh beliau kebutuhannya sangat tercukupi dimana ketika keinginan 
bu sugiarti dalam hal materi selalu tercukupi, bisa membiayai anak anak kuliah 
dan menabung untuk masa tua, ketika ingin belanja ada uang yang bisa 
dibelanjakan, ketika ingin jalan-jalan keluar kota bisa dilakukan dan ketika 
ingin memiliki kendaraan baru bisa terlaksana9.  
Untuk pemenuhan perekonomian dalam keluarga Ibu Sri Murtini, 
dijelaskan oleh beliau bahwa perekonomian didalam keluarganya tercukupi, 
untuk biaya sehari-hari, biaya ketiga anaknya yang masih aktif sekolah dan 
tabungan untuk modal usaha, yang terpenting memiliki rasa syukur terhadap 
apa yang diberikan oleh suami. Ibu sri murtini sendiri tidak pernah menuntut 
hal-hal diluar kemampuan suaminya, yang terpenting bagi beliau yaitu rasa 
tanggung jawab suminya terhadap pembiayaan keluarga terpenting untuk anak-
anaknya10. 
Nafkah yang kedua adalah nafkah batiniyah yang bukan berwujud 
kebendaan tetapi berwujud kepuasan dalam hati dapat berupa memberikan 
                                                             
8  Hasil wawancara dengan Mbak  Sri Genti, (Istri pernikahan tipe Adjusting), 20 Februari 
2019, pukul 19.00 WIB. 
9 Hasil wawancara dengan Ibu Sugiarti, (Istri pernikahan tipe Established), 15 Februari 
2019, pukul 20.00 WIB. 
10 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Murtini, (Istri pernikahan tipe Established),  21 Februari 
2019, pukul 19.00 WIB. 
 
103 
 
kepuasan seksual, menjaga perasaan isteri, perlakuan yang baik, dan menjaga 
dirinya (rasa aman)11. Suami sebagai kepala rumah tangga berkewajiban 
memberikan nafkah kepada isterinya disebabkan adanya hubungan 
perkawinan. Nafkah yang dimaksudkan bukan hanya nafkah lahiriyah, tetapi 
juga nafkah batiniyah. Kewajiban nafkah lahiriyah itu telah ditetapkan oleh 
Allah swt. melalui firman-Nya: 
 ِفوُرْعَمْل اِب َُّنُهتَوْسِكَو َُّنُهقْزِر ُهَلِدُْولْوَمْلا َىلَعَو 
Terjemahnya: 
Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara 
yang patut (QS. al-Baqarah/2: 233). 
Pada ayat di atas, kata ibu dimaksudkan adalah isteri-isteri, sedangkan 
yang dimaksud dengan kata ayah adalah suami12. Ayat ini secara tekstual 
menjelaskan tentang kewajiban seorang suami memberikan nafkah kepada 
isterinya yang bersifat kongkrit (materi), dalam hal ini sandang, pangan, dan 
papan. Dalam ayat ini secara tekstual tidak menjelaskan tentang nafkah yang 
bersifat non materi atau yang bersifat batiniyah, akan tetapi dalam beberapa 
ayat atau hadis Nabi saw. banyak menjelaskan hal tersebut dan akan 
dikemukakan pada pembahasan di bawah ini seiring dengan pembagian nafkah 
batin yang menjadi kewajiban seorang suami kepada isterinya13. Adapun 
                                                             
11 Satria Effendi M. Zein, ‘Hak Nafkah Batin Isteri dan Ganti Rugi Berupa Materi’, hlm. 
33. 
12 Hasil wawancara dengan mbak Ainun, (Istri pernikahan tipe Adjusting),, 18 Februari 
2019, pukul 16.00 WIB. 
13 Rizal Darwis, Nafkah  Batin Isteri dalam Hukum Perkawinan, Sultan Amai Press, IAIN 
Sultan Amai Gorontalo, 2015. hlm 38. 
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nafkah batiniyah yang menjadi kewajiban seorang  suami terhadap isterinya 
sebagai berikut: 
a. Memperlakukan Isteri dengan Baik 
Salah satu kewajiban suami yang bersifat batiniyah adalah 
memperlakukan isteri dengan baik. Suami harus senantiasa menjaga 
perasaan isterinya, bergaul kepadanya dengan cara yang baik, 
memperlakukan dengan cara yang wajar, bersikap lemah lembut, bersikap 
sabar dalam hidup bersamanya dan menahan diri dari hal-hal yang tidak 
menyenangkannya. Sebagaimana hal ini menjadi perintah Allah swt.: 
 ِهِيف ُالله َلَعْيَحَو ًائْيَش اَُوهَرْكَت َْنأ َسََعف َُّنهوُُمتْهِرَك ْنَِءاف ِفوُرْعَمْلِاب َُّنهوُرِش َاعَو 
Terjemahnya: 
Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak 
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak 
padanya (QS. al-Nis_’/4: 19)14. 
Ayat ini memerintahkan kepada suami agar selalu menjaga sifat 
mawaddah-nya, karena sifat mawaddah itu kadang berkurang dan kadang 
pula bertambah, ia mengalami pasang surut, bahkan bisa hilang 
disebabkan berkurangnya daya tarik yang dimiliki oleh isteri. Ayat ini 
melarang suami bersikap sewenang-wenang terhadap isterinya yang bisa 
menyebabkan isteri menderita tekanan batin, mengalami kegoncangan jiwa 
yang disebabkan oleh perlakuan dan tingkah laku suami. Di antara bukti 
                                                             
14Departemen Agama RI, Al Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta : Yayasan  
Penyelenggaraan Penerjemah, 1998), hlm. 150. 
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kesempurnaan akhlak seseorang, khususnya seorang suami adalah bersikap 
santun dan halus kepada isterinya, tidak menyakitinya, dan bersikap baik, 
karena sikap itu merupakan manifestasi dari ketinggian akhlak dan 
kesempurnaan iman seseorang. Untuk menumbuhkan sikap baik kepada 
isteri, rasa saling mencintai, sayang-menyayangi. 
Menurut keterangan dari narasumber mengenai perilaku suami 
terhadap mereka adalah menurut mbak ainun suaminya adalah orang yang 
tidak terlalu romantis tetapi sangat baik, baik disini diartikan karena 
suaminya yang pengertian terhadapnya, ketika waktu cuti dirumah 
suaminya selalu membantu mengerjakan pekerjaan rumah, dan disaat 
inilah adalah suatu moment yang sangat membuat mbak ainun merasa 
senang dan bangga menjadi istri dari suaminya15. Untuk suami mbak Sri 
Genti sendiri termasuk orang yang pendiam atau tak banyak berbicara, 
krtika tidak suka akan sesuatu hanya diam dan ketika suka dengan suka 
suatu hal hanya tersenyum. Suami mbak sri genti sendiri adalah orang 
yang pengertian, disini diartikan bahwa suaminya lebih mementingkan 
urusan istri dan anak mengenai perekonomian, selalu berusaha 
menyisihkan uang untuk proses pembuatan rumah yang nyaman untuk 
mbak sri genti dan buah hatinya16. 
                                                             
15 Hasil wawancara dengan mbak Ainun, (Istri pernikahan tipe Adjusting), 18 Februari 
2019, pukul 16.00 WIB. 
16 Hasil wawancara dengan mbak  Sri Genti, (Istri pernikahan tipe Adjusting), 20 Februari 
2019, pukul 19.00 WIB. 
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Untuk Ibu Sugiarti menjelaskan bahwasanya suaminya adalah 
seorang yang tegas ketika memutuskan sesuatu hal, tidak pernah 
memperlihatkan keromantisan kepada khalayak umum, dikarenakan faktor 
usia yang sudah tidak muda lagi juga karena memang tidak romantis, akan 
tetapi sangat pengertian. Pengertian ini diartikan ketika Ibu Sugiarti 
meminta suatu hal dan suaminya bisa memenuhinya maka akan dipenuhi 
segala permintaanya, ketika Ibu Sugiarti ingin bersosialisasi dengan 
lingkungan rumah dan kegiatan bermanfaat suaminya pun akan 
memberikan izin selama kegiatan itu positif dan menambah wawasan bagi 
Ibu Sugiarti.17 
 
b. Memelihara dan Menjaga Isteri dengan Baik 
Seorang suami adalah pemimpin bagi rumah tangganya, sehingga 
ia berkewajiban untuk menjaga dan melindungi yang dipimpinnya. Suami 
berkewajiban menjaga dan memelihara isteri dari segala sesuatu yang 
dapat menodai kehormatannya, menjaga harga dirinya, menjunjung tinggi 
kehormatan dan kemuliannya, sehingga citra kehidupan rumah tangganya 
tetap baik dan terpelihara. Salah satu cara memelihara dan menjaga istri 
bagi pasangan commuter marriage  yaitu dengan memantau sang istri dan 
keluarganya melalui media dengan menanyakan kabar setiap saat atau 
ketika jam istirahat bekerja dengan mengirim pesan singkat atau SMS 
                                                             
17 Hasil wawancara dengan Bu Sugiarti, (Istri pasangan Commuter Marriage),  15 Februari 
2019, pukul 20.00 WIB. 
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maupun bertelpon selular dan selalu mendoakan selama terpisah jarak. Hal 
ini dilakukan oleh semua narasumber meski terkadang terdapat sedikit 
kendala dan godaan diluaran kehidupan rumah tangga mereka. 
 
c. Suami mendatangi isterinya/senggama dengan baik 
Di antara hak isteri pada suami adalah disetubuhi. Dalam 
persetubuhan terdapat sebuah perlindungan dan kasih sayang, di samping 
mendapatkan kepuasan dan kenikmatan biologis, sehingga keharmonisan 
hubungan antara suami isteri akan terjalin dengan baik. Bahkan akan 
melahirkan kebahagiaan, kesejahteraan, ketenangan dan kedamaian dalam 
kehidupan rumah tangga. Bersenggama merupakan nafkah batin yang 
harus diberikan oleh seorang suami, karena memenuhi kebutuhan biologis, 
melindungi, dan membagi kebahagiaan adalah bagian dari kewajiban yang 
harus dilaksanakan. Sudah menjadi fitrah makhluk yang berjenis jantan 
dan betina, mereka saling membutuhkan, karena didorong oleh kekuatan 
naluri seksual atau libido18. Libido ini harus disalurkan melalui jalan yang 
wajar, dan pada suami isteri penyalurannya tidaklah menjadi masalah, 
namun cara penyalurannya seorang suami harus mendatangi isterinya 
dengan baik. Alquran menggambarkan bahwa isteri ibarat sebuah kebun 
yang memiliki kebaikan bagi pemiliknya sehingga pemilik kebun harus 
menggarap kebunnya dengan baik.  
Mengenai kehidupan seksual diantara pasangan commuter 
marriage  yang di wawancarai tersebut menjelaskan yang pertama mbak 
                                                             
18 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih (Cet. 14; Jakarta: Pustaka Antara, 1999), hlm. 78. 
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ainun bahwa suaminya sangat baik saat melakukan hubungan seksual, 
karena memang jangka waktu bertemu meraka 3 bulan sekali maka 
moment hubungan seksual ini digunakan semaksimal mungkin untuk 
menyalurkan kebutuhan naluriyah dan penyampaian kasih sayang terhadap 
pasangan.hal ini dilakukan untuk beriktiar memiliki keturunan yang sudah 
3 tahun didambakan. Untuk mbak Sri genti sendiri, dikarenakan usia anak 
yang masih 7 bulan atau masih sering rewel ketika malam hari maka untuk 
hubungan seksual terbatasi, dan ini disadari dan diterima oleh kedua belah 
pihak. 
 Begitupun yang disampaikan oleh Ibu Sugiarti dan Ibu Sri Murtini 
moment bersama keluarga yang sangat dinanti adalah ketika menyalurkan 
kasih sayang terhadap suaminya dan dengan dilakukan dengan baik dan 
membahagiakan, mereka mengupayakan agar suaminya merasa bahagia 
dan bangga memeiliki istri seperti mereka, yang mana selalu berperilaku 
baik dan menarik dihadapan suami ketika berada di rumah. 
2. Kedudukan Hukum Nafkah Lahiriyah dan batiniyah 
 
Pembebanan kewajiban memberi nafkah lahiriyah oleh suami 
kedudukannya adalah wajib. Hal ini dijelaskan oleh Allah swt. Melalui 
beberapa firman-Nya, yang artinya: 
Laki-laki itu (suami) itu pelindung bagi kaum perempuan (istri), karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 
hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat 
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(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah 
telah menjaga (mereka) (QS. al-Nis_’/4: 34). 
Ayat ini menjelaskan dua alasan sehingga suami diberi predikat 
sebagai pemimpin, yaitu: (1) karena Allah melebihkan sebagian mereka atas 
sebagian yang lain, dan (2) karena mereka (para suami diwajibkan)    untuk 
menafkahkan sebagian dari harta mereka (untuk isteri/keluarganya). Sedangkan 
Kedudukan dan Kewajiban suami dalam memenuhi nafkah batiniyah dapat 
dilihat dalam firman Allah swt. Yang artinya : Dari ‘Alqamah berkata bahwa 
ia berjalan bersama ‘Abdullah, ia berkata bahwa ia pernah bersama 
Rasulullah dan bersabda: barangsiapa yang telah sanggup melaksanakan 
kehidupan suami isteri, hendaklah ia kawin. Maka sesungguhnya kawin itu 
menghalangi pandangan mata dan memelihara kemaluan. Dan barangsiapa 
yang tidak sanggup, wajib berpuasa. Maka sesungguhnya puasa adalah 
perisai baginya (HR. al- Bukh_ry). 
Islam memandang bahwa pemenuhan nafkah batin kepada isteri 
merupakan faktor penentu langgengnya sebuah rumah tangga. Pemenuhan 
nafkah batin berupa mendatangi isteri dengan baik, Ibnu Hizam berpendapat 
bahwa suami wajib memberikan nafkah batin kepada isterinya sekurang-
kurangnya 1 kali sebulan jika ia mampu. Kalau ia tidak melakukan hal ini 
berarti ia telah durhaka kepada Allah swt. Pendapat ini didukung oleh 
kebanyakan ulama. Sedangkan menurut Imam Ahmad bahwa suami wajib 
memberi nafkah batin kepada isterinya 4 bulan sekali19. 
                                                             
19 Djamaan Nur, Fiqh Munakahat, hlm. 112. 
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Menurut keterangan dari Ibnu Hizam mengenai kewajiban suami 
mengenai nafkah batin terhadap istrinya sekurangnya satu bulan sekali dan ini 
yang dilakukan oleh bu sugiarti dan pasangannya serta Ibu Sri murtini dan 
pasangannya, dimana suami mereka sama-sama bekerja selama 20 hari dan 
libur selama 10 hari. Sedangakan menurut Imam Ahmad kewajiban suami 
memberikan nafkah batin yaitu setidaknya 4 bulan sekali dan ini yang 
dilakukan oleh mbak ainun dan pasanagan serta Mbak Sri Genti dan 
pasanganya, dimana suami Mbak Ainun bekerja selama 3 bulan dan pulang 
sekali dengan 18 hari libur dirumah sedangkan suami Mbak Sri Genti biasa 
pulang antara 2-3 bulan sekali dan berada dirumah 7-10 hari. 
Kedudukan nafkah batin di samping sebagai kewajiban bagi suami, 
juga menjalankannya merupakan suatu ibadah atau sedekah yang mendapatkan 
pahala dari Allah swt. Oleh karena memberikan nafkah batin ini merupakan 
ibadah sehingga suami tidak saja dituntut untuk melaksanakan kewajibannya, 
tetapi ia juga melakukan suatu ibadah yang memiliki pahala di sisi Allah swt., 
maka secara tidak langsung terwujudlah tujuan utama perkawinan, yaitu dalam 
rangka beribadah kepada Allah, termasuk dalam hal ini melakukan junub 
bersama isterinya sebagai pemenuhan hak isteri untuk mendapatkan nafkah 
batin. 
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3. Pola Pengasuhan Anak Keluarga Commuter Marriage atau Perkawinan 
Jarak Jauh 
a. Pola Pengasuhan Anak 
 Seorang anak akan beradaptasi dengan lingkungan dan mengenal 
dunia sekitarnya serta berbagai pola pergaulan hidup yang berlaku di 
lingkungannya melalui keluarga. Keluarga merupakan kelompok sosial yang 
pertama dan utama dimana akan dapat berinteraksi dengan dunia di luar 
dirinya melalui pengasuhan orangtua. Sikap, perilaku dan kebiasaan orangtua 
secara tidak langsung akan selalu dinilai dan ditiru oleh anak dan kemudian 
akan diserap dan diterapkan menjadi suatu kebiasaan20. 
Pentingnya orang tua untuk berhatihati dalam berperilaku adalah 
karena anak akan meniru perilaku tersebut. Ketika orang tua secara tidak 
sengaja makan dengan berdiri namun pada kesempatan lain menegur anak 
ketika anak makan dengan berdiri, anak akan menjawab dengan pernyataan 
bahwa dia meniru apa yang dilakukan orang tua. Bentuk-bentuk Pola 
Pengasuhan Anak21. 
1) Pola asuh otoriter, 
Merupakan pola asuh dimana orang tua terlalu mengontrol dan 
mengekang anak-anaknya namun tidak memberikan kasih sayang serta 
perhatian yang cukup serta tidak mengandung aspek pendidikan pada anak 
                                                             
20 Hermia Anata Rahman, “Pola Pengasuhan Anak yang dilakukan oleh Single Mother”, 
(Kajian Fenomenologi tentang Pola Pengasuhan Anak yang dilakukan oleh Single Mother di 
Kelurahan Sukoharjo, kecamatan Sukoharjo, kabupaten sukoharjo), Jurnal Ilmiah, tidak 
diterbitkan, jurusan lmu Pendidkan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Surakarta, 2014.hlm.3. 
21  Ibid,  
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anaknya. 
2) Pola Asuh Laizzes Faire, 
Merupakan pola kepemimpinan orang tua yang memberikan 
kebebasan sepenuhnya kepada anak untuk bertindak tanpa adanya 
pengendalian dari orang tua. 
3) Pola Asuh Demokratis,  
Yaitu pola pengasuhan yang memiliki kontrol yang bersifat luwes 
dimana orangtua memberikan bimbingan yang sifatnya mengarahkan agar 
anak mengerti dengan baik mengapa ada hal yang boleh dilakukan dan ada 
hal yang tidak boleh, komunikasi terbuka dengan dua arah, disiplin yang 
diterapkan dapat dirundingkan dan ada penjelasan, hukuman dan pujian 
diberikan sesuai dengan perbuatan dan disertai penjelasan. Pola pengasuhan 
anak ini diterapkan oleh Ibu Sugiarti dan Ibu Sri Murtini karena mereka 
beranggapan ketika pengasuhan dilakukan dengan luwes atau fleksibel akan 
lebih bia mengatur anak dari pada harus memakai kekerasan terhadap anak, 
karena ketika orang tua mengajarkan kekerasan maka anak pun akan 
memiliki karakter yang kasar dan cenderung menggunakan kekerasan dalam 
kegitan kesehariannya, berkomunikasi dengan terbuka akan mengajarkan 
anak untuk saling terbuka membicarakan permasalahan-permasalahan yang 
anak alami tanpa adanya rasa takut untuk menyampaikan apa yang dirasa. 
Pengasuhan anak dari keluarga Commuter Marriage di dukuh Teleng 
Desa Buluroto dilakukan oleh sang ibu, hal ini bukan saja dialami oleh bu 
Sugiarti, mbak Sri genti dan Ibu Sri Murtini saja akan tetapi juga dilakukan 
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oleh Ibu Nukirah 40 tahun dan Ibu Fitri 32 tahun warga Teleng RT 04 RW 08 
yang suaminya yang sama-sama menjadi buruh bangunan di Jakarta. Mereka 
mengasuh anaknya sendirian ketika suami berangkat bekerja di luar kota 
bahkan di luar pulau, bisa dikatakan sang ibu lah yang paling dominan dalam 
pengasuhan ini, karena intensitas bertemu antara ayah dan anak bisa dibilang 
sangat singkat minimal 1 bulan sekali bahkan ada yang hanya satu kali dalam 
setahun. Mereka yang memberikan pengajaran, perlindungan dan kasih 
sayangnya kepada  anak, mengantar sekolah, membantu mengerjakan tugas 
sekolah, menyuapi anak agar anak tetap merasakan kasih sayang yang penuh 
dari orang tuanya meski sang ayah berjauhan tempat. 
Pengasuhan yang hanya dilakukan oleh ibu tanpa adanya peran ayah 
sepenuhnya di sebut Fatherless generation, generasi tanpa ayah. Kehilangan 
kasih seorang ayah walaupun kelihatannya tidak ada masalah, tapi itu 
merupakan masalah yang besar. Karena kasih sayang dari seorang ayah 
merupakan sumber rasa aman bagi seorang anak di dalam menghadapi 
perjuangan hidup yang harus dijalaninya kelak. Kalau kita banyak 
menemukan orang dengan sifat yang mudah putus asa, egois, dll., 
kebanyakan mereka pada waktu anak-anak mengalami kekurangan kasih 
sayang dari seorang ayah.22  
Mengetahui hal-hal yang didapatkan ketika anak kurang pengasuhan 
dari ayah, Ibu Sugiarti, Ibu Sri murtini, Mbak Sri genti, Ibu Nukirah dan Ibu 
Fitri terus berupaya memberikan pengajaran yang maksimal dan motivasi 
                                                             
22 Jarot Winarko, Dkk., Intim Orangtua –Anak, Father and Son Vol. 2. Keluarga 
Indonesia Bahagia, hlm.7. 
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kepada anak-anaknya dan tetap mendekatkan anak dengan bapaknya dengan 
cara selalu memberikan komunikasi jarak jauh dengan bapaknya yang cukup 
ketika bapaknya sedang dilokasi pekerjaan, dan memberikan waktu khusus 
antara anak dan bapak untuk mencurahkan kasih sayang diantara bapak dan 
anak ketika sang bapak sedang libur di rumah. 
Secara tidak sadar kita sering mengaitkan penjagaan bayi dengan ibu 
dan wanita, tetapi sebenarnya peranan ayah juga tidak kalah pentingnya. 
Keluarga yang bahagia dan sejahtera memerlukan keseimbangan peranan 
keduanya. Jarang sekali ayah dilabel sebagai sumber utama kasih sayang 
anak-anak. Akibat kurangnya peranan ayah, sang anak akan mendapati 
banyak risiko negatif, di antaranya: gangguan kelakuan sosial, peningkatan 
masalah psikologi, dan kurang keyakinan diri sendiri.23  
b. Konsep Dasar Fatherles 
Fatherless atau ketiadaan ayah hakikatnya adalah ketika ayah hanya 
ada secara biologis namun tidak hadir secara psikologis di dalam jiwa anak. 
Fungsi ayah lambat laun menjadi dipersempit kepada dua hal yakni: memberi 
nafkah dan memberi izin untuk menikah. Sementara fungsi pengajaran atau 
transfer nilai-nilai kebaikan justru hilang yang mengakibatkan anak tak 
mendapatkan figur ayah dalam dirinya secara utuh24. Munculnya fenomena 
fatherless lebih banyak dikarenakan pandangan masyarakat mengenai 
                                                             
23 Faridah idris., Membesarkan Anak Hebat dengan Susu Ibu (Malaysia: PTS Millenia 
SDN, 2013), hlm. 73. 
24  Siti Maryam Munjiat, “ Pengaruh Fatherless terhadap Karakter Anak dalam Prespektif 
Islam”, At-Tarwawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam, (Cirebon : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Institut Agama Islam Negri Syekh Nurjati Cirebon. Juni 2017, hlm.109. 
115 
 
pengasuhan anak hanya dilakukan oleg seorang wanita atau ibu saja, sang 
ayah hanya perlu mencari nafkah untuk berlangsungnya kehidupan anak dan 
keluarganya tanpa perlu ikut secara langsung dalam proses pengasuhan, sang 
ayah hanya mengawasi dan menerima hasil dari pengasuhan yang dilakukan 
oleh istri terhadap anaknya.  
Dampak dari fatherless adalah kondisi kerusakan psikologis yang 
disebut dengan father hunger. Hal ini mengakibatkan 7 kondisi yang terjadi 
kepada anak-anak saat ini di antaranya25: 
1) Anak cenderung minder dan rendah diri serta sulit adaptasi dengan 
dunia luar. Sebab keterlibatan ayah dalam mengasuh mempengaruhi 
cara pandang anak terhadap dunia luar yang membuatnya cenderung 
lebih kokoh dan berani. Hal ini dialami anak dari bu Sugiarti yang 
duduk di bangku Sekolah Dasar yang mana anaknya cenderung minder 
dan pendiam ketika berada di sekolahan serta anak bu Sri Murtini yang 
sering menangis disekolahan bagi anak yang masih TK dan anak yang 
duduk di sekolah dasar yang sangat pendiam dan susah beradaptasi 
dengan teman-temannya. 
2) Anak memiliki kematangan psikologis yang lambat dan cenderung 
kekanak-kanakan atau yang disebut anak manja, ini dialami oleh semua 
                                                             
25 Dikutip dari, http://mommee.org/mengenal-fenomena-fatherless/, diakses pada 24 
Maret 2019, pukul 09.00 WIB. 
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anak commuter marriage yang penulis wawancarai dimana anak 
cenderung manja dan sangat bergantung dengan ibunya, melakukan 
aktivitas yang harus di bantu, di pantau selalu oleh yang ibu. 
3)  Anak cenderung lari dari masalah dan emosional saat menghadapi 
masalah. Mudah marah ketika suatu keinginannya tidak cepat 
dilaksanakan oleh sang ibu. 
4) Kurang bisa mengambil keputusan dan ragu-ragu dalam banyak situasi 
yang membutuhkan keputusan cepat dan tegas. 
Penelitian menyebutkan bahwa keterlibatan aktif ayah dalam 
pengasuhan anak dapat mendukung perkembangan fisik, kognitif, emosi, 
sosial, spiritual, dan moral dibandingkan pada anak yang dibesarkan dalam 
kondisi fatherless. Psikolog Phebe Illenia mengatakan, hendaknya ayah turut 
berperan dalam pengasuhan terhadap anak, bukan hanya ibu saja. Ayah 
diharapkan dapat mengelola waktu dengan baik dan memaksimalkan kualitas 
interaksi dengan anak26. Dikarenakan ayah memiliki tugas untuk menjadikan 
anaknya sebagai berikut27 : Mempersiapkan Anak sebagai hamba (Abdan) 
dan Khalifah. Ayah punya tugas untuk membimbing anaknya sejak kecil, 
agar menjadi hamba sekaligus khalifah yang baik. Allah SWT sudah 
                                                             
26 Diakses dari, https://www.jawapos.com/read/2017/05/09/128845/ini-peran-ayah-yang-
ideal-untuk-keluarga, dikutip pada 25 April 2019, pada pukul 20.00 WIB. 
27 Abdullah Muhammad Abdul Mu’thi, Kiat-Kiat Menjadi Ayah yang Berhasil. Penj. 
Khairun Naim, (Jakarta: Qisthi Press, 2004), hlm139. 
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mewanti-wanti hal ini agar seorang ayah mempersiapkan anak-anaknya agar 
benar-benar menjadi hamba sekaligus khalifah yang baik28. 
Ayah sebagai Pemimpin (Leader) Islam menempatkan Ayah sebagai 
pemimpin dalam keluarga, seperti disebutkan dalam hadis berikut ini yang 
artinya : Dari 'Abdullah bin 'Umar r.a. bahwa dia mendengar Rasulullah 
Saw. telah bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin 
akan diminta pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Imam (kepala 
Negara) adalah pemimpin yang akan diminta pertanggungjawaban atas 
rakyatnya. Seorang suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan 
diminta pertanggungjawaban atas keluarganya. Seorang istri adalah 
pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya dan akan diminta 
pertanggungjawaban atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu 
adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya dan akan diminta 
pertanggungjawaban atas urusan tanggung jawabnya tersebut." Dia 
('Abdullah bin 'Umar r.a.) berkata: "Aku mendengar semua itu dari 
Rasulullah Saw. dan aku menduga Nabi juga bersabda", "Dan seorang laki-
laki pemimpin atas harta bapaknya dan akan diminta pertanggungjawaban 
atasnya dan setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan 
diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya.” (HR Bukhari) 
Dalam hadis di atas begitu gamblang perihal tanggung jawab seorang 
suami yang mencakup berbagai sisi dalam keluarga. Ia tidak hanya 
bertanggung jawab mencari nafkah tetapi juga dalam hal lainnya, seperti 
                                                             
28 Ibid,  
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mengasuh anak, mengasihi anak dan istrinya, serta mendidiknya. Segalanya 
ada di dalam tanggung jawab seorang suami29 Ayah sebagai Pendidik 
(Educator). Menjalankan peran dan tanggungjawabnya sebagai pendidik atau 
edukator, seorang Ayah adalah guru bagi anak-anaknya, baik di dalam 
maupun di luar rumah. Cakupan pendidikan yang bisa diberikan pada 
anaknya begitu luas. Tidak hanya masalah kognitif tetapi juga afektif, bahkan 
spiritual. Bukan hanya pendidik dalam hal akademik saja tetapi juga sosial 
dan nilai-nilai agama.  
Maka dari itu perlu sekali yang namanya peran aktif dari sang ayah 
untuk melihat perkembangan dan memantau setiap tumbuh kembang dari 
pada anaknya tersebut, karena sang ayah memliki tanggung jawab tidak 
ahnaya mencarikan nafkah akan tetapi juga harus menjadikan anaknya 
sebagai hamba (Abdan) dan Khalifah, memahami peran ayah sebagai 
pemimpinnya dalam rumah, dan mematuhi setiap didikan ayahnya karena 
ayah juga termasuk pendidik bagi anak anak yang dilahirkan30. 
Karena terbatas waktu, tempat dan ruang bertatap muka antara ayah dan 
anaknya maka dari itu dicari solusi agar penyaluran dari pengasuhan ayah 
tetap tersampaikan kepada anak yaitu dengan mengamati dan tetap memantau 
meskipun terpisah jarak yaitu dengan tetap menanyakan kabar dengan 
menelepon menanyakan hal hal yang sudah dilakukan oleh anaknya dan 
menjadi pendengar baik selain ibunya dengan meyelakan waktu waktu luang 
                                                             
29 Ibid...,hlm,41. 
30  Ibid, hlm... 45 
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setelah bercengrama bersama agar sang anak merasakan kasih sayang dari 
seorang ayah. 
 
B. Upaya Membangun Keharmonisan Keluarga Bagi Pasangan Commuter 
Marriage Menurut Perundangan Keluarga di Indonesia. 
Dalam Islam ada suatu pandangan dan kriteria keluarga yang harmonis. 
Suatu keluarga yang harmonis bisa dibentuk dari pondasi atau pilar keimanan 
dan ketaqwaan kepada Allah SWT dan juga memiliki sifat sakinah, mawadah 
dan warrahmah di dalamnya31.    
1. Keluarga Sakinah 
Keluarga yang sakinah atau tentram disebutkan dalam firman Allah 
SWT berikut yang artinya:“ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (QS Ar rum: 21) 32 
Untuk 4 keluarga yang penulis wawancarai di jelaskan bahwa 
keduanya tetap berupaya menciptakan keluarga yang sakinah yang saling 
menyayangi meskipun ada jarak dan waktu yang tidak bisa mereka lewatkan 
bersama. Maka dari itu istri commuter marriage  ini berupaya semaksimal 
mungkin menjadi istri yang baik ketika suami berada dirumah atau ketika 
                                                             
31 Dikutip dari https://dalamislam.com/info-islami/keluarga-harmonis-menurut-islam, 
diakses pada 25 Maret 2019, pada pukul 20.00 WIB. 
32  Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, ( Jakarta : Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, 1998), hlm. 35. 
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suami sedang cuti/libur, berusaha selalu membahagiakan suami, menurunkan 
ego, lebih melembutkan suara dan sebisa mungkin tidak melakukan kesalahan 
dalam melakukan pekerjaan rumah yang berakibat gaduh didalam rumah. 
2. Keluarga Mawaddah 
Keluarga yang mawaddah artinya keluarga yang penuh dengan rasa 
cinta. Rasa cinta dan kasih sayang adalah salah satu hal yang menjadi 
landasan memiliki keluarga yang harmonis. Hal tersebut bisa dilakukan 
ketika memberikan perhatian yang lebih kepada istri maupun sebaliknya. Istri 
merawat suami dengan penuh cinta tentunya akan membuat suami makin 
betah dirumah dan tidak akan berbuat suatu hal yang tidak diinginkan diluar 
sana begitu juga sebaliknya sang suami juga harus selalu memenuhi 
kewajibannya kepada sang istri33. 
Menjadikan keluarga mawaddah juga selalu diupayakan oleh semua 
narasumber yang penulis wawancarai meskipun memang selalu ada cobaan 
yang mengakibatkan kegoyahan dalam rumah tangga dari keduanya, hal yang 
sering terjadi adalah ketika nada bicara yang tinggi karena emosi dan 
kelelahan dalam bekerja dari salah satu pasangan ketika melakukan 
komunikasi mengakibatkan hubungan diantara keduanya tidak kondusif 
bahkan gaduh sehingga mengakibatkan pertengkaran dan ini sering terjadi 
bagi pasangan yang sudah lama menikah karena adanya anak yang 
                                                             
33 Ibid, 
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menambah pekerjaan sang istri sehingga memiliki tekanan yang lebih besar 
dibandingan pasangan yang baru menikah atau belum memiliki anak. 
Pertengkaran yang dilakukan ketika berkomunikasi jarak jauh akan 
sulit diselesaikan ketika penyelesaiannya dilakukan tidak bertatap muka, 
butuh waktu untuk menenangkan diri masing-masih untuk mengontrol emosi 
baru kemudian bisa berkomunikasi lagi dengan baik. Maka salah satu dari 
mereka harus merendahkan ego dan mencairan suasana, dari semua 
narasumber sama sama memiliki jangka waktu bertengakar 1-3 hari yang 
kemudian berbaikan kembali dengan berkomunikasi dengan baik dan intens. 
3. Keluarga Warahmah 
Keluarga yang penuh dengan kasih sayang. Dengan rasa kasih sayang 
ini setiap pasangan suami istri bisa membangun keluarga yang harmonis, rasa 
kasih sayang tersebut juga akan senantiasa membuat mereka saling mencintai 
dan mengasihi. Tidak hanya itu, jika terjadi masalah diantara pasangan dan 
membuat salah satu diantara merka kesal, rasa kasih sayang akan 
mengingatkan mereka bahwa baik maupun istri sudah berusaha melakukan 
tanggung jawabnya dengan baik34. Karakteristik keluarga harmonis. Keluarga 
yang harmonis dan berkualitas yaitu keluarga yang rukun, berbahagia, tertib, 
disiplin, saling menghargai, penuh pemaaf, tolong-menolong dalam 
kebajikan, memiliki etos kerja yang baik, bertetangga dengan saling 
menghormati, taat mengerjakan ibadah, berbakti pada yang lebih tua, 
mencintai ilmu pengetahuan dan memanfaatkan waktu luang dengan hal yang 
                                                             
34 Ibid,  
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positif dan mampu memenuhi dasar keluarga35. 
Keluarga harmonis hanya akan tercipta kalau kebahagiaan salah satu 
anggota berkaitan dengan kebahagiaan anggota-anggota keluarga lainnya. 
Secara psikologis dapat berarti dua hal36: 
a. Tercapainya keinginan-keinginan, cita-cita dan harapan-harapan dari 
semua anggota keluarga. 
Dari 4 narasumber mengenai keinginan-keinginan, hanya satu yang tidak 
bisa mereka rasakan yaitu adalah kebersamaan yang utuh setiap saatnya. 
Mengenai cita cita untuk mbak ainun bercita-cita memiliki anak dan 
sampai saat ini masih selalu diusahakan dan diikhtiarkan, untuk mbak Sri 
Genti ingin memiliki tempat tinggal sendiri selalu diupayakan dengan 
menabung setiap bulannya untuk memebeli material rumah, untuk bu 
sugiarti bercita-cita menyekolahkan anaknya sampai kejenjang yang 
tinggi dan itu sudah terealisasikan, bu Sri murtini selalu berkeinginan 
kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan pendidikan anaknya terpenuhi dan 
mengenai harapan dari semua narasumber sama yaitu memiliki harapan 
keluarga yang selalu harmonis dan bahagia. 
b. Sesedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi masing-masing maupun 
antar pribadi. 
Mengenai konflik ini sendiri dari 4 narasumber memiliki waktu 
bertengkar 1-2 kali setiap pertemuan dengan suaminya ketika berada 
                                                             
35 Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm 111. 
36Husain Mazhari, Membangun Surga Dalam Rumah Tangga, (Bogor : Cahaya, 2004), hlm 
165-174. 
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dirumah, hal yang dipermaslahkan juga sama yaitu nada bicara dan 
curiga mengenai handpone pasangan. Dan memiliki 1-3 kali 
pertengkaran ketika berjauhan tempat tinggal. Dan berbaikan setelah 3 
hari pertengkaran, dimana istri yang meminta maaf terlebih dahulu 
terlepas salah ataupun tidak. 
Keharmonisan keluarga akan terbentuk ketika hak dan kewajiban 
suami istri terlaksana dengan di dalam rumah tangga sesuai Undang-undang 
nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan Bab VI tentang Hak dan Kewajiban 
suami istri pasal 31,32,33 dan 34, adapun bunyinya yaitu37: Pasal 31 meliputi: 
a. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 
dalam masyarakat. 
b. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
c. Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga. 
Untuk 4 Narasumber menerapkan hak dan kedudukan yang seimbang 
diantara suami istri dalam kehidupan rumah tangga, pergaulan hidup di 
masyarakat atau sosialisasi serta berperan sesuai dengan tugas bahwa suami 
menjadi kepala rumah tangga dan istri menjadi ibu rumah tangga, dan ketika 
suami bekerja atau tidak di rumah istri berperan sebagai ibu rumah tangga 
sekaligus kepala rumah tangga abagi anaknya. 
 
                                                             
 37 Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara,2016), hlm.11. 
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Pasal 32 meliputi: 
a. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 
b. Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini 
ditentukan oleh suami istri bersama. 
Untuk 4 narasumber 2 yang sudah memiliki tempat tinggak yaitu 
commuter marriage jenis Established  pernikahan lama yaitu Ibu Sugiarti dan 
Ibu Sri Murtini yang sudah stabil kehidupan psikologi nya sehingga mampu 
memiliki tempat tinggal sendiri dan tidak bergantung dengan orang tua 
ataupun mertua dan mereka sudah sangat mandiri sekali. 2 narasumber yang 
belum meiliki tempat tinggal sendiri yauitu jenis commuter marriage jenis 
adjusting  pernikahan baru, yaitu Mbak Ainun Mutmainah dan Mbak Sri 
Genti yang masih bertempat tinggal bersama orang tuanya, mereka belum 
siap secara mental untuk memiliki rumah sendiri dikarenakan beluum 
memiliki anak bagi Mbak Ainun sehingga ketika memiliki rumah sendiri ia 
akan kesepian bilamana suami bekerja, untuk Mbak Sri Genti yang anaknya 
masih balita masih membutuhkan bantuan sang Ibu untuk mengurus sang 
anak, dan mereka berdua menyadari bahwa belum sepenuhnya menjadi istri 
yang mandiri. 
 
Pasal 33 meliputi : 
   Suami istri wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, setia dan 
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 
Suami dan istri dari ke 4 narasumber selalu mengupayakan rasa 
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mencintai diantara keduanya, menjaga kesetiaan selalu di terapkan oleh 
keluarga commuter marriage karena ujian terbesar bagi mereka adalah 
menjaga kesetiaan karena terhalang jarak dan waktu, memberi bantuan secara 
lahir dan batin kepada suami istri ketika bersama atau sedang libur, akan 
tetapi ketika suami sedang bekerja maka tidak ada bantuan lahir dan batin 
yang diberikan kepada istri hanya doa yang bisa di berikan . 
Pasal 34 meliputi:  
a. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
b. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 
c. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada Pengadilan. 
Suami dari ke 4 narasumber sangat baik dalam pemenuhan kebutuhan 
lahiriyah, dikatakan sangat cukup memenuhi setiap kebutuhan merka masing-
masing. Untuk mengatur rumah tangga selalu diupayakan dari senua 
narasumber, semaksimal mungkin dapat mengurus urusan rumah dengan 
baik, merwat rumah, mengurus sang buah hati dengan baik agar suaminya 
pun merasa senang dan bangga memiliki istri seperti ke 4 narasumber ini. 
Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri tidak hanya dibahas  
didalam Undang undang Perkawinan saja, akan tetapi disebutkan juga di 
dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) terdapat dalam bab xii dalam pasal 
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77,78,79,80,83. Adapun bunyinya yaitu38:  
Pasal 77 meliputi: 
a. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 
tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar 
dan susunan masyarakat. 
Hal ini selalu diupayakan dari ke 4 narasumber yang penulis wawancarai, 
meskipun tidak setiap hari sang suami berada di tengah-tengah keluarga 
namun selalu diupayakan keluarga yang sakinah, mawaddah dan 
warrohmah ketika berjauhan yaitu dengan berkomunikasi jarak jauh, 
tetap memperhatikan, mendoakan, mencintai dengan jarak jauh, 
b. .Suami istri wajib saling cinta mencinta, hormat menghormati, setia dan 
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 
Meskipun terhalang jarak bahkan waktu suami istri commuter marriage 
harus tetap cinta mencintai dengan cara berkomunikasi jarak jauh dengan 
bantuan media, selalu saling menghormati, dan saling setia, ujian terberat 
bagi pasanagn commuter marriage  adalah ketika diuji perihal kesetiaan, 
jika saling setia maka kehidupan pernikahan commuter marriage  dapat 
dikatakan berhasil. 
c. Suami istri memilkul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-
anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun 
kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 
                                                             
38 Ibid...,hlm 346-347. 
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Hal ini dilakukan oleh suami ketika ia berada di tengah-tengah 
keluarganya atau ketika libur bekerja, suami harus mengasuh, 
memelihara anak agar tau perkembangan jasmani, rohani dan kecerdasan 
sang anak, ketika bekerja sang suami memantau anaknya dengan 
menanyakan lewat media elektronik. 
d. Suami istri wajib memelihara kehormatannya. 
Meskipun berjauhan tempat tinggal harus tetap menjaga kehormatan satu 
sama lain. 
e. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 
Pasal 78 meliputi:  
a. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman tetap 
b. Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), ditentukan oleh suami 
istri bersama. 
Pasal 79 meliputi: 
a. Suami adalah kepala rumah tangga dan istri ibu rumah tangga 
b. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 
dalam masyarakat. 
c. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
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Pasal 80 meliputi: 
a. Suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah tangganya, akan 
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting 
diputuskan oleh suami istri bersama. 
b. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
Perlindungan yang tampak yaitu ketika suami libur bekerja, 
perkindungan ketika suami bekerja yaitu melalui doa agar istrinya selalu 
terjaga dan baik-baik saja ketika tidak didampingi sang suami. 
c. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan 
memberikan kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 
d. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 
1) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri. 
2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri 
dan anak. 
3) Biaya pendidikan bagi anak. 
e. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti pada ayat (4) huruf a dan b di 
atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya. 
f. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 
g. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila istri 
nusyuz. 
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Pasal 83 meliputi : 
a. Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin kepada 
suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum islam. 
Hal ini selalu diupayakan oleh ke-4 narasumber, selalu berbakti lahir 
maupun batin ketika suami berada di rumah maupun tidak berada 
dirumah. 
b. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-
hari dengan sebaik-baiknya. 
Di karenakan tidak adanya kehadiran sang suami di rumah setiap harinya 
maka hal ini mengharuskan istri commuter marriage  untuk hidup 
mandiri, mengatur kepeluan sehari-hari dengan sebaik mungkin. 
Keharmonisan keluarga terbentuk dengan baik di dalam pasangan 
maka akan terbentuk dan terlaksana dengan baik pula fungsi-fungsi sebuah 
keluarga tersebut, dimana ada 8 fungsi keluarga yang diatur di dalam 
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera juga menekankan 
pentingnya pembinaan keluarga. regulasi di perkuat Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan 
Pembangunan Keluarga sejahtera39. Di dalamnya, mengatur 8 fungsi 
keluarga yang menjadi acuan pembinaan keluarga oleh pemerintah : 
 
                                                             
39 Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera dan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 21 Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga sejahtera,  
(Bandung: Citra Umbara, 2016), hlm.50. 
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a. Fungsi Agama 
Keluarga menjadi tempat dimana nilai agama diberikan, diajarkan, dan 
dipraktikkan. Disini, orang tua berperan menanamkan nilai agama 
sekaligus memberi identitas agama kepada anak. Keluarga yang 
berhasil menerapkan nilai-nilai agama melalui contoh dalam kehidupan 
sehari-hari mampu memberikan fondasi yang kuat bagi setiap anggota 
keluarganya. 
Fungsi Agama ini dirasakan oleh semua narasumber yang sudah 
memiliki anak maupun belum, ketika yang sudah memiliki anak, orang 
tua memberikan ilmu agama sedari kecil kepada anaknya, pembelajaran 
agama menjadi wajib yang harus ditanamkan oleh anak dan harus 
diterapkan dari anak usia kanak-kanak hingga ia dewasa nanti, 
pembelajaran agama menjadi modal dari orang tua kepada anaknya agar 
ia selalu berlaku baik dan berprilaku santun sesuai ajaran agama yang 
mereka anut atau terapkan di dalam jiwa mereka masing-masing. Untuk 
yang belum memiliki anak fungsi agama yang dirasakan adalah 
kesabaran menanti buah hati, ketika mereka berdua saling sabar maka 
keimanan merek serta kasih sayang mereka akan meningkat dan mereka 
selalu sabar dan tabah atas kehendak sang pencipta. 
b. Fungsi Kasih Sayang 
Perasaan disayangi dan saling menyayangi  sangat penting bagi seorang 
anak dari orang tuanya begitupun sebaliknya dan saling sayang 
menyayangi diantara suami dan istri. Hal ini menjadi modal bagi semua 
131 
 
anggota keluarga yang menumbuhkan rasa kasih sayang dalam konteks 
yang lebih luas dan mampu mengurangi munculnya bibit permusuhan 
dan anarkisme dalam masyarakat. 
Kasih sayang sangat perlu ditanamkan oleh setiap keluarga, keluarga 
yang setiap hari bertemu anggota keluarganya maupun keluarga yang 
terbatas waktu bertemu anggota keluarganya atau keluarga Commuter 
marriage kasih sayang menjadikan sebuah keindahan dalam ritme 
kehidupan keluarga, ketika anggota keluarga saling menyayangi maka 
keluarha tersebut akan mendapatkan keindahan, kenyamanan di dalam 
keluarganya, penyaluran kasih sayang berupa perhatian, perlindungan, 
perlakuan baik, lembut dan manja dari orang tua kepada anaknya 
begitupun sebaliknya dan dapat dilakukan secara langsung ketika 
bersama atau secara tidak langsung dengan bantuan media ketika 
berjauhan tempat. 
c. Fungsi Perlindungan 
Sebuah keluarga harus mampu menjadi tempat yang membuat 
anggotanya merasa aman dan tentram. Karena itu, seburuk apapun 
konflik yang terjadi di dalam keluarga, hindari terjadinya tindak 
kekerasan yang mengakibatkan salah satu anggota terluka badan dan 
jiwanya, jangan sampai terjadi kekerasan verbal, fisik, diskriminasi dan 
pemaksaan kehendak. 
d. Fungsi Sosial Budaya 
Keluarga juga punya peran penting dalam memeperkenalkan seorang 
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anak kepada nilai-nilai sosial budaya yang ada di masyarakat. Terlebih 
lagi di Indonesia, sopan santun sangat dijunjung tinggi, dengan berbagai 
macam norma, adat istiadat, dan budi pekerti yang berlaku di 
masyarakat. Dari anggota keluarga yang lebih tua lah anak tersebut bisa 
belajar bagaimana harus bersikap terhadap orang yang lebih tua dan 
mempelajari hal-hal yang pantas dan yang tidak pantas dalam 
budayanya. 
e. Fungsi Reproduksi 
Salah satu tujuan sebagian besar umat manusia untuk berkeluarga 
adalah untuk mendapatkan keturunan. Melalui pernikahan yang sah, 
keluarga menjadi entitas yang mampu menghasilkan generasi penerus 
bangsa. Pendidikan seks sejak dini dan sikap menghargai lawan jenis 
perlu ditanamkan dalam keluarga. 
Fungsi reproduksi ini sudah dirasakan oleh 3 narasumber, yaitu mbak 
Sri genti sudah memiliki satu anak balita, bu Sri murtini 3 anak usia 5 
tahun, 7 tahun dan 11 tahun, dan Bu Sugiarti 4 anak, usia 22 tahun, 21 
tahun, 17 tahun dan 10 tahun. Sedangkan yang belum secara maksimal 
menerapkan fungsi reproduksinya adalah mbak Ainun mutmainah yang 
belum memiliki buah hati, sempat memiliki namun keguguran 
dikarenkan aktivitas mbak ainun yang sangat padat. 
f. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan 
Keluarga menjadi tempat pertama seorang anak belajar bersosialisasi 
dengan orang lain, yaitu orang tua dan saudara-saudaranya. Di dalam 
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keluarga pula proses pendidikan untuk perama kalinya diterima oleh 
anak. Semua ini disebabkan oleh interaksi intensif yang terjadi sehingga 
proses pendidikan terjadi secara natural dan efektif. 
g. Fungsi Ekonomi 
Kondisi ekonomi sebuah keluarga biasanya mempengaruhi 
keharmonisan keluarga. karena itu, mengajarkan anak untuk berhemat 
dan menumbuhkan jiwa wirausahaakan membuat mereka kelak dapat 
cerdas secara finansial. Mengenai ekonomi, dari ke 4 narasumber 
kondisi ekonominya baik atau bisa dikatakan sangat baik, tercukupi 
setiap kebutuhan dan keinginan dari setiap anggota keluarganya. 
h. Fungsi Pembinaan Lingkungan 
Gaya hidup ramah lingkungan dapat terwujud jika ditanamkan sejak 
dinidalam keluarga. begitu juga dengan kebiasaan peduli dengan 
lingkungan sekitar seperti tetangga dan masyarakat secara umum. Harus 
ditanamkan sifat cinta lingkungan, tidak memboroskan listrik, air 
bersih, makanan, juga membiasakan untuk membuang sampah pada 
tempatnya sedari dini, agar menjadi kebiasaan tertib lingkungan agar 
alam tetap asri dan layak untuk ditempati. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Kehidupan suami istri commuter marriage di dukuh Teleng desa Buluroto 
menurut pasal pemenuhan hak dan kewajiban menurut Undang-undang No 
1 tahun 1974 tentang Perkawinan, untuk pemenuhan hak dan kewajiban 
suami istri secara lahir maupun batin. Dalam pemenuhannya para suami 
commuter marriage dapat memenuhi kebutuhan lahiriyah berupa materi, 
sandang pangan yang terjamin bagi istri dan kelurganya. Sedangkan 
pemenuhan batiniyah belum terpenuhi secara maksimal atau bisa dikatakan 
terbatas dalam praktiknya,  seperti yang di alami oleh narasumber 5, di 
mana suaminya berpaling dengan wanita lain karena tidak terpenuhinya 
kebutuhan batiniyahnya. Tetapi berbeda dengan 4 keluarga commuter 
marriage  yaitu Mbak Ainun Mutmainah, Mbak Sri Genti, Ibu Sugiarti, Ibu 
Sri Murtini, keluarga mereka sudah dmenyadari dan menerima bahwa 
keterbatasan ini konsekuwensi dari tipe pernikahan yang memang terbatas 
dalam berinteraksi maupun hubungan dengan suami maupun istri.  
2. Kemudian mengenai pengasuhan anak, dominan dilakukan oleh sang ibu 
atau biasa disebut Fatherless, di mana intensitas bertemu antara ayah dan 
anak terbatas. Hal ini dilakukan oleh Ibu Sugiarti, Mbak Sri Genti, Ibu Sri 
Murtini, Ibu Nukirah dan Ibu Fitri, di terdapatnya beberapa permasalahan 
yang mengakibatkan tumbuh kembang anak sedikit terganggu. Di 
sampaikan dampak anak commuter marriage itu sendiri yaitu cenderung 
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pendiam, pemalu, egois dan minder dikarenakan tidak adanya peran secara 
maksimal yang diberikan ayah dalam pengasuhan anak. Ayah hanya bisa 
memantau dan mengikuti perkembangan secara online atau dengan 
perantara elektronik. 
3. Mengenai keharmonisan keluarga commuter marriage dalam konsep 
keharmonisan keluarga Islam yaitu keluarga sakinah, mawaddah, 
warahmah, bagi 4 keluarga commuter marriage  selalu di terapkan di dalam 
rumah tangganya meskipun berjauhan tempat tinggal, semaksimal mungkin 
tetap  menerapkan fungsi-fungsi keluarga yaitu diantaranya, fungsi agama, 
fungsi kasih sayang, fungsi perlindungan, fungsi sosial budaya, fungsi 
reproduksi, fungsi sosialisasi dan pendidikan, fungsi ekonomi, fungsi 
pembinaan lingkungan. Fungsi yang perlu di tingkatkan lebih intensif 
adalah fungsi kasih sayang, di mana terbatasnya interaksi secara langsung 
dan hanya bisa dilakukan dengan bantuan media elektronik, fungsi 
perlindungan, sang suami tidak bisa secara penuh melindungi keluarganya 
karena perbedaan tempat, dan fungsi reproduksi dimana interaksi dan 
hubungan suami istri terbatas. 
Upaya agar tetap bisa menjalani commuter marriage dan tetap harmonis 
rumah tangganya yaitu selalu percaya dan setia serta menjaga komunikasi 
diantara keduanya dengan berkomunikasi jarak jauh atau dengan 
menggunakan bantuan media elektronik dengan telphone dan dengan 
aplikasi whaatsap untuk tetap menanyakan kabar dan menyampaikan kasih 
sayang. Untuk kedalanya sendiri adalah sinyal yang kadang buruk dimana 
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dipengaruhi oleh cuaca dan padatnya jadwal kerja yang dialami oleh suami-
suami pasangan commuter marriage. 
 
B. Saran 
a. Dalam sebuah perkawinan terdapat beberapa jenis di antaranya yaitu 
tipe commuter marriage atau perkawinan jarak jauh dimana waktu 
bertemu antara suami dan istri terbatas jarak dikarenakan pekerjaan 
suami yang berada diluar kota, pilau bahkan luar negri. Agar tetap 
terjalain keharmonisan keluarganya maka perlunya terjalin komunikasi 
yang baik diantara mereka dengan memanfaatkan secara maksimal 
media elektronik seperti handphone untuk menyalurkan kasih sayang 
dan keluh kesah ketika jauh, dan ketika berada dirumah mereka harus 
tetap menjaga nada bicara satu sama lain dan tetap memperhatikan 
kondisi dan situasi diantara keduanya.  
Mengenai pengasuhan anak yang dilakukan oleh keluarga commuter 
marriage ini sepenuhnya dilakukan oleh ibu atau istilahnya fatherless 
tanpa adanya kehadiran ayah disetiap kegitan anaknya. Agar tetap 
tercipta dan dirasakan hadirnya ayah didalam diri anak maka ayah 
perlu menjaga komunikasi dan tetap memperhatikan tumbuh kembang 
anaknya meskipun berjauhan tempat. Ketika berada dirumah ayah 
perlu memiliki waktu yang berharga antara keduanya untuk 
mencurhkan perhatian, kasih sayang dan arahan. Sehingga anak masih 
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merasakan kedekatan dan peran ayah dlam pengasuhan bukan haya 
dalam pencarian nafkah. 
b. Untuk lembaga Pemerintahan daerah perlu dilakukan pengembangan 
dalam sektor lapangan kerja di dalam daerah sendiri, agar suatu daerah 
tersebut berkembang dan maju dengan suatu potensi alam yang 
dikembangkan dengan baik. Hal ini perlu dilakukan untuk 
mensejahterakan sebuah keluarga, jika sebuah keluarga sejahtera 
makan kehidupan di desa, daerah pun akan menjadi sejahtera dan 
menjadi lebih baik. Jika di sebuah daerah memiliki lapangan kerja 
yang prospek penghasilannya banyak maka kepala rumah tangga tidak 
perlu berjauhan tempat untuk mencari nafkah bagi keluargamya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kesepakatan atau tentang Commuter Marriage 
1. Kesepakatan apa yang dibuat oleh Ibu dengan Suami sebelum suami 
memutuskan untuk bekerja di luar kota atau di luar pulau atau menjalani 
perkawinan jarak jauh ini? 
B.  Hak dan kewajiban suami istri mengenai nafkah, untuk pemenuhan nafkah 
lahir maupun batin, nafkah lahir berupa ekonomi dan kebersamaan. 
Sedangkan nafkah batin tentang kehidupan seks. 
1. Untuk nafkah lahir berupa pemenuhan Ekonomi. Bagaimana 
pemenuhan ekonomi didalam keluarga ibu ? 
2. Apa yang menjadikan tolak ukur atau hal apakah yang membuat ibu 
merasa cukup terpenuhi dalam perekonomian keluarga ibu? 
3. Ibu meminta sesuatu hal apa atau minta dibelikan barang apa untuk 
menambah suami bersemangat dalam bekerja? 
4. Apakah pemasukan dari kerja suami lebih besar dari pengeluaran atau 
sebaliknya? 
5. Tanggungan biaya apa saja yang menjadikan suami perlu bekerja keras 
agar tetap terpenuhi? 
6. Mengenai kebersamaan, berapa hari waktu bertemu atau bersama sang 
suami dalam sebulan atau dalam setahun? 
7. Menurut ibu hal berkesan apakah yang sudah pernah ibu lakukan 
bersama suami ketika ia libur kerja? 
8. Bagaimana ibu memaknai kebersamaan bersama sang suami? 
Kebahagiaan yang seperti apa, dan kegembiraan saat melakukan? 
9. Kebersamaan yang seperti apa yang sangat ibu inginkan dilalui bersama 
suami ketika suami berada dirumah? 
10. Jika harus memilih, ibu lebih memilih suami bekerja dirumah atau diluar 
kota? Beserta alasannya 
 
 
C. Mengenai kehidupan Seks atau Seksualitas. 
Makna seksual bisa diartikan sebagai : a. Kompleksitas, b. Perasaan, c. 
Kepribadian, d. Sikap. Seksual juga dapat diartikan secara: 1. Secara 
Denotatif (Nilai, sikap, orientasi). 2. Secara Dimensional (Biologis, 
psikologis, sosial, perilaku, klinis, kultural). 
a) Dimensi Biologis. Seksualitas berkaitan dengan bentuk anatomis organ 
seks sehingga fungsi dan proses-proses biologis yang menyertainya. 
1. Bagaimana menjaga kesehatan reproduksi ibu, pernahkah ibu 
memeriksakan ke dokter untuk pengecekan kesehatan reproduksi? 
2. Memfungsikan dengan optimal secara biologis. Berapa kali 
memfungsikan organ reproduksi bersama suami ketika suami berada 
di rumah? 
3. Mengenai alat kontrasepsi. Alat kontrasepsi apa yang ibu gunakan 
saat ini? Dan dengan alasan apa yang mendasari? 
4. Mengenai fungsi seksual. Menurut ibu seksual itu berfungsi sebagai 
apa? 
5. Kepuasan seksual dipengaruhi oleh masa subur perempuan, ketika 
masa subur maka tingkat kepuasan istri meningkat. Sudah merasa 
puaskah ibu melakukan hubungan seksual bersama suami selama 
ini? (selama melakukan perkawinan jarak jauh) 
6. Dorongan seksual. Alasan ibu melakukan hubungan seksual 
bersama sang suami? 
- Sebagai kewajiban istri kepada suami 
- Sebagai kebutuhan ibu untuk memenuhi keinginan bercinta 
- Agar memiliki keturunan 
b) Dari dimensi Psikologi, seksualitas berkaitan dengan faktor psikis yaitu 
: Emosi, pandangan dan kepribadian. 
1. Ibu merasakan emosi seperti apa ketika hal-hal yang ibu inginkan 
tidak terpenuhi? 
2. Yang dapat ibu gambarkan mengenai kepribadian diri ibu? 
c) Dimensi Sosial, Pengaruh lingkungan. 
1. Apa yang ibu rasakan/perasaan apa yang timbul ketika lingkungan 
rumah ibu berbeda dengan kehidupan rumah tangga yang ibu jalani 
ini? Dari segi ekonomi, segi keturunan, dan segi tipe pernikahan, 
d) Fungsi seksualitas, fungsi rekreasi (pemenuhan kebutuhan seksual)  dan 
pro kreasi (fungsi berhubungan dengan generasi) 
1. Apakah ibu meminta langsung kepada suami atau menunggu suami 
yang memintanya? 
2. Arti tentang seksualitas. Hal apa yang ibu rasakan ketika merasa 
sangat bahagia memiliki suami sehebat suami ibu? 
3. Menurut ibu waktu yang tepat untuk mencurahkan kasih sayang 
terhadap suami adalah ketika?  
4. Fungsi pro kreasi. Jumlah keturunan yang sudah ibu peroleh ? Dan 
bercita- cita memilik keturunan sebanyak? 
5. Upaya apa saja yang pernah ibu lakukan untuk memperoleh 
keturunan? 
D. Tentang Pengasuhan Anak 
1. Pertumbuhan dan pendidikan usia dini. Pendidikan apa yang ibu 
berikan kepada anak sedari kecil, pendidikan dari ibu sendiri?  
2. Mengajari ilmu keagamaan seperti apa dan perkembangannya 
seperti apa? 
3. Pendidikan apa yang ibu berikan kepada anak? Paud atau Tk, 
motivasi ibu memasukkan ke paud atau TK? Dan hasil atau 
perkembangan apa yang sudah ditunjukkan anak? 
4. Perkembangan fungsi luhur. Bahasa yang diajarakan sedari kecil 
kepada anak? Dan apakah anak konsisten dengan bahasa yang 
diberikan? 
5. Bahasa sehari-hari anak kepada ibu dan bapak atau orang yang lebih 
tua? 
6. Perkembangan moral. Proses identifikasi diri dari norma-norma 
yang diberikan orang tua kepada anak. Peraturan apa yang ibu 
berikan kepada anak yang bermaksud untuk kebaikan anak itu 
sendiri? 
7. Larangan-larangan apa yang tidak boleh dilanggar anak dalam 
kehidupan sehari-hari dirumah dan dilingkungan sekolah maupun 
lingkungan rumah? 
8. Hukuman yang seperti apa yang ibu berikan kepada anak ketika 
melanggar peraturan didalam rumah, pelanggaran di lingkungan 
rumah dan sekolah? 
9. Hukuman apa yang menjadikan efek jera kepada anak? 
 Peran hormon/ neurotransmiter, tingkat stres yang terus menerus 
terjadi diawal kehidupan anak yang dapat menjadikan keterlambatan 
motorik, kognitif, acuh tak acuh, emosi, cemas hal ini terjadi karena 
kekerasan dan penelantaran terhadap anak.  
10. Menurut ibu kekerasan apa yang pernah ibu berikan terhadap anak, 
dan alasan apa yang membuat ibu melakukan kekerasan itu, serta 
kesalahan apa yang membuat ibu melakukan kekerasan? 
11. Hal apa yang ibu pikirkan setelah melakukan kekerasan terhadap 
anak? 
12. Apakah anak ibu mengalami  keterlambatan motorik, acuh tak acuh, 
emosian, cemas terhadap suatu hal? Ketika anak mengalami salah 
satu hal tersebut bagaimanakah tindakan ibu untuk memperingati 
dan memperbaikinya? 
13. Anak butuh bermacam-macam stimulasi. Bagi anak usia 1-10 tahun. 
Pembacaan dongeng atau cerita nabi akan merangsang imajinasi. 
Apakah ibu membacakan dongeng kepada anak sebelum tidur? 
Cerita apa yang menarik sang anak? 
14. Pola tidur, apakah ibu mewajibkan anak untuk tidur siang atau tidur 
tepat waktu? Terlaksanakah? 
15. Apakah anak pernah menanyakan keberadaan ayahnya ketika tidak 
ada dirumah atau ketika sedang bekerja? Bagaimana ibu 
menjelaskan ke anak kondisi keluarga yang Commuter marriage ini? 
16. Bagi anak remaja, orang tua sebagai contoh, dan waktu bersama 
anak. Perilaku ibu yang seperti apa yang ibu harapkan ditiru oleh 
sang anak? 
17. Berapa sering anak mengajak ibu bercerita atau curhat kepada ibu? 
Apakah ibu berusaha agar anak mau bercerita tentang kehidupan 
pribadinya? 
18. Anak memperlukan rekreasi atau bermain. Pernahkah ibu mengajak 
mengajak anak untuk rekreasi ditaman bermain atau alun-alun? 
Berapa kali dalam sebulan? 
19. Setiap momen apakah ibu membelikan anak mainan? Dan ucapan 
apa yang pernah ibu sampaikan ketika anak mendapat suatu 
prestasi? 
20. Anak perlu kalimat pendek dan jelas dan perlu belajar dari 
lingkungan. Seringkah ibu mengomel terhadap anak? Hal apakah 
yang yang menyebabkan ibu mengomel? 
21. Bagaimanakah prores yang ibu lakukan agar anak mengenal 
lingkungan sekitar? 
22. Mengenai pola asuh terhadap anak. Pola asuh yang mana yang ibu 
terapkan terhadap anak ibu?  
a. Pola asuh otoriter pola asuh dimana orang tua terlalu 
mengontrol dan mengekang anak-anaknyanamun tidak 
memberikan kasih sayang serta perhatian yang cukup serta 
tidak mengandung aspek pendidikan pada anak anaknya. 
b. Pola Asuh Laizzes Faire, merupakan pola kepemimpinan 
orang tua yang memberikan kebebasan sepenuhnya kepada 
anak untuk bertindak tanpa adanya pengendalian dari orang 
tua. 
c. Pola Asuh Demokratis, yaitu pola pengasuhan yang 
memiliki kontrol yang bersifat luwes dimana orangtua 
memberikan bimbingan yang sifatnya mengarahkan agar 
anak mengerti dengan baik mengapa ada hal yang boleh 
dilakukan dan ada hal yang tidak boleh, komunikasi terbuka 
dengan dua arah, disiplin yang diterapkan dapat 
dirundingkan dan ada penjelasan, hukuman dan pujian 
diberikan sesuai dengan perbuatan dan disertai penjelasan. 
E. Tentang Keharmonisan Keluarga 
1. Apa yang anda ketahui tentang keharmonisan rumah tangga? 
2. Bagaimana cara komunikasi ibu dengan suami?  
3. Kendala- kendala apa yang ibu hadapi dalam berkomunikasi dengan 
suami? 
4.  Apakah anda pernah merasa bosan dengan keadaan yang dijalanai? 
Bagaimana cara mengatasinya?  
5.  Dalam kehidupan rumah tangga apakah pernah terjadi perselisihan 
dengan pasangan anda? Bagaimana cara menyelesaikannya? 
6. Jika terjadi perselisihan dengan pasangan anda apa yang biasanya 
menjadi pemicu?   
7. Apakah orang tua ikut terlibat dalam penyelesaian perselisihan dalam 
rumah tangga?  
8.  Apakah semenjak suami pergi bekerja, sering terjadi konflik? Atau 
masih sama seperti biasanya.  
9. Upaya atau strategi apa yang dilakukan agar keluarga anda tetap utuh 
dan harmonis?  
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Nama   :......................................................................................... 
Umur   :......................................................................................... 
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Umur   :......................................................................................... 
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Nama   :......................................................................................... 
Umur   :......................................................................................... 
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Nama   :......................................................................................... 
Umur   :......................................................................................... 
Usia Pernikahan :........................................................................................ 
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Hasil Wawancara 
1. Nama Istri Commuter Marriage : Bu Sugiarti 
2. Usia Istri Commuter Marriage : 39 Tahun 
3. Usia Pernikahan   : 22 Tahun 
4. Jenis Commuter Marriage  : Ensablished (Pernikahan lama, 15 tahun) 
5. Jangka Waktu Bertemu Suami : 10 hari bertemu, 20 hari suami bekerja 
6. Pekerjaan Suami   : Pegawai Pengeboran di Aceh 
 
A. Kesepakatan atau tentang Commuter Marriage 
1. Kesepakatan apa yang dibuat oleh Ibu dengan Suami sebelum suami 
memutuskan untuk bekerja di luar kota atau di luar pulau atau menjalani 
perkawinan jarak jauh ini? 
Jawab : “Dari awal kita bersepakat untuk dan harus saling percaya, saling 
setia, saling menjaga hati.” 
B.  Hak dan kewajiban suami istri mengenai nafkah, untuk pemenuhan 
nafkah lahir maupun batin, nafkah lahir berupa ekonomi dan 
kebersamaan. Sedangkan nafkah batin tentang kehidupan seks. 
1. Untuk nafkah lahir berupa pemenuhan Ekonomi. Bagaimana pemenuhan 
ekonomi didalam keluarga ibu ? 
Jawab : “Alhamdulillah Cukup.” 
2. Apa yang menjadikan tolak ukur atau hal apakah yang membuat ibu merasa 
cukup terpenuhi dalam perekonomian keluarga ibu? 
Jawab : “Alhamdulillah ya mbak, semua keinginan terpenuhi dan tercapai, 
ingin punya mobil, bisa punya mobil, pengen punya sawah, punya 
sawah, pengen rumah bagus, punya rumah bagus, pengen belanja 
ada uang belanja, hehe.” 
3. Ibu meminta sesuatu hal apa atau minta dibelikan barang apa untuk 
menambah suami bersemangat dalam bekerja? 
Jawab : “Saya minta dibelikan Mobil baru mbak, hehe.” 
4. Apakah pemasukan dari kerja suami lebih besar dari pengeluaran atau 
sebaliknya? 
Jawab : “Alhamdulillah, lebih besar pemasukan mbak.” 
5. Tanggungan biaya apa saja yang menjadikan suami perlu bekerja keras agar 
tetap terpenuhi? 
Jawab : “Pemenuhan kebutuhan sehari hari, ya seperti kebutuhan rumah 
tangga, tabungan untuk masa depan anak, tabungan hari tua, 
biaya sekolah anak-anak sih mbak.” 
6. Mengenai kebersamaan, berapa hari waktu bertemu atau bersama sang 
suami dalam sebulan atau dalam setahun? 
Jawab : “Suami dinesnya 3 minggu, liburnya 1 minggu berarti ya bertemu 
seminggu dalam satu bulan mbak.” 
7. Menurut ibu hal berkesan apakah yang sudah pernah ibu lakukan bersama 
suami ketika ia libur kerja? 
Jawab : “Jalan jalan ke luar kota mbak, jalan jalan ke bali buat ziarah wali 
yang ada di Bali, ke bromo, ke kalimantan njenguk ibu saya” 
8. Bagaimana ibu memaknai kebersamaan bersama sang suami? Kebahagiaan 
yang seperti apa, dan kegembiraan saat melakukan? 
Jawab : “Ya seneng aja mbak, diajak jalan jalan, diajak makan diluar 
bersama keluarga lengkap.” 
9. Kebersamaan yang seperti apa yang sangat ibu inginkan dilalui bersama 
suami ketika suami berada dirumah? 
Jawab : “Seneng-seneng bisa bersama ngobrol-ngobrol  langsung sama 
suami juga ngobrol sama anak-anak juga.” 
10. Jika harus memilih, ibu lebih memilih suami bekerja dirumah atau diluar 
kota? Beserta alasannya 
Jawab : “ Ya, pengennya dirumah mbak, ya supaya bisa bersama terus.” 
C. Mengenai kehidupan Seks atau Seksualitas. 
Makna seksual bisa diartikan sebagai : a. Kompleksitas, b. Perasaan, c. 
Kepribadian, d. Sikap. Seksual juga dapat diartikan secara: 1. Secara Denotatif 
(Nilai, sikap, orientasi). 2. Secara Dimensional (Biologis, psikologis, sosial, 
perilaku, klinis, kultural). 
a) Dimensi Biologis. Seksualitas berkaitan dengan bentuk anatomis organ seks 
sehingga fungsi dan proses-proses biologis yang menyertainya. 
1. Bagaimana menjaga kesehatan reproduksi ibu, pernahkah ibu 
memeriksakan ke dokter untuk pengecekan kesehatan reproduksi? 
Jawab : “Belum pernah.” 
2. Memfungsikan dengan optimal secara biologis. Berapa kali 
memfungsikan organ reproduksi bersama suami ketika suami berada di 
rumah? 
Jawab : “Sering kali.” 
3. Mengenai alat kontrasepsi. Alat kontrasepsi apa yang ibu gunakan saat 
ini? Dan dengan alasan apa yang mendasari? 
Jawab : “Pil kb andalan, enak aja mbak, ya karena ketika suami 
dirumah pil kb nya di minum, kalo suami tidak dirumah ya 
pil nya tidak diminum.” 
4. Mengenai fungsi seksual. Menurut ibu seksual itu berfungsi sebagai 
apa? 
Jawab : “Berfungsi untuk penyemangat hidup, gairah hidup mbak, 
heheh.” 
5. Kepuasan seksual dipengaruhi oleh masa subur perempuan, ketika 
masa subur maka tingkat kepuasan istri meningkat. Sudah merasa 
puaskah ibu melakukan hubungan seksual bersama suami selama ini? 
(selama melakukan perkawinan jarak jauh)? 
Jawab : “ Alhamdulillah, Sudah mbak” 
6. Dorongan seksual. Alasan ibu melakukan hubungan seksual bersama 
sang suami? 
Jawab : “Ya, sebagai kewajiban istri kepada suami, sebagai kebutuhan 
saya juga mba.” 
b) Dari dimensi Psikologi, seksualitas berkaitan dengan faktor psikis yaitu : 
Emosi, pandangan dan kepribadian. 
1. Ibu merasakan emosi seperti apa ketika hal-hal yang ibu inginkan tidak 
terpenuhi?  
Jawab : “ Kalo saya lagi  emosi ya, saya diem aja.” 
2. Yang dapat ibu gambarkan mengenai kepribadian diri ibu? 
Jawab : “ Saya sabar dan baik hati mbak, hehe.” 
c) Dimensi Sosial, Pengaruh lingkungan. 
1. Apa yang ibu rasakan/perasaan apa yang timbul ketika lingkungan rumah 
ibu berbeda dengan kehidupan rumah tangga yang ibu jalani ini? Dari segi 
ekonomi, segi keturunan, dan segi tipe pernikahan. 
Jawab : “Biasa saja sih mbak, santai.” 
d) Fungsi seksualitas, fungsi rekreasi (pemenuhan kebutuhan seksual)  dan pro 
kreasi (fungsi berhubungan dengan generasi) 
1. Apakah ibu meminta langsung kepada suami atau menunggu suami yang 
memintanya? 
Jawab : “Podo njaluk e mbak.” (sama-sama meminta) 
2. Arti tentang seksualitas. Hal apa yang ibu rasakan ketika merasa sangat 
bahagia memiliki suami sehebat suami ibu? 
Jawab : “ Ya saya bersyukur, bahagia seneng aja sih mbak” 
3. Menurut ibu waktu yang tepat untuk mencurahkan kasih sayang terhadap 
suami adalah ketika?  
Jawab : “ Saat tidur.” 
4. Fungsi pro kreasi. Jumlah keturunan yang sudah ibu peroleh ? Dan 
bercita- cita memilik keturunan sebanyak? 
Jawab : “ 3, dan itu sudah cukup.” 
5. Upaya apa saja yang pernah ibu lakukan untuk memperoleh keturunan? 
Jawab : “Nggak ada, ya biasa aja mbak.” 
D. Tentang Pengasuhan Anak 
1. Pertumbuhan dan pendidikan usia dini. Pendidikan apa yang ibu berikan 
kepada anak sedari kecil, pendidikan dari ibu sendiri? 
Jawab : “saya masukkan Paud, dan saya les kan mengaji dengan guru 
madrasah.” 
2. Mengajari ilmu keagamaan seperti apa dan perkembangannya seperti apa? 
Jawab : “ saya ajarkan surat-surat pendek, doa-doa sebelum makan setelah 
makan, mau tidur.” 
3. Pendidikan apa yang ibu berikan kepada anak? Paud atau Tk, motivasi ibu 
memasukkan ke paud atau TK? Dan hasil atau perkembangan apa yang 
sudah ditunjukkan anak? 
Jawab : “ Paud, supaya bisa beradaptasi sama lingkungan, bersosialisasi 
dengan anak seusianya.” 
4. Perkembangan fungsi luhur. Bahasa yang diajarakan sedari kecil kepada 
anak? Dan apakah anak konsisten dengan bahasa yang diberikan? 
Jawab : “Bahasa Indonesia, Melayu karena saya asalnya Pontianak.” 
5. Bahasa sehari-hari anak kepada ibu dan bapak atau orang yang lebih tua? 
Jawab : “ bahasa Indonesia, kalo sesama anak seusianya bahasa jawa 
ngoko.” 
6. Perkembangan moral. Proses identifikasi diri dari norma-norma yang 
diberikan orang tua kepada anak. Peraturan apa yang ibu berikan kepada 
anak yang bermaksud untuk kebaikan anak itu sendiri? 
Jawab : “ dari kesil saya ajarkan pe;jaran agama, saya mewajibkan kepada 
anak untuk sholat tepat waktu dan berjamaah di Mushola.” 
7. Larangan-larangan apa yang tidak boleh dilanggar anak dalam kehidupan 
sehari-hari dirumah dan dilingkungan sekolah maupun lingkungan rumah? 
Jawab : “tidak boleh berkata kotor, tidak boleh menyakiti sesama teman, 
dan harus selalu sopan dengan siapapun.” 
8. Hukuman yang seperti apa yang ibu berikan kepada anak ketika melanggar 
peraturan didalam rumah, pelanggaran di lingkungan rumah dan sekolah? 
Jawab : “ menasehati atau lebih kearah mengomel.” 
9. Hukuman apa yang menjadikan efek jera kepada anak? 
Jawab : “ Selama ini hanya mengomeli anak, tidak pernah sampai ke main 
fisik.” 
10. Menurut ibu kekerasan apa yang pernah ibu berikan terhadap anak, dan 
alasan apa yang membuat ibu melakukan kekerasan itu, serta kesalahan apa 
yang membuat ibu melakukan kekerasan? 
Jawab : : “ tidak pernah sama sekali melakukan kekerasan kepada semua 
anak.” 
E. Tentang Sosialisasi Keluarga 
Proses-proses dasar dari Interaksi Sosial. Psikologi sosial mempelajari proses 
interaksi sosial dari individu-individu. Proses itu meliputi persepsi sosial, 
motivasi sosial, social learning  dan sosialisai.  
1. Persepsi sosial memiliki prinsip selectivity (selektif). Dalam bersosialisasi 
atau bertetangga apakah ibu melakukan selekstif atau memilih-milih teman 
bicara? 
Jawab : “Tidak sih mbak.” 
2. Prinsip persepsi sosial yang kedua adalah distorsi penyimpangan atau 
penyaringan. Menurut ibu Tetangga yang seperti apa yang perlu ibu hindari 
dan sifat-sifat apa yang perlu disaring dari sikap-sikap tetangga ibu yang 
menurut ibu itu menyimpang? 
Jawab : “ Ya saya ngga suka yang suka ngrumpi, ngunjing sana-sini, sama 
yang suka iri dengki gitu.” 
a) Motivasi sosial. Suatu dorongan bagi seseorang untuk bergabung dengan 
orang lain. Motif sosial menurut psikologi sosial terdiri dari persaingan, 
kerjasama, dorongan untuk berprestasi, kekuasaan dan menolong orang lain. 
1. Apa saja Motivasi ibu untuk berbaur dengan lingkungan rumah ibu? 
Jawab : “ Cuma pengen membantu dan saling berbagi aja mbak.” 
2. Menurut ibu sudahkah ibu menjadi tetangga yang baik bagi tetangga-
tetangga ibu disekitar rumah? 
Jawab : “ Tak rasa ya sudah mbak.”  
3. Motif sosial apa yang ibu tanamkan dalam benak ibu? Untuk persaingan, 
untuk kerjasama, untuk berprestasi dalam lingkungan, untuk berkuasa, atau 
untuk menolong orang lain? Bukti yang pernah dilakukan dari salah satu 
tindakan yang dipilih?  
Jawab :“Untuk menolong orang lain, ya seperti kalo tetangga 
membutuhkan ya kita membantu, misalkan kalo butuh uang ya 
dipinjami kalo ada, kalo ada tetangga yang sakit kita antarkan 
ke Rumah sakit dengan mobil yang saya punya gitu mbak.” 
 
b) Social Lerning. Proses perubahan perilaku yang melibatkan orang lain. 
1. Motivasi apa yang menjadikan ibu untuk berbuat lebih baik lagi bagi 
lingkungan sekitar? 
Jawab : “Agar kita nyaman dilingkungan rumah , juga nantinya dapat 
pahala.” 
2. Association (hubungan) dan stimulus (rangsang). Hubungan atau 
perkumpulan apa yang menjadikan ibu jauh lebih baik pribadinya dan hal 
apa yang menjadikan ibu berubah menjadi lebih baik lagi? 
Jawab : “Saya ikut perkumpulan pengajian ya hal baiknya kita dapat 
sosialisasi, kegiatannya juga bermanfaat, mendatangkan pahala, 
terus ikut arisan RT ya baiknya bisa buat nabung juga, kalo 
dapet arisan buat beli perabitan rumah dan jajan anak, sama ikut 
perkumpulan jogging di Alun-alun manfaatnya ya tubuh kita 
menjadi sehat dan bugar lagi.” 
3. Reinforcement (penguatan). Penguat dan sumber kekuatan ibu dalam 
melakukan kebaikan-kebaikan pada lingkungan ibu adalah? 
Jawab : “Ya saya cari kebaikan aja.”  
4. Tingkat kemandirian. Menurut ibu, ibu sudah menjadi wanita yang mandiri? 
Hal apa yang menunjukan ibu sudah termasuk mandiri? 
Jawab : “Sudah, apa apa saya sendiri, suami kalo tidak ada dirumah, ya saya 
yang ke  sawah, nganterin anak sekolah, ngurus rumah saya juga 
senidri, misal ada genting yang bocor saya panjat sendiri, kalo ada 
lampu yang mati saya ganti sendiri.” 
5. Proses sosialisasi. Bagaimana awal dari proses sosialisasi ibu terhadap 
keluarga pasangan, terhadap tetangga sekitar, terhadap suatu organisasi atau 
kegiatan yang diikuti? 
Jawab : “ Ya, kalo sama keluarga dulu ya kenalan dikenalkan sama suami 
setelah menikah, kalo sama lingkungan saya ya berbuat baik sama 
mereka, ada kegiatan lingkungan ya saya ikut, kalo sama 
perkumpulan senam ya karena pernah ketemu untuk senam 
akhirnya menjadi akrab dan baik.” 
6. Negative Reinforce  (pelemah perilaku). Hal- hal apa sajakah yang menjadi 
kan ibu merasa perbuatan ibu untuk lingkungan tidak dihargai atau ibu 
merasa bersedih? 
Jawab : “Ketika saya digunjing sama dirasani (digosipkan) dan di iri dengki 
-an.” 
7. Apakah ibu merasa berbeda dengan pasangan-pasangan keluarga pada 
umumnya, karena suami tidak ada dirumah? Bagaimana ibu memotivasi diri 
ibu agar tetap semangat menjalani tipe perkawinan seperti ini? 
Jawab : “Ya merasa berbeda tapi ya biasa aja mbak, bedanya ya suami 
orang lain berada dirumah suami saya tidak, motivasinya ya biar 
sejahtera hidup dalam ekonomi buat kesuksesan anak anak saya 
dalam pendidikannya.” 
F. Tentang Keharmonisan Keluarga 
1. Apa yang anda ketahui tentang keharmonisan rumah tangga? 
Jawab : “ Tentang kasih sayang, saling menyayangi, hubungan yang setia” 
2. Bagaimana cara komunikasi ibu dengan suami?  
Jawab : “ Ya lewat telpon, aplikasi nya whatssap.” 
3. Kendala- kendala apa yang ibu hadapi dalam berkomunikasi dengan suami? 
Jawab : “ Kendalanya ya karena sibuk nya kerja.” 
4.  Apakah anda pernah merasa bosan dengan keadaan yang dijalani? 
Bagaimana cara mengatasinya?  
Jawab : “Yo ora, disyukuri wae selama iki mbak.” ( ya tidak, disyukuri aja 
selama ini). 
5.  Dalam kehidupan rumah tangga apakah pernah terjadi perselisihan dengan 
pasangan anda? Bagaimana cara menyelesaikannya? 
Jawab : “Ya perselisihan mesti ada lah mbak, dan mesti pernah lah, ya 
diselesaikan dengan baik.” 
6. Jika terjadi perselisihan dengan pasangan anda apa yang biasanya menjadi 
pemicu?   
Jawab : “Suamiku itu kalo lagi kesel atau lelah tu ngamukan mbak, intonasi 
suaranya tinggi kalo pas telpon, ada masalah sama bawahannya 
orang rumah yang kena semprotnya juga.” 
7. Apakah orang tua ikut terlibat dalam penyelesaian perselisihan dalam 
rumah tangga?  
Jawab : “Tidak mbak, ibu saya ada di kalimantan, saya ikut suami tinggal 
di tempat kelahirannya dan ibu dan bapak mertua sudah lama 
meninggal.” 
8.  Apakah semenjak suami pergi bekerja, sering terjadi konflik? Atau masih 
sama seperti biasanya? 
Jawab : “Kadang ya ada konflik ya kadang tidak, ya sama aja sih mbak.” 
9. Upaya atau strategi apa yang dilakukan agar keluarga anda tetap utuh dan 
harmonis? 
Jawab : “ Ya haru sabar tawakal, menerima, selalu bersyukur  aja mbak.” 
 
 
 
        
 
 
 
 
Hasil Wawancara 
1. Nama Istri Commuter Marriage : Mbak Ainun Mutmainah 
2. Usia Istri Commuter Marriage : 23 Tahun 
3. Usia Pernikahan   : 3 Tahun 
4. Jenis Commuter Marriage  : Adjusting (Pernikahan baru, 3 tahun) 
5. Jangka Waktu Bertemu Suami : 18 hari bertemu, 90 hari suami bekerja 
6. Pekerjaan Suami   : Pegawai Pertambangan Batu Bara 
 
A. Kesepakatan atau tentang Commuter Marriage 
1. Kesepakatan apa yang dibuat oleh Ibu dengan Suami sebelum suami 
memutuskan untuk bekerja di luar kota atau di luar pulau atau menjalani 
perkawinan jarak jauh ini? 
Jawab : “Kesepakatan dalam komunikasi, menjaga komunikasi kita berdua 
dan saling setia”. 
B. Hak dan kewajiban suami istri mengenai nafkah, untuk pemenuhan nafkah 
lahir maupun batin, nafkah lahir berupa ekonomi dan kebersamaan. 
Sedangkan nafkah batin tentang kehidupan seks. 
1. Untuk nafkah lahir berupa pemenuhan Ekonomi. Bagaimana 
pemenuhan ekonomi didalam keluarga ibu ? 
Jawab : “Alhamdulullah tercukupi kebutuhannya”. 
2. Apa yang menjadikan tolak ukur atau hal apakah yang membuat ibu 
merasa cukup terpenuhi dalam perekonomian keluarga ibu? 
Jawab : “Selama ini saya tidak pernah menuntut ini itu kepada suami, 
selama kebutuhan setiap hari berjalan kehidupan ekonominya 
saya udah alhamdulillah, ngga pengen mewah mewah saya 
orangnya”. 
3. Ibu meminta sesuatu hal apa atau minta dibelikan barang apa untuk 
menambah suami bersemangat dalam bekerja? 
Jawab : “ Saya tidak pernah minta apa-apa mbak, hehe”. 
4. Apakah pemasukan dari kerja suami lebih besar dari pengeluaran atau 
sebaliknya? 
Jawab : “Alhamdulillah lebih banyak pemasukannya selama ini mbak” 
5. Tanggungan biaya apa saja yang menjadikan suami perlu bekerja keras agar 
tetap terpenuhi? 
Jawab : “ Tanggungannya ya menanggung saya sebagai istrinya, ibu mertua 
saya karena ayah mertua sudah almarhum dan adik yang masih 
sekolah yang masih membutuhkan biaya”. 
6. Mengenai kebersamaan, berapa hari waktu bertemu atau bersama sang suami 
dalam sebulan atau dalam setahun? 
Jawab : “Dalam setahun bertemu 4 kali, satu kali periode cuti itu 18 hari, dan 
waktu berpisahnya 3 bulanan mbak”. 
7. Menurut ibu hal berkesan apakah yang sudah pernah ibu lakukan bersama 
suami ketika ia libur kerja? 
Jawab : “Yang berkesan itu melakukan pekerjaan rumah tangga bersama-
sama, masak bareng, bersih-bersih rumah bareng, karena kalau 
jalan-jalan itu udah biasa menurut saya sih mbak”. 
8. Bagaimana ibu memaknai kebersamaan bersama sang suami? Kebahagiaan 
yang seperti apa, dan kegembiraan saat melakukan? 
Jawab : “Kalau semisal diibaratkan ya mbak, tau sebuah emas ngga mba? 
Kalau tau, ya seperti itu kebersamaan saya bersama suami, sangat 
berharga”. 
9. Kebersamaan yang seperti apa yang sangat ibu inginkan dilalui bersama 
suami ketika suami berada dirumah? 
Jawab : “Cukup kita melakukan sama sama saja, melakukan hal hal yang dia 
sukai dan melakukan saya sukai.” 
10. Jika harus memilih, ibu lebih memilih suami bekerja dirumah atau diluar 
kota? Beserta alasannya 
Jawab : “Dua duanya asal sesuai keinginan suami saya, asal ada imbal 
baliknya asal dia menjaga komitmen saya bisa terima suami 
bekerja diluar kota”. 
C. Mengenai kehidupan Seks atau Seksualitas. 
Makna seksual bisa diartikan sebagai : a. Kompleksitas, b. Perasaan, c. 
Kepribadian, d. Sikap. Seksual juga dapat diartikan secara: 1. Secara Denotatif 
(Nilai, sikap, orientasi). 2. Secara Dimensional (Biologis, psikologis, sosial, 
perilaku, klinis, kultural). 
a) Dimensi Biologis. Seksualitas berkaitan dengan bentuk anatomis organ seks 
sehingga fungsi dan proses-proses biologis yang menyertainya. 
1. Bagaimana menjaga kesehatan reproduksi ibu, pernahkah ibu 
memeriksakan ke dokter untuk pengecekan kesehatan reproduksi? 
Jawab : “Pernah konsultasi saja.” 
2. Memfungsikan dengan optimal secara biologis. Berapa kali memfungsikan 
organ reproduksi bersama suami ketika suami berada di rumah? 
Jawab : “Semaunya mbak” 
3. Mengenai alat kontrasepsi. Alat kontrasepsi apa yang ibu gunakan saat ini? 
Dan dengan alasan apa yang mendasari? 
Jawab :  “Tidak menggunakan, karena belum punya anak.” 
4. Mengenai fungsi seksual. Menurut ibu seksual itu berfungsi sebagai apa? 
Jawab :  “Fungsi nya yamemiliki anak, pengaruh keharmonisan kelurga.” 
5. Kepuasan seksual dipengaruhi oleh masa subur perempuan, ketika masa 
subur maka tingkat kepuasan istri meningkat. Sudah merasa puaskah ibu 
melakukan hubungan seksual bersama suami selama ini? (selama 
melakukan perkawinan jarak jauh) 
Jawab :  “Alhmdulillah, puas puas saja.” 
6. Dorongan seksual. Alasan ibu melakukan hubungan seksual bersama sang 
suami? 
Jawab : “Mencangkup 3 ini semua.” 
- Sebagai kewajiban istri kepada suami 
- Sebagai kebutuhan ibu untuk memenuhi keinginan bercinta 
- Agar memiliki keturunan 
b) Dari dimensi Psikologi, seksualitas berkaitan dengan faktor psikis yaitu : 
Emosi, pandangan dan kepribadian. 
3. Ibu merasakan emosi seperti apa ketika hal-hal yang ibu inginkan tidak 
terpenuhi? 
Jawab :  “Kalo emosi ya saya ingin katakan ya saya katakan” 
4. Yang dapat ibu gambarkan mengenai kepribadian diri ibu? 
Jawab :  “Ya apa adanya saya gini mbak.” 
c) Dimensi Sosial, Pengaruh lingkungan. 
2. Apa yang ibu rasakan/perasaan apa yang timbul ketika lingkungan rumah 
ibu berbeda dengan kehidupan rumah tangga yang ibu jalani ini? Dari segi 
ekonomi, segi keturunan, dan segi tipe pernikahan, 
Jawab :  “Setiap orang punya takdir sendiri, kelemahan saya karna ldr.” 
d) Fungsi seksualitas, fungsi rekreasi (pemenuhan kebutuhan seksual)  dan pro 
kreasi (fungsi berhubungan dengan generasi) 
6. Apakah ibu meminta langsung kepada suami atau menunggu suami yang 
memintanya? 
Jawab :  “Dari keduanya.” 
7. Arti tentang seksualitas. Hal apa yang ibu rasakan ketika merasa sangat 
bahagia memiliki suami sehebat suami ibu? 
Jawab :  “Alhamamdulillah, bersyukur.” 
8. Menurut ibu waktu yang tepat untuk mencurahkan kasih sayang terhadap 
suami adalah ketika?  
Jawab :  “Kapanpun, ketika kita ingin ya langsung saja dicurahkan.” 
9. Fungsi pro kreasi. Jumlah keturunan yang sudah ibu peroleh ? Dan bercita- 
cita memilik keturunan sebanyak? 
Jawab :  “Belum memperoleh, berapapun sedikasihnya.” 
10. Upaya apa saja yang pernah ibu lakukan untuk memperoleh 
keturunan? 
Jawab : “Konsultasi pernah, promil minum susu, pijat urut, belum ke 
dokter kandungan secara spesifik.” 
 
D. Tentang Sosialisasi Keluarga 
Proses-proses dasar dari Interaksi Sosial. Psikologi sosial mempelajari proses 
interaksi sosial dari individu-individu. Proses itu meliputi persepsi sosial, 
motivasi sosial, social learning  dan sosialisai.  
c) Persepsi sosial. Proses yang ada pada manusia untuk mengetahui dan 
mengenali dunia  dan isinya melalui panca indera. Atau cara –cara individu 
berfikir tentang orang lain. 
3. Persepsi sosial memiliki prinsip selectivity (selektif). Dalam 
bersosialisasi atau bertetangga apakah ibu melakukan selekstif atau 
memilih-milih teman bicara? 
Jawab :  “Tidak lah mbak.” 
4. Prinsip persepsi sosial yang kedua adalah distorsi penyimpangan atau 
penyaringan. Menurut ibu Tetangga yang seperti apa yang perlu ibu 
hindari dan sifat-sifat apa yang perlu disaring dari sikap-sikap tetangga 
ibu yang menurut ibu itu menyimpang? 
Jawab :  “Suka gosip, nyinyir, muka dua saya anti sekali sama mereka.” 
d) Motivasi sosial. Suatu dorongan bagi seseorang untuk bergabung dengan 
orang lain. Motif sosial menurut psikologi sosial terdiri dari persaingan, 
kerjasama, dorongan untuk berprestasi, kekuasaan dan menolong orang lain. 
4. Apa saja Motivasi ibu untuk berbaur dengan lingkungan rumah ibu? 
Jawab :  “Saling sosialisasi, makhluk sosial saling membutuhkan.” 
5. Menurut ibu sudahkah ibu menjadi tetangga yang baik bagi tetangga-
tetangga ibu disekitar rumah? 
Jawab :  “Ya Selama ini tidak ada masalah.” 
6. Motif sosial apa yang ibu tanamkan dalam benak ibu? Untuk persaingan, 
untuk kerjasama, untuk berprestasi dalam lingkungan, untuk berkuasa, 
atau untuk menolong orang lain? Bukti yang pernah dilakukan dari salah 
satu tindakan yang dipilih? 
Jawab : “Untuk saling menolong, saling membutuhkan. Kalo ada kerja 
atau hajat dibantu, atau istilahnya rewang.” 
 
e) Social Lerning. Proses perubahan perilaku yang melibatkan orang lain. 
8. Motivasi apa yang menjadikan ibu untuk berbuat lebih baik lagi bagi 
lingkungan sekitar? 
Jawab :  “Kalo kita baik ya balesannya baik.” 
9. Assiciation  ( hubungan) dan stimulus  (rangsang). Hubungan atau 
perkumpulan apa yang menjadikan ibu jauh lebih baik pribadinya dan hal 
apa yang menjadikan ibu berubah menjadi lebih baik lagi? 
Jawab : “Perkumpulannya khadroh, muslimat. Hal positifnya yaitu ya 
buat refresing mengisi waktu luang dengan nuansa islami, nmabah ilmu 
agama juga”. 
10. Reinforcement (penguatan). Penguat dan sumber kekuatan ibu 
dalam melakukan kebaikan-kebaikan pada lingkungan ibu adalah? 
Jawab :  “Dari diri sendiri.” 
11. Tingkat kemandirian. Menurut ibu, ibu sudah menjadi wanita yang 
mandiri? Hal apa yang menunjukan ibu sudah termasuk mandiri? 
Jawab : “Belum, masih bergantung sama ibu saya mbak, masih ikut 
orang tua juga tempat tinggalnya.” 
12. Proses sosialisasi. Bagaimana awal dari proses sosialisasi ibu 
terhadap keluarga pasangan, terhadap tetangga sekitar, terhadap suatu 
organisasi atau kegiatan yang diikuti? 
Jawab : “Karena tetangga ya sudah kenal, sejak kecil, ikut organisasi 
desa.” 
13. Negative Reinforce  (pelemah perilaku). Hal- hal apa sajakah yang 
menjadi kan ibu merasa perbuatan ibu untuk lingkungan tidak dihargai 
atau ibu merasa bersedih? 
Jawab :  “Ketika ada yang berkata nyinyir, atau fitnah.” 
14. Apakah ibu merasa berbeda dengan pasangan-pasangan keluarga 
pada umumnya, karena suami tidak ada dirumah? Bagaimana ibu 
memotivasi diri ibu agar tetap semangat menjalani tipe perkawinan 
seperti ini? 
Jawab : “Berbeda pasti, tidak ada motivasi khusus, saya selalu 
mendukung apa yang suami mau, patuh sama suami.” 
E. Tentang Keharmonisan Keluarga 
10. Apa yang anda ketahui tentang keharmonisan rumah tangga? 
Jawab : “Minim pertengkaran, tidak perlu selalu ada yang penting 
saling tahu dan memahami satu sama lain, saya memahami 
suami, suami memahami saya.” 
11. Bagaimana cara komunikasi ibu dengan suami?  
Jawab :  “Komunikasi dengan handphone.” 
12. Kendala- kendala apa yang ibu hadapi dalam berkomunikasi dengan 
suami? 
Jawab :  “Jam kerja, sibuk sekali, dalam satu minggu hanya tiga kali 
telphone dengan durasi 1-2 jam tanpa chat, kalo kangen 
bnget ngirim pesan chat gitu mbak.” 
13.  Apakah anda pernah merasa bosan dengan keadaan yang dijalanai? 
Bagaimana cara mengatasinya?  
Jawab :  “Pernah, kembali ke penerimaan takdir, dijalani aja dan 
disyukuri saja mbak.” 
14.  Dalam kehidupan rumah tangga apakah pernah terjadi perselisihan 
dengan pasangan anda? Bagaimana cara menyelesaikannya? 
Jawab :  “Pasti pernah, harus selesai pas hari pertengkaran itu juga, 
paling lama bertengkar ya 3 hari, ngga sampai lebih sari tiga 
hari, saya meminta maaf terlebih dahulu.” 
15. Jika terjadi perselisihan dengan pasangan anda apa yang biasanya 
menjadi pemicu?   
Jawab :  “Beda sudut pandang, dalam pengambilan suatu keputusan.” 
16. Apakah orang tua ikut terlibat dalam penyelesaian perselisihan dalam 
rumah tangga?  
Jawab :  “Jarang, atau bahkan tidak pernah mbak, sesekali dalam 3 
tahun pernikahan ini lah” 
17.  Apakah semenjak suami pergi bekerja, sering terjadi konflik? Atau 
masih sama seperti biasanya.  
Jawab :  “Sebelum kesana tidak ada pertengkaran sama sekali.” 
18. Upaya atau strategi apa yang dilakukan agar keluarga anda tetap utuh 
dan harmonis?  
Jawab :  “Harmonis itu merasa cukup dengan pasanagn,finansial, dan 
merima segala sifat sifatnya.” 
  
Hasil Wawancara 
1. Nama Istri Commuter Marriage : Sri Murtini 
2. Usia Istri Commuter Marriage : 32 Tahun 
3. Usia Pernikahan   : 13 Tahun 
4. Jenis Commuter Marriage  : Ensablished (Pernikahan lama, 13 tahun) 
5. Jangka Waktu Bertemu Suami : 10 hari bertemu, 20 hari suami bekerja 
6. Pekerjaan Suami   : Pegawai Pengeboran Minyak 
 
A. Kesepakatan atau tentang Commuter Marriage 
1. Kesepakatan apa yang dibuat oleh Ibu dengan Suami sebelum suami 
memutuskan untuk bekerja di luar kota atau di luar pulau atau menjalani 
perkawinan jarak jauh ini? 
Jawab : “ Saling setia, menjaga kehormatan, menjaga komitmen dan 
selalu komunikasi.” 
B.  Hak dan kewajiban suami istri mengenai nafkah, untuk pemenuhan nafkah 
lahir maupun batin, nafkah lahir berupa ekonomi dan kebersamaan. Sedangkan 
nafkah batin tentang kehidupan seks. 
1. Untuk nafkah lahir berupa pemenuhan Ekonomi. Bagaimana 
pemenuhan ekonomi didalam keluarga ibu ? 
Jawab : “ Alhamdulillah, terpenuhi dengan baik mbak.” 
2. Apa yang menjadikan tolak ukur atau hal apakah yang membuat ibu merasa 
cukup terpenuhi dalam perekonomian keluarga ibu?  
Jawab : “ Bisa membiayai sekolah ketiga anak, memiliki rumah yang 
nyaman, memiliki kedaraan yang bisa digunakan beraktivitas.” 
3. Ibu meminta sesuatu hal apa atau minta dibelikan barang apa untuk 
menambah suami bersemangat dalam bekerja? 
Jawab : “Tidak pernah selama ini sih mbak.” 
4. Apakah pemasukan dari kerja suami lebih besar dari pengeluaran atau 
sebaliknya? 
Jawab : “Alhamdulillah lebih banyak pemasukan selama ini.” 
5. Tanggungan biaya apa saja yang menjadikan suami perlu bekerja keras agar 
tetap terpenuhi? 
Jawab : “ Biaya anak sekolah dan tabungan buat masa depan saja mbak.” 
6. Mengenai kebersamaan, berapa hari waktu bertemu atau bersama sang 
suami dalam sebulan atau dalam setahun? 
Jawab :  “10 Hari bertemu 20 hari berpisah.” 
7. Menurut ibu hal berkesan apakah yang sudah pernah ibu lakukan bersama 
suami ketika ia libur kerja? 
Jawab : “ketika melakukan aktivitas bersama anak-anak, liburan 
bersama anak anak, makan bareng dengan anak. 
8. Jika harus memilih, ibu lebih memilih suami bekerja dirumah atau diluar 
kota? Beserta alasannya 
Jawab : “Memilih suami dirumah saja mbak, karena ada waktu banyak 
buat anak dan keluarga.” 
C. Mengenai kehidupan Seks atau Seksualitas. 
Makna seksual bisa diartikan sebagai : a. Kompleksitas, b. Perasaan, c. 
Kepribadian, d. Sikap. Seksual juga dapat diartikan secara: 1. Secara Denotatif 
(Nilai, sikap, orientasi). 2. Secara Dimensional (Biologis, psikologis, sosial, 
perilaku, klinis, kultural). 
a) Dimensi Biologis. Seksualitas berkaitan dengan bentuk anatomis organ 
seks sehingga fungsi dan proses-proses biologis yang menyertainya. 
1. Bagaimana menjaga kesehatan reproduksi ibu, pernahkah ibu 
memeriksakan ke dokter untuk pengecekan kesehatan reproduksi? 
Jawab :“ Selalu membersihkan dengan rajin dan benar mbak, tidak 
pernah melakukan pengecekan mendalam, hanya 
konsultasi KB.” 
2. Mengenai alat kontrasepsi. Alat kontrasepsi apa yang ibu gunakan saat 
ini? Dan dengan alasan apa yang mendasari? 
Jawab : “Saya pake pil KB mbak.” 
3. Dorongan seksual. Alasan ibu melakukan hubungan seksual bersama 
sang suami? 
Jawab : “ Melingkupi ketiga hal ini, 
- Sebagai kewajiban istri kepada suami 
- Sebagai kebutuhan ibu untuk memenuhi keinginan bercinta 
- Agar memiliki keturunan 
D. Tentang Pengasuhan Anak 
1. Pertumbuhan dan pendidikan usia dini. Pendidikan apa yang ibu berikan 
kepada anak sedari kecil, pendidikan dari ibu sendiri?  
Jawab :“Paud, dan saya mengajari setiap habis magrib untuk 
mengaji dan setiap sore mengaji di madrasah.” 
2. Mengajari ilmu keagamaan seperti apa dan perkembangannya seperti apa?  
Jawab :“Mengajarkan iqro setiap habis magrib dan saya terapkan 
setiap hari kepada semua anak.” 
3. Perkembangan fungsi luhur. Bahasa yang diajarakan sedari kecil kepada 
anak? Dan apakah anak konsisten dengan bahasa yang diberikan? 
Jawab :“Bahasa Jawa, dan alhamdulillah sampai sekarang anak 
masuk sekolah dasar selalu menggunakan bahasa jawa.” 
4. Larangan-larangan apa yang tidak boleh dilanggar anak dalam kehidupan 
sehari-hari dirumah dan dilingkungan sekolah maupun lingkungan rumah? 
Jawab : “ Tidak boleh membantah ketika dinasehati, tidak boleh 
nakal sesama teman.” 
5. Menurut ibu kekerasan apa yang pernah ibu berikan terhadap anak, dan 
alasan apa yang membuat ibu melakukan kekerasan itu, serta kesalahan 
apa yang membuat ibu melakukan kekerasan? 
Jawab : “Tidak pernah melakukan kekerasan sama sekali.” 
 
E. Tentang Keharmonisan Keluarga 
1. Apa yang anda ketahui tentang keharmonisan rumah tangga? 
Jawab : “Keharmonisan adalah ketiga komunikasi berjalan lancar dan 
jarangnya pertengkaran.” 
2. Bagaimana cara komunikasi ibu dengan suami?  
Jawab :  ” Dengan menggunakan telepon genggam, dengan vidio call 
dan telepone.” 
3. Apakah anda pernah merasa bosan dengan keadaan yang dijalanai? 
Bagaimana cara mengatasinya?  
Jawab :  “Tidak pernah mbak, selalu merasa bersyukur.” 
4.  Dalam kehidupan rumah tangga apakah pernah terjadi perselisihan dengan 
pasangan anda? Bagaimana cara menyelesaikannya? 
Jawab :  “Pasti ada perselisihan, saling mengalah dan memaafkan.” 
5. Apakah orang tua ikut terlibat dalam penyelesaian perselisihan dalam rumah 
tangga?  
Jawab : “Tidak pernah sama sekali mbak.” 
6. Upaya atau strategi apa yang dilakukan agar keluarga anda tetap utuh dan 
harmonis?  
Jawab :  “Selalu menjaga kesetiaan, menjaga komunikasi dan selalu 
saling mendukung.” 
 
 
 
Field Note (Catatan Lapangan) 
Pengasuhan Anak Commter Marriage 
1. Catatan Lapangan hasil Observasi hari pertama 
 Kasih sayang seorang ibu terhadap anaknya dengan memberi makanan 
yang bergizi dengan cara menyuapi anak. 
Infoman  : Ibu Sugiarti 
Profesi   : Ibu Rumah Tangga 
Jenis pernikahan  : Establised (rumah tangga lama 
Lama pernikahan : 23 Tahun 
Waktu   : 6 Agustus 2019, pukul 19.00 WIB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menyuapi anak ketika makan adalah kegiatan Ibu Sugiarti yang bisa di 
bilang sering lakukan kepada anaknya yang masih berusia 8 tahun, hal ini di 
lakukan sebagai wujud perhatian dan kasih sayang kepada anak, ketika 
menyuapi anaknya bu Sugiarti merasa senang karena porsi makan anak akan 
jauh lebih banyak daripada saat anak makan sendiri. Dalam proses menyuapi 
anak disini terjadi interaksi ibu dan anak. Bu Sugiarti menanyakan hal hal apa 
saja yang dilakukan oleh anaknya, menanyakan hal yang menarik bagi anak dan 
hal yang menjadi kendala si anak. Bu Sugiarti juga memberikan arahan, masukan 
dan nasehat kepada anak jika dirasa perlu. Prosesi makan atau menyuapi ketika 
makan dijadikan bu Sugiarti sebagai quality time  bersama anaknya dan biasa 
dilakukan ketika makan malam dimana bu Sugiarti sudah selesai melakukan 
pekerjaan rumah tangga. 
2. Hari kedua dalam pengawasan proses belajar 
Belajar adalah suatu kegiatan yang perlu dilakukan oleh setiap anak yang 
sekolah, kegiatan belajar dilakukan guna menambah kazanah keilmuan bagi 
seorang anak, maka sebagai orang tua perlu sekali mengawasi anaknya ketiga 
melakukan proses pembelajaran dirumah. 
a. Mengawasi belajar 
b. Memberi pengarahan saat belajar 
Infoman 1 : Ibu Nukirah 
Profesi   : Ibu Rumah Tangga 
Jenis pernikahan  : Establised (rumah tangga lama 
Lama pernikahan : 11 Tahun 
Waktu   : 7 Agustus 2019, pukul 19.00 WIB 
 
Belajar adalah salah satu kegiatan yang wajib yang harus dilakukan oleh 
anak semata wayang dari Bu Nukirah dan suaminya, selepas mengaji di 
madrasah belakang rumah , anak perempuannya harus belajar dengan durasi 
waktu 1 jam setiap malamnya, menurut Bu Nukirah belajar adalah suatu hal yang 
akan menambah kepintaran di dalam anaknya, ketika anaknya rajin belajar maka 
sang anak akan semakin paham an mengerti mengenai materi-materi 
pembelajaran disekolah. Bu Nukirah memberi tahu ketika anak belum paham 
terhadap suatu materi atau hanya sekedar menemani anak mengerjakan PR hal 
ini dilakukan oleh Bu Nukirah dikarenakan beliau sadar bahwa guru di rumah 
adalah sang ibu, yang memberikan ilmu kedisplinan dan tanggung jawab sang 
anak. 
Infoman 2 : Ibu Fitri 
Profesi   :  Pedagang 
Jenis pernikahan  : Establised (rumah tangga lama 
Lama pernikahan : 17 Tahun 
Waktu   : 7 Agustus 2019, pukul 20.00 WIB 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan menemani anak belajar adalah kegiatan yang selalu dilakukan 
oleh bu Fitri setiap malamnya, selepas magrib sang anak diperintahkan untuk 
mengambil buku catatan, membaca ulang materi dan mengerjakan soal-soal, bu 
fitri menerapkan hal ini untuk kedua anaknya, terlebih anak kedua yang masih 
duduk di bangku kelas 5 Sd yang masih perlu pengawasan dalam proses 
pembelajaran di rumah. Ketika menemani anak belajar setiap malamnya 
dijadikan oleh beliau sebagai waktu bersama anak yang sangat berharga, 
dikarenkan ketika pagi sampai siang bu fitri disibukkan dengan urusan 
pekerjaannya sebagai seorang pedagang, hanya waktu malam lah bu Fitri bisa 
mengawasi secara penuh buah hatinya. Ketika menemani belajar bu fitri 
menanyakan kegiatan-kegiatan anaknya dimulai dari pagi hari kegiatan sekolah 
hingga sore hari kegiatan mengaji di madrasah. 
3.  Hari ketiga kegiatan mengantar dan menjemput anak sekolah 
Mengantar anak adalah wujud perlindungan yang dilakukan seorang orang 
tua terhadap anaknya serta wujud kasih sayang yang bisa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Infoman  : Ibu Sugiarti 
Profesi   : Ibu Rumah Tangga 
Jenis pernikahan  : Establised (rumah tangga lama 
Lama pernikahan : 23 Tahun 
Waktu   : 13 Agustus 2019, pukul 11.00 WIB 
Setiap harinya ketika suami sedang bertugas bu Sugiarti mengantar serta 
menjemput sang anak, dikarenakan jarak rumah dengan sekolah yang lumayan 
jauh. Hal ini dilakukan sebagai peran pengganti ketika ayah tidak berada 
dirumah. Mengantar dan menjemput sekolah adalah upaya perlindungan orang 
tua terhadap anak, melindungi dari hal-hal yang tidak diinginkan ketika di jalan 
yang ramai lalu lintas setiap pagi dimana jalan ramai masyarakat berangkat 
beraktivitas seperti bekerja, anak sekolah, bu Sugiarti tidak tega jika anaknya 
berangkat sekolah sendiri menggunakan sepeda, mungkin nanti ketika anak 
sudah berani bersepeda dijalan raya bu sugiarti memberikan izin agar anaknya 
berangkat sekolah sendiri. 
 
 
 
 
 
4. Hari keempat, memberikan waktu kepada anak untuk bermain 
Foto anak ketika bermain. 
Infoman   : Ibu Sri Murtini 
Profesi    : Ibu Rumah Tangga 
Jenis pernikahan  : Establised (rumah tangga lama) 
Lama pernikahan : 13 Tahun 
Waktu    : 10 Agustus 2019, pukul 14.00 WIB 
 
Bermain adalah hal yang perlu bagi seorang anak, bermain adalah saat 
bagi sang anak menyalurkan keingina, hobby dan cita-cita mereka, ketika 
bermain imajinasi dari anak berkembang dan anak mapu mengontrol emosi, 
perasaan mereka ketika bermain, bermain bukan tentang bersenang-senang saja 
tetapi penyaluran pendidikan juga bisa dilakukan melalui proses bermain, seperti 
melatih kesabaran sang anak ketika mainannya digunkan oleh adiknya serta 
berbagi mainan kepada saudara, hal ini mampu melatih dan mendidik anak untuk 
tetap berbagi kepada sesama terlebih kepada saudaranya sendiri. 
5. Hari kelima memberikan materi keagamaan kepada Anak 
Kegiatan malam Jumat dimushola, membaca surat Yasin dan al-Barjanji 
yang rutin dilakukan setiap malam jumat oleh tokoh agama yang kemudian 
mengajarkan kepada anak-anak. Kedua anak ini adalah dua anak dari keluarga 
Commuter marriage  anak dari bu Nukirah dan bu Fitri. 
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Wawancara dengan Mbak Ainun Mutmainah (Narasumber 1) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu Sugiarti (Narasumber 3) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu Sri Murtini (Narasumber 4) 
 
Wawancara dengan Ibu Puji Kurniasih (Rw, Perangkat Desa) 
 
Wawancara dengan Ibu Hj Sukarmi, (Tokoh Agama) 
  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri  
Nama    : Wahyu Widiya Fitriani 
NIM    : 152121024 
Tempat, tanggal lahir  : Blora, 18 Februari 1998 
Alamat                               :  Jln Karang Taruna, Dk Teleng, Ds Buluroto, Blora   
Kontak person  :  
Email    : wahyu.widya26@gmail.com  
Nama Ayah  : Basri  
Nama Ibu   : Sugiarti 
 
B. Riwayat Pendidikan :  
 SDN BULUROTO 1  ( Lulus tahun 2009) 
 SMP N 3 BLORA    ( Lulus tahun 2012) 
 MAN 1 BLORA    (Lulus tahun 2015) 
 IAIN Surakarta  ( Lulus tahun 2019) 
 
C. Riwayat Organisasi : 
 Bendahara Kelas HKI 7A 
 Sekretaris Kuliah Kerja Nyata Internasional, Sabah- Malaysia 
 HMJ Hukum Keluarga Islam IAIN Surakarta Bidang Keilmuan  
 DEMA Fakultas Syariah IAIN Surakarta Bidang Kominfo 
 UKM Marching Band IAIN Surakarta Bidang Sekretaris Umum 
 UKM Marching Band IAIN Surakarta Bidang Inventaris 
 UKM Marching Band IAIN Surakarta Bidang Kabid Humas 
 SEMA IAIN Surakarta, Bendahara Umum 
 
 
 
  
 
 
